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ABSTRACT

Thisresearchaimsatfindingouttheinfluencesof
formal education, nonformal education' age' and attitude

toward work on work adjustment abi lity' Besides that' the

difference of work adjistment and attitude toward work is

also measured based on work sector and gender'

The research was conducted on the i nformal worfe:s

in west Sumatera at four sectors : smal I industrres'

labour, trade and service sector ' By us'i ng stratified

random technique a sample of 320 workers work selected'

consi sted of 40 men and 40 women from every work sector '

Data analysis involved the use of descri ptive and

i nference statistics' Partial correlation technique'

mult'i p.l e regression, simultaneous two way ancova and path

analysis technique were used to test the hypotheses '

The results indicated that 6?'17% cf informal sector

workers have positive attitL'de' and 37 '83% sti I I indicat-

ed negative attitude wh.i ch w.i ll hamper the process of

work adiustment. Only 12% subjects cou'l d be categorized

asworkerswhoareab.letoadjustthemselvestoworkand
lhe rest still need Lo ca'ry out adiustment '

The results of regression analysis' partial

correlation and path analysis indicated that nonformal

education and age have ve'y significant impacts on

atti tude toward h,ork whereas the impact of formal

education is not significant' Nonformal educa!ion has the

str^ngest di rect causal effect among the three

predictors, fol iowed by age and formal educations' These

three predictors together could explain 50'41% of the

vari ance of attitude toward work'
Formal education, age' and attitude toward 'n/ork

have very significant effects on work adiustment ability'

whi le nonformal education has a non significant effect'

(1)



AlI together these four predictors could explain 4A.72%
of the variance of vocationa'l adjustment abi 1ity. The
strongest direct causal effect is indicated by attitude
toward work, age, and formal education, wh.i le nonformal
education has the strongest ind.i rect causal effect on
work adjustment abi I ity, fol lowed by age and formal
education. Therefore nonformal education fi rst w.i I I
improve the y/ork attitude and then i ncrease the work
adjustment ab'i 1ity.

Based on work sector differences, it was found that
there i s a si gni fi cant d.i fferences i n atti tude toward
work between i ndustri al and trade sector workers,
industri al and service sector workes, Iabour and serv.ice
workers. There is also no significant d.i fference found .i n
work adjustment based on to work sectors.

Gender exert no significant difference on work
adjustment ability. There is also no significant
'i nteraction effect found between work sectors and sex, in
atti tude toward work as wel I as i n work adjustment
abi 1 i ty. For some work sectors, di fferences i n atti tude
toward work was found between male and female workers.

(2)



ABSTR{K

Penel i'-ian ini bertujuan u.ntuk rrengukur besarnya
hubu:rgan pendidikan di se!<olah, pendidikan di Iuar sekc-
lah, umur, dan sikap kerja terhadap kemampuan penyesr.,la'i an

kerja. Di samping i'r-u juga diungkap perbedaan sikap k€ria
cian kemar,puan penyesuaian keria diIihat Cari sektor lierja
dan.jenis kelam'i n.

Peneli!ian ini diiakukan terhadap p€kerja sek-r-or

informal di Sumatera Barat pacja 4 sektor ker-ia, )'aiiu
seklor i ndustri keci I , buruh, oerdagar)gan, dan sek'r'o;-
jasa. Dengan !ekr-ri k random berstra!a di pe;-o'i eh sampel

sebanyak 320 peke;-ia, yaitu 6O orang urrtuk Get'i ap sektor
rer ja yan-c, terdi r) C ari 40 pet(erja pri a dan 40 pekerja
wan i ta.

Anal isis data dilakukan oengan tekniP' statistik
:eskr"ctif dan inferensial. Secara inf erensia'l digunaP'arr

reP,nik analisis T.orelasi persial, regresi ganda, anali-
sis kovarians dua jaian simultan (A3) seria teknik ana'l i-
sis jalur.

Hasi l deskripsi menunjukkan -uernyaLa ha^ya 6? '17 %

oekerja sektor in-'-ormal l/3n9 -r'e tal'' memi l'i k'i sir'ao 2'er-ja

rosi!:f , selebihnya 37 . sa'i' !, tnasih ntenunjukkarr sikap <erja
negaLif yang menghambat p'cses peni'esuaian kerja' Di I i ha-'-

dari hasil penyesuaian, baru 12x subyek peneli-"ian yang

dapat dikategorikan sebagai pekeria yang tel alr mampu

menyesuaikan diri, selebihnya n''as i h perlu meni ngl(a-ukan

kemampuan penYesuai an ker janYa
Hasi I anal i si s regresi , kore 1as i pa rs i a'l dan anal i -

sis jalur menunjukkan bahwa pendidikan di luar seko'l ah

dan umur mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terha-
dap sikap kerja, sedan3kan penga'un pend'i d-' k'an di seP'olah

ternyata tidak signifikan. Pei3rCikan di- 1'Lar sekolah

mempunya'1 efek P'ausal I angsung yang pal ing l"ua-u di antara

ketiga ubahan, di ikuti oleh ub3:an umur cjan oenCidikan
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di s€kclah. Ketiga predikior ini secara bersarna c'apat
menje)askan 50.41U varians sikap kerja.

selanjutnya pendidikan di sekolah, umur, dan sikap
kerja mempunyai pengarulr yang sangat s.isnif ike.n terhadap
kemampuan penyesuaian kerja, sec,angkan pendiCika;r di luar
sekolah tidak signifikan pengaruhnya. Keempat ubahan ini
secara bersama dapaE menjelaskan 48,7?% r,ariansi
kemampuan penyesuaian kerja. EfeP. kausal langsung yang
l(uat di.ni liki oleh sikao kerja, umur dan pend.i dikan Ci
sekolah, sedangkan pendidikan di luar sekolah mempunyai
efek kausal tak Iangsung yang sangat 'r.uat, diikuti cleh
umur dan pendidikan di sekolah. Der'gan demikian berarti
hasil pendidikan di luar sekolah mula-mula akan
lrremperbaiki sikap kerja, dan se lanjutnya akan
men ingkatkan kemampuan penyesuaian kerja.

Berdasarkan sektor kerja, ternyaLa ter,japat
peibedaan sikap kerja yang signifikan antara pekerja
sekLor industri dan sektor perdagangan, geker;a sektor
industr-i dan jasa, pekerja sektor buruh dengan sektcr
jasa. Selanjutnya, ternyata tidak -.erdapaL perbedaan
kemampuan penyesuaian kerja d i I ihat ciari sektor l'.erja
yang d i tekun i para pekerja

Serdasarkan jenis l..elamin, ternyata !idak -uerdapat
perbedaan sikap kerja maupun kemampuan penyesuaian ker-ia.
Demikian juga tidak ter-cjapat efek interaksi an'Lara jenis
pekerjaan Cengan jenis kelamin, baik terhadap sikap P.er-ja

maupun penyesuaian l<erja. Artin)'a perbedaan sikap kerja
bercjesariian seP.tor kerja terjadi paCa pekeria pria maupun
pekerja wan i ta.

(2)
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A

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Bel akanq l.lasal ah

' Masalah yang selalu ak!ual di seluruh dunia, baik

di negara-negara maju maupun dr negara yang sedang ber-

kembang adalah masalah pembangunan. Masal ah pembangunan

ini terkait dengan kebrjaksanaan dan usaha merubah kon-

drsi sosia.l ekonomi masyarakat suatu negara darr keada-

an yang te.l ah dicapai ke arah yang lebih bark.

BerhasiI atau tidaknya suatu kegiatan pembangunan

secara lahi riah dapat dramati dari laju pertumbuhan

ekonomi karena peningkatan penghasilan masyarakat seba-

gar perolehan dari pemanfaatan sumber daya alam maupun

sumber daya manusia, Keberhasi.l an dalam pemanfaatan

sumber daya alam maupun sumber daya manusia terletak
pada penguasaan ilmu dan teknologi atau dengan kata

1ain d itentukan oleh kuaIitas sumber daya manusianya.

Tanpa ilmu, teknologi dan sumber daya manusia yang ber-

kual rtas tidak mungkin potensi yang dimi.l iki suatu

negara dapat di kembangkan secara optimal .

Penguasaan rlmu dan teknologi hanya dapat dilaku-

kan melalui kegiatan pendidikan, karena itu kegiatan

pendrdikan sekal igus diharapkan akan mampu meningkatkan

kual itas sumber daya manusra. Sumber daya manusia yang

berkualltas inilah yang akan memanfaatkan se.l uruh
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potensi yang dimi I iki secara ef lsien dan produkttf,

Dengan demikian, seperti dryakrni oleh banyak orang,

kegiatan pendidikan dengan seluruh sarananya merupakan

kunci utama dalam mencapai tujuan pembangunan seperti

pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial , dan keamanan na-

sional. Pendjdikan merupakan tonggak dasar dalam proses

dan usaha pembangunan. Dengan demikian agar sasaran

pembangunan dapat diraih, pertama kali harus disiapkan

lembaga pendidikan yang diperlukan.

Akan tetapi usaha mempersiapkan lembaga pendidikan

yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat bukanlah suatu

pekerjaan mudah. Lembaga pendidikan yang ada masih di-

rasakan belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan

masyarakat baik dari segi kuantitas, kualitas maupun

relevansinya dengan dunia kerja. Masalah yang selalu

muncul ke permukaan adalah mengenai sistem dan haslI

pendi di kan yang dapat membekal i masyarakat dengan

pengetahuan, ketrampi lan dan sikap yang diperlukan pada

suatu bidang pekerjaan. Sistem pendidikan yang dimaksud

di sini mencakup kelembagaannya dan metoda yang dtren-

canakan untuk meni ngkatkan kemampuan i nd iv idu/masyara-

kat secara kesel uruhan, Tidak dapat d i sangka I bahwa

pendidikan mempunyai peranan dalam mempersiapkan dan

mengantarkan seorang memasuki suatu pekeriaan, namun

hubungan antara dunia pendid'i kan dengan dunia keria

merupakan suatu mata rantai yang kompleks, dan komp lek-
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srtas lnl terus berlangsung seirtng dengan perkembangan

zaman dan tuntutan masyarakat. Permasal ahan da.l am

hubungan antara pendldrkan dengan dunra kerja menjadi

semaki n rumit karena di samping dunia pendidtkan dan

pekerjaan menghadapi kendala masing-masing, set,iap
calon pekerja/pekerja juga membawa karakteristik ind.i-

vidu yang berbeda-beda.

Pada dunia ketenagakerjaan di Indonesia terdapat

beberapa kendala yang dihadapi seperti rendahnya latar
belakang pendidikan para pekerja, ketidaksesuaian
antara kemampuan yang dimiliki dengan tuntutan pekerja-

an dan juga keterbatasan l apangan kerja untuk menyerap

tenaga kerja yang selalu bertambah. setiap waktu.

Berdasarkan data dari sensus penduduk tahun 1980

yang dikutip oleh Departemen pend.i dikan dan Kebudayaan

dan USAID misalnya, ternyata bahwa 78,89i angkatan kerja

Indonesia hanya berpendidikan sekolah dasar kebawah

(terdi ri dar 1 29 ,9% tidak pe rnah be rseko I ah sama

sekal i , 31 ,6% tidak tamat sekolah dasar, dan 1'l ,6X

tamat sekolah dasar), 20,34% berlatar belakang sekolah

ianjutan dan selebihnya 0,eox berlatar belakang pergu-
't

ruan tinggi. Angka-angka ini sesuai dengan ttngkat

USAID, Improvinq the Efficiencv of Educat i ona I Svstems:
Indones i a Educat i ona I and Humand Resou r ce s Sector Review,
(Tal lahassee: fndonesta Ministry of Education and Culture
with USAID, 1986), p.7.

1
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2

pertambahan penduduk pada komposisi nya pada tahun 1gB8

berubah menjadr 71,3%, ?O%, dan 2,7%. Dari data-data

inr ter.l ihat bahwa latar belakang pendidikan di sekg

lab' sebagtan besar tenaga kerja roaslh sangat rendah.

Pendidi-kan sekolah merupakan kegiatan pendidikan

yang dr laksanakan di sekolah-sekolah yang berstruktur,
untuk mempersiapkan tenaga kerja sesuai dengan tjngkat
pendidikan dan jurusannya. Akan tetapi untuk memenuhi

seluruh sektor kerja serta untuk mengejar perkembangan

i.l mu dan teknologi , pendidi kan di sekolah terlj.hat
bel um memada i .

Keti daksesuaian antara kemampuan yang dimiliki pe-

kerja dengan tuntutan pekerjaan dapat drperkecil dengan

bantuaD pendidikan di luar sekolabrseperti .l atihan ker-
ja, kursus-kursus, penataran atau j uga dengan cara
belajar mandiri, pendidikar: di luar sekolah telah di-
laksanakan oleh beberapa Departemen maupun oleh badan-

badan swasta, namun masih terbatas kemampuannya. Menu-

rut laporan Departemen pendidikan dan Kebudayaan dan

USAID sampai tahun 1987 sudah lebih dari 2.000.00O

orang yang telah mengikuti pendidikan luar sekolah2;yang

di laksanakan oleh Departemen pendidtkan dan Kebudayaan

tetapi masih perlu ditingkatkan jumlah dan kual.ttasnya.

Kebutuhan terhadap pendidikan di luar sekolah. masih

rbid
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drperluKan, sepertt dtnyat,akan oleh StmanJuntak, bahwa

dewasa inr pengetahuan dan ketrampt 1an yang drperoleh

melalur pendrdrkan di sekolah saja b oluro menJamln

seorang calon peker,ta untuk dapat langsung mempero leh

pekerJaan yang s""rar,3
ptasalah latn yang dthadapt sektor dunra kerja ada-

lah masa'l ah pengangguran, Kettdaksetmbangan antara per-

tumbuhan angkatan ker.la dengan penyedtaan lapangan ker-
ja, atau ketrdaksesualan antara kemampuan yang drmilrkr
calon pekerJ a dengan tuntutan peke r.l aan menyebabkan

timbulnya pengangguran. walaupun t,t ngkat pengangguran

resmi tercatat hanya 2%t i.-etap.t tenaga setengahDengang-

gur (under employment) yattu peker)a yang beker.la ku-

rang dart 35 Jam permtnggu ternyata mencapat angka 37x.

Keadaan rnr merupakan suatu tndlkast bahwa masalah ke-

tenagakerJaan harus segera drbenahr, apalagr Jumlah ca-

1on pencari kerJa baru selalu bertambah settap tahun-

nya.

Permasalahan pengangguran antara laln dtsebabkan

karena ketldaksesualan antara harapan KerJa ( iob exoec-

!AU_g!S ) dengan kesempatan kerJa ( Jgb oooortunrttes)
yang Lersedla, dan .luga karena kesen3angan antara pe-

ngetahuan dan ketramor 1an yang dimilikr dengan tuntutan

Panyaman M, S i manJ untak , Masa I ah T€.lr-e-sa Ke r a dl
ndones t a ( Jakarta: Sub Dt rektorat Informas l pasarI

KerJa Oepnaker, 1984 ), p.71
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pekerjaan. Di daerah pedesaan, fenomena pengangguran

dan setengahpenganggu ran ini terkait dengan kemrskinan

dan terbat,asnya tanah garapan produktif, sedangkan di

kota-kota besar terkatt dengan kellwesan lapangan ker-
ja dan pengembangan sektor informal . Gambaran tentang
jumlah pencari kerja dan ketidaksesuaian antara kemam-

puan yang dimiIiki calon pekerja dengan tuntutan peker-

jaan dapat dtlihat dari data yang dicat,at oleh Departe-

men Tenaga Kerja, Selama periode l98l sampal I983 saja,

Departemen Tenaga Kerja mencatat adanya 783.000 pencari

kerja baru. Pada periode yang sama hanya tersedia
103.853 l apangan kerja, akan tetap t ternyata sejumlah

79.561 calon dikat,egorikan sebagai pekerja yang tidak
memenuhi syarat sehr ngga hanya 84 ,ZgZ orang ( 5l , 5X )

4
yang dapat disalurkan.

Dalam tiga tahun terakhi r in.i terdapat 1,5 juta
pencali kerja tambahan, yang hampr r 6ox di antaranya

merupakan lulusan sekolah lanjutan tingkat atas yang

masih berusra muda, sed^angkan yang dapat ditampung ha-

nya sekitar 14,5X saja. Menurut anafisis Sutopo yuwono,

selama Pelita IV terdapat sekitar 9,3 juta angkatan

kerja baru, belum termasuk sisa tunggakan t,enaga kerja

UsAID, op.cit.rp.8.

Diskusi Pendidikan Kejuruan di Indonesia
-86 di Bandung. Komoas, 29-7-86, p,j?.

4

5

t angga) 27 -7
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yang belum tertampung sebelumnya, Dengan t'lngkat per-

tumbuhan ekonomi rata-rata 5tt pertahun, se.l ama 5 tahun
6

itu hanya akan tertampung sekitar 0,1 juta orang.

Dengan demikian untuk menambah daya tampung, maka

laju pertumbuhan ekonomi harus digenjot lebih besar

dari angka-angka sebelum ini. Akan tetapi dilihat dari

situasi ekonomi dunia yang masih belum menentu, di I ihat
lagi dari laju pertumbuhan ekonomt Indonesia tahun l986

7
yang hanya 3,2X saja, maka penambahan daya tampung di

sektor formal sul it drcapai. Salah satu jalan keluar

untuk mengurang i jumlah penganggu r ada.l ah dengan

mengembangkan sektor kerja i nformal karena sektor kerja

i nformal ini masih mungkin untuk di kembangkan sehingga

dapat menyerap sebagian angkatan kerja yang be.l um

tertampung.

Apalagi seperti d ikemukakan T.c, Mc Gee, terdapat

dua fakta yang sukar dibantah yang menjadi masalah umum

di nega ra- negar a berkembang te rmas uk I ndones i a,

Pertama, dalam beberapa dasawarsa terakhir kota-kota

telah di kembangkan secara besar-besaran. Fakta kedua,

perkembangan tersebut tidak sepenuhnya disertai o.l eh

tingkat pertumbuhan yang memadai untuk menyediakan

Yuwono, " Sektor Informal:
tto. 3 Tahun 19a5 (Jakarta:

6

7

Sang Pen ye I emat "
LP3ES, 1985), p.38

Sutopo
Prisma,

Tahun
a-87.

1980 Ekonomi Bertumbuh 3,2 Persen, Komoas, 1g-

- ,.-; '.;-;r':;',f ,, rll
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kesempatan kerja bagi penduduk yang semakin pesat pula
o

pertambahannya.

Dengan menggunakan defrnrsi yang te.l ah ditetapkan

UNESCO bahwa generasr muda ralah penduduk yang berusia

antara 15 sampai 24 tahun terl ihat adanya peni ngkatan

yang cukup besar darl jumlah generas i muda Indonesia

dalam dekade terakhrr inr. Bila pada tahun 1971 genera-

si muda masih sebesar 16,4x dari tota.l penduduk, angka

ini nark menjadi 19,3% di tahun t 9Bo. Drlihat dari
jenis kelamrn, generasi muda wanita yang pada tahun

1971 mas.r h berjumlah 'l 5,8X naik menjadi 19,3X dari
total penduduk wanita pada tahun 1980, sedangkan gene-

rasi muda pria mengalamr penrngkatan dari 17x menjadi

2096 darl total penduduk pria. Kenarkan ini sudah barang

tentu menyebabkan beban tambahan bagi penyed iaan pendi-

di kan dan lapangan ker3a.

Akibat lain dari peningkatan ini adalah banyaknya

generasi muda yang bermigrasr dari desa ke kota, Per-

tumbuhan generasi muda di kota mencapai angka 7% per-

tahun, atau dua kali lebih tinggi dari pertumbuhan di

desa. Dari survei yang di lakukan oleh Hugo (1978) di

Jawa Barat, Manlra (1981) di Yogyakarta dan Ti rtosudar-

mo ( 1985) di Jawa Timur, seperti dikutip oleh Prijono,

T,G. M

world
c Gee, The
( London: c,

urbani zation Proces i n The Thi rd
I

Bel I and sons Ltd, 197 1 ) , pp. 64-94
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ternyata alasan pertama terjadinya migrasi generasi

muda dari desa ke kota adalah untuk melanjutkan sekolah
9

atau mencari pekerjaan. 
_

Aki batnya, kesempatan memperoleh penghasi lan dan

struktur pekerjaanpun menjad i beragam pula. Ieith Har.t

kemudian membagi kesempatan memperoleh pekerjaan menja-

dr dua kelompok utama, yaitu sektor formal dan sektor
l0

informal . Pengelompokan ini pada prinsipnya d.i dasarkan

pada cara seorang pekerja memperoleh penghasi lan, apa-

kah penghasi lan dipero.l eh dari penghasi lan tetap, atau

dari hasil usaha sendi ri . pekerja sektor formal mem-

peroleh penghasi lan dari gaji tetap per satuan waktu

tertent,u, sedangkan pekerja sektor informal memperoleh

penghasi lan dari usaha yang dikelolanya sendirt dan

jumlahnya tergantung pada kemampuan pekerja itu sendiri,
Dari hasi I penel itian yang di lakukan d.i beberapa

negara berkembang, Manning bersa.Ea Effendl menyimpul-

kan bahwa pekerja yang bergerak di sektor informal pada

umumnya miskrn, sebagian besar berada dalam usia kerja
utama, berpendidikan rendah, penghasi 1an yang d.i terima

P|i jono Tj iptoheri janto,
Viewpoint for the Future
The Indones i an Quarterl v
1985, pp. ?77-2AO.

"Youth and Soc i aty :

,An Indones i an brperlence
, th. XIV No. 2, September

I

Keith Hart, " I nforma l
Empl oyment in chana "

Income Opportunities
Journal of Mode rn

and Urban
African

10

Stud i es , tahun xI No, 1 1973, pp.61-89.
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berada di bawah upah mrnrmum, modal usaha yang rendah,

tetapi sektor rnformai rni memberrkan kemungkrnan untuk

mobiIitas vertrka.l .11 Dr rndonesra, sektor rnformal .7u-

ga diharapkan dapat berperan sebagai katup pengaman

masalah pengangguran dan keresahan sosi.alrkarena sektor

lnr ternyata dapat menyerap banyal tenaga kerJa.

Perkembangan perekonomr an Inoonesra yang tidak

bisa sepenuhnya mengandal kan pada peranan pemerrntah

oan laju pertumbuhan kesempatan kerJa yang berada dr

bawah trngkat pertambahan penduduk, tidak hanya meng-

aki batkan penurunan pendapatan, tetapl Juga berakr bat

terhadap penyedraan lapangan kerJa, Dalam masalah rni,

Hadi Soesastro telah melrhat potens r sektor rnformal

yang sudah drakui ekslstensrnya untuk menyerap sebagian

besar pertambahan tenaga kerja yang diperkt rakan menca-

par 1,6 juta pertahun, walaupun produktrvrtas dr sektor

'i nformal masrh sangat rendah dan akan semakin menurun

dengan penr ngkatan .3um1ah orang yang diserap.l2

1l
Chrrs Manning dan TaJuddln Noer Effendr. "Sektor In-
formal dan Struktur Pekerjaan dr Kota", u rba n 'I SaS r
Pengangguran dan Sektor Informal di Kota, ed, Ch|ls
Manning dan TaJuddrn Noer Effendl (Jakarta: Gramedla,
1985 ) pp.75-7a.

Hadl Soesastro. "Ekonoml I987: Proses Penyesuaran
yang Masih PanJang", Temoo: Refleksi, Th, XVII No, 1l
10 Mel 1987,

12
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Kendal a Iar n yang d t haoapt pada sektor ketenaga-

kerJaan adalah ketrdakse rmbangan antara mtnat, kerJa di

sektor formal dengan sektor rnformal. Para pencari ker-
ja lebrh cenderung untuk memrlih peker.laan di sektor

formal , walaupun sepertr telah dtungkap di atas sektor

forma.l inr sangat terbatas kemampuannya untuk menyerap

tenaga kerj a,

Adalah merupakan fttrah manusia untuk memilih dan

meiakukan suatu pekerjaan sebagar sumber penghasi 1an

untuk kelangsungan hidup dan keluarganya. Seseorang dl-
katakan memilih peker.laan brla rndividu tersebut mulai

menun.Sukkan keingrnan dan usahanya untuk memasukt suatu

bidang kerJa. Proses memrlrh peker,jaan merupakan sejum-

lah tingkah laku be rkes r nambungan selama beberapa pe-

rrode,/waktu, dan dipengaruhr oleh banyak faktor sepertl

faktor l rngkungan, latar belakang pendldikan, atau ke-

sempatan kerJa yang tersedla. Setelah memtlih suatu pe-

kerjaan, maka se lan,tutnya produktivitas seorang pekerja

akan d r tentukan ol eh pengetahuan, ketrampi I an dan ke-

mampuannya untuk menyesuai kan drri dengan pekerjaan

yang telah drpi I th tersebut.

Mrnat para pekerja untuk memilih sektor informal

tentu drpengaruhr oleh banyak faktor pula. Kurangnya

minat dapat disebabkan karena iingkungan kerja, Sektor

informal, walaupun banyak menyerap tenaga kerja dan

memberl kemungklnan mobr.l rtas vertikal , tetapi dirasa
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tidak aman, kurang bergengsi dan prospeknya belum ma-

_pgn. Sedangkan rendahnya produktivitas disebabkan kare-

na kurangnya pengetahuan dan ketrampi lan yang dimiliki
serta kemampuan menyesuai kan d i ri dengan I i ngkungan

peke rj aan .

Karena keadaan ekonomi yang masih memprihatikan

dan keterbatasan lapangan kerja yang sesuai, terlihat
adanya kecenderungan generasi muda untuk menyerbu pe-

kerjaan di sektor forma.l seperti menjad i pegawai nege-

ri. Dari survei yang di lakukan oleh harian Kompas ter-
hadap 476 orang generast muda dari 9 propinsi di Indo-

nesia te rn y ata 36,9X responden menyatakan bahwa

masalah utama yang dihadapi adalah mencari pekeriaan

yang sesuai, sedangkan 'l 8,3X menyatakan bahwa biaya

sekolah merupakan masal ah utama yang dihadapi. Seterus-

trya, leblh dari setelgab responden (52,7x) bercita-cita

untuk menjadi pegawai negeri, 1?,ax ingin bekeria di

perusahaan swasta, dan hanya 30,5x yang berkeinginan

untuk mengembangkan usaha sendiri, Keinginan untuk men-

jadi pegawai negeri didasarkan atas pertimbangan bahwa

pekerjaan tersebut dirasa paling aman di tengah situasi
'I 3

ekonomr yang be) um stabil
Masalah-masalah di atas nampaknya menghasi I kan

I i ngkaran masal ah yang cukup rumit. Besarnya jumlah

'I 3
"Wajah B i ngung Pemuda Kita", Kom AS 'lI Mer 1985.
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angkatan kerja yang sebagian besar hanya memiliki latar

belakang pendidikan yang sangat rendah, berkembangnya

sikap "urban bias", terbatasnya lapangan kerja di sek-

tor formal , adanya keengganan untuk memasuki lapangan

kerja informal , sudah merupakan gejala yang menonjol .

Pada sisi lain ternyata bahwa pekerja-pekerja di sektor

informal yang jumlahnya lebih besar dar.i pekerja di

sektor formal sangat rendah produkti v itasnya dan selalu

bergelut dengan ketidakpastian masa depan dan kemiskin-

an. Namun sektor lnformal te.l ah diakui eksistensinya,

sebagai salah satu katup pengaman keresahan sosial .

Dengan demikian pekerja sektor informal harus di-
kembangkan dan ditingkatkan kual itasnya, Pendidikan,

termasuk pendidikan d1 luar sekolalr akan dapat

membantu meningkatkan mutu pekerja sekto rnformal.

Dengan meningkatnya pengetahuan serta ketrampi lan, maka

pekerja informal diharapkan akan .l eblh mampu menyesuai-

kan drri dan menguasai pekerjaannya.

Di samping beberapa kendala yang ditemu i sektor

ketenagakerjaan seperti yang di kemukakan di atas, sek-

tor pendidikan juga mengalami beberapa kendala. Masalah

yang dihadapi sektor pendidikan adalah kecenderungan

semakin terbatasnya kapasi tas lembaga pendidikan formal

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan

yang drrnginkan, Keadaan ini karena lonjakan biaya dan

jumlah penduduk yang memerlukan pendidikan beraneka ra-
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gam jenis dan tingkatan, Kesenjangan antara kebutuhan

lapangan kerja dengan mutu Iu.l usan yang dihasi.l kan .lem-

baga pendidikan nasih juga dirasakan.

Kelemahan lain dari lembaga pendidikan sekolah

seperti dinyatakan oleh Malassis adalah karena luas dan

kompleksnya jaringan persekolahan, menyebabkan lembaga

kependidikan merupakan sistem yang tidak praktis dan

lamban memberi respons terhadap perubahan tuntutan 1i4g
14

kungan. Keterbatasan lembaga pendidikan,/ persekolahan

mengantisipasi dan memenuhi seluruh kebutuhan masyara-

kat inr menyebabkan munculnya inovasi baru di bidang

pendidikan, yaitu munculnya usaha-usaha pengembangan

pendidikan di luar sekolah.

Pendidikan di luar sekolah yang dinaksud adalah

segala bentuk kegiatan belajar mengajar yang terorganisa

si untuk me'l ayani kebutuhan masyarakat, dan kegiatan

ini dilaksanakan di luar sistem persekolahan, Kebutuhan

belaJar berbeda antara satu individu dengan individu
lain, atau antara satu daerah dengan daerah yang lain,
sedangkan pendidikan dl Eekolah hanya memenuhi sebagi-

an kebutuhan belajar saja sehingga perlu dilakukan usa-

ha untuk memenuhi kebutuhan belajar yang belum terpe-

nuhi. cuna memenuhi kebutuhan tersebut pendidikan dl

Louis MaIassis, The Rural l! !.JtIl Educat i on and
1976 ) p.18.

f\111-i1; 
il

i,t;. ' '
-l

14

Deve I opment (ceneva: UNESGo,
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luar sekolah iiharapkan Capat ikut berpartisipasi.

Bark dr negara-negara yang telah ma,t u maupun nega-

ra yang sedang berkembang | ,tangt<auan konsep pendldrkan

memang sudah mular dr rancang meleDrhi Jangkauan pendr-

dlkan formal sa.11a, walaupun tindakan rnr drambr i dengan

alasan-alasan atau pertrmbangan yang berbeda. Pada da-

sarnya pendrdrkan luar sekolah adalah untuk membantu

calon pekerja dalan haI menguasar aspek-aspek peke13aan

yang soes l f rk alau untuk men'lngkatkan kemampuan bag r

mereka yang telah beker;a. Dr I rhat darr sisr 1nr r ter-

lihat peranan pendrdlkan luar sekolah guna memenuhr ke-

butuhan lokal yang mendesak. Banyak Juga para pakar

pendrdrkan yang berpendapat bahwa Dendrdrkan di luar se-

kolah potensial untuk memacu gertumbuhan ekonomi atau

produktrvrtas pekerJa. Napltuoulu, mrsalnya, mel rhat
pendrdikan luar sekolah dilaksanakan untuk mengatasl

kesenJangan antara kemampuan yang dimilikr pekerJa de-

ngan tuntutan pekerJaan karena di samping biayanya re-
.latif rendah, juga luwes dan lnovatrf, re.levan terhadap

kebutuhan praktrs, administraslnya dapat di lakukan seca-

ra desentral isasi, sehrngga tepat guna untuk tuJuan-tu-

5uan tertentu. 15

i{. P. Naprtupulu, Nonformal E_duea!]_gll Strateq r es and
Manaqement (Jakarla:
dayaan. 1983). o.2.

15

DeDartemen Pendrdrkan dan Kebu-
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Tanpa mengurangi arti perbai kan dan pengembangan

yang telah dilakukan di bidang persekolahan , namun

setiap kal i membahas tentang kebutuhan pendidikan di

Indonesia, pendidikan dl luar sekolah muncul sebagai

pendampi ng untuk melengkapi ke butuhan- kebutuhan yang

belum dapat dipenuhi pendidikan di sekolah. Apalagi

dilihat dari arah pengembangan bangsa Indonesia yang

menuju peni ngkatan produktivitas nasional, perluasan

kesempatan kerja, dan pemeralaan pendapatan, Kunci ke-

berhasi lan pendidikan bagi masyarakat terletak pada

azas sistem oendidikan seumur hidup, seh.ingga kegiatan

pendidrkan trdak dapat dianggap berakh.i r setelah sese-

orang menyelesaikan pendidikan ngreka 6s"i gangku !e-
kolah. Perkembangan i.lmu dan teknologi, demikian pesat-

nya, sedang pendidikan di sekola^h harya berlailgsuDg se

Ia^Ea yaktu ItErDg sangat terbataa.
Semakin berkembang ilmu dan teknologi semakin

tin99i dan beragam pula pendidikan yang diperlukan, se-

dangkan pendidikan dl sekola! beium sepenuhnya dapat

menyediakan kesempatan belajar untuk semua masyarakat,

para putus sekolah atau tenaga kerja yang akan dittng-
katkan kual itasnya. Lagi pula seperti pengamatan Bock

dan Papagianis, sistem persekolahan ya[g tertapat dl
negara berkembang masrh belum sepenuhnya dapat melepas-

kan diri dari citra sebagai warisan pendidikan kolonial
yang lebih cenderung berfungsi sebagai sarana rekruit-
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men untuk mencapai jen3ang pendidikan Jabatan bagi go-

longan elit yang terbatas, dari pada berfungsi sebagai

sarana untuk meni ngkatkan dan memodernisasi kan tenaga
'I 6

kerj a yang di perl ukan.

. Di samping masalah-masal ah yang ditemui di sektor

ketenagakerjaan dan sektor pendi di kan, terdapat Juga

masa.l ah yang timbul karena sikap sebagian Iul-usan sekg-

Iah atau pencari Eerja. Terlihat juga kecendrungan sj.-
kap lulusan lekolah yang erggan berusalra. pendapat

ini diperkuat oleh soemanto, bahwa jarang sekal i tamat-

an sekolah yang ingln berusaha mengamalkan dan mengem-

bangkan pengalamannya un!uk masyarakat dengan jalan
17

berusaha mandiri. Mereka beranggapan bahwa bekerja di

sektor formal seperti menjadi pegawai negeri akan lebih

terjamin masa depannya, Gejala ini merupakan indikasi

bahwa setel ah menamatkan pendidikan ,. aaka kebanyakan

lulusan berharap dan menyerbu pekerjaan yang telah siap

di sektor formal . Hanya sebagian kecil yang ingin me-

ri ntis dan mengembangkan pekerjaan di sektor rnformal .

Sikap mental pr.i yayi yang beranggapan bahwa untuk

dapat hidup tenteram dan terjamin adalah dengan menjadi

pegawai negeri atau pegawai perusahaan besar menyebab-

'I 6
John C. Bock and George J. Papagiannis, Nonforma l

Deve I ooment ( New York:Education and National
Praeger, 1983 ) , p. 5.

'I 7 Wasty Soemanto , Sekuncu Ide ooerasional Pendtdikan
Aksara, 1984), p.31,

N1li,,l;,' i' .l ,

Wi raswasta (Jakarta: 8ina
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kan semakin menumpuknya para penunggu kerja, karena

lowongan peker3aan di sektor formal ini sangat !erba-
tas, Seharusnya orang sadar bahwa formasi di sektor
formal terbatas adanya, sehingga cita-cita unluk beker-
ja di sana perlu dibatasi. Namun harus pula diakui
bahwa sikap primordial , perjalanan sejarah, kebijakan

tertentu at,au faktor pendidikan juga ikut memupuk sikap

ketergantungan, atau tidak mau bekerja selain menjadi

pegawai nege r i

Selanjutnya, gejala lain yang dihadapr negara ber-

kembang adalah terjadinya kelebihan tenaga tidak teram-

pil di pedesaan, Di sisi 1ain, pembangunan di kota ber-

Iangsung cepat sehingga terjadi lah arus urbanisasi, Di

kota, arus urbanisasi ini menimbulkan dampak sampingan

seperti terjadinya proses pemiskinan karena tidak semua

penduduk yang berurbanisas i dapat tertampung. Karena

keterbatasan lapangan kerja, atau karena ketidaksesuai-

an antara bekal kemampuan yang di bawa dengan tuntutan
pekerjaan, menyebabkan sebagian dari para urban ,i ni te-
tap menjadi penganggur atau bekerja di sektor informal ,

walaupun pekerjaan di sektor informal tersebut bukanlah

merupakan suatu yang di inginkan.

Di samping pertumbuhan, proses pembangunan juga

menimbulkan masalah baru. Kebijaksanaan yang mempriori-

taskan sekto|i ndustri padat modal dan mengabai kan per-

tanian, atau kecenderungan mengutamakan kota di bidang
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sarana umum, atau pandangan klise sebagian masyarakat

bahwa kota menjanj ikan prospek kehidupan yang lebih
baik da|i pada dr desa, menyebabkan penduduk desa pindah

ke kota dengan sega.l a konsekuensi ekonomi dan sosial.

Sebagian besar penduduk desa yang pindah ke kota

hanya dibekali dengan pengetahuan dan ketrampi.lan yang

terbatas. Umumnya mereka berasa l dari golongan ekonomi

lemah, berpendidikan rendah, sehingga pergeseran pendu-

duk dari desa ke kota secara !idak seimbang lebih ba-

nyak memberi tekanan terhadap dunia kerja, Kebutuhan

terhadap pekerjaan semaki n meningkat, sedangkan fasili-
tas pelayanan pokok dan kesempatan kerja yang memadai

tetap terbatas.

Pengaruh pendidikan terhadap kemampuan seorang pe-

kerja di lapangan kerja ikut diwarnai oleh ubahan-

ubahan 1ain, karena pada dasarnya setiap masalah timbul

karena keterkai tannya dengan ubahan-ubahan I ai n.

Sarason juga menyatakan bahwa untuk dapat rnenggambarkan

keadaan seorang pekerja termasuk harapan kerja dan pe-

ngalaman kerjanya perlu dipelajari konstelasinya dengan

beberapa ubahan lain seperti umur, jenis kelamin, latar
belakang pendidikan, harapan, .l okasi geografrs atau

18
juga status perkawinan.

seymour B.
(New York:

Sarason, work.
The Free Press,

and SocialAglnq
1979 ) p 2

18
Chanae
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Dengan demikian untuk dapat melihat dampak pendi-

dikan terhadap bidang kerja tertentu atau se'l uk beluk

sektor informal dengan ubahan-ubahan la.in perlu dilaku-
kan pengamatan terhadap apa yang di lakukan oleh seorang

pekerja, komentar/ pendapat mereka tentang pekerjaan dan

faktor-faktor yang mempengaruhi dan juga proses kogni-

ti f , ps ikomotori s, dan afektif selraktu mereka mengha-

dapi pekerjaan.

Salah satu masalah yang dihadapi pekerja tingkat
menengah di Sumatera Barat adalah sedikitnya jumlah

lulusan (terutama tamatan sekolah kejuruan) yang beker-

ja sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka,

Berdasar informasi yang diperoleh Iangsung dari para

pekerja, Carpenter menyimpul kan bahwa hampi r sox dari
pekerja menyatakan tidak sesuainya pengetahuan dan ke-

trampi lan yang diperoleh dari sekolah dengan pengetahu-
l9

an dan ketra;npilan yang diperlukan yang di lakukan.

Di samping masalah kesesuaian, masalah Iain yang dite-
mui adalah banyaknya lulusan yang pergi keluar provinsi

untuk mencari pekerjaan atau me'lanjutkan sekolah. Arus

urbanisasi karena preferensi bahwa prospek di daerah

lain lebih baik, merupakan indikasi bahwa dunia peker-

Harold F, Carpenter, A Profile of the Educated youth
i n Padanq, west S_umglgra: A ProoD'l pda Man Powe r
Studv (Padang: Perwaki lan Departemen Pendidtkan dan
Kebudayaan Sumatera Barat, 1974) p. I9.

19
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3aan di Sumatera Barat belum.l ah sepertr harapan mereka,

walaupun kebenarannya masih perlu dibukttkan.

Ketidaksesuaran antara pengetahuan dan ketrampi lan

yang dimiliki dengan tuntutan pekerjaan, rendahnya pen-

didikan formal yang dimil iki dan arus urbanrsasi yang

menyebabkan keti dakse i mbangan antara pe rm r ntaan- pena-

waran pasar kerja, menambah banyaknya pekerja yang ber-

gerak di sektor informal. Keadaan ini menimbulkan ling-
karan masa.lah antara sektor pendidikan, seklor ketena-

gakerjaan dan karakteristik pekerja itu sendiri.

B. Identifikasi tlasal ah

Kegiatan pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk

menrngkatkan kualilas sumber daya manusia dan sekal igus

mempersiapkan lulusannya untuk memasukr suatu pekerjaan

yang di inginkan, Dengan demikian, secara teoritis didu-

ga bahwa semakin tinggi dan sesuai latar belakang pen-

didikan pekerja dengan tuntutan pekerjaan akan semakin

mampu/semakin produktif pulalah pekerja tersebut.

Akan telapi dari uraian pada latar belakang masa-

lah terl ihat bahwa hubungan antara sektor pendidikan

dengan sektor ketenagakerjaan tidaklah sesederhana yang

diperkirakan, Darr 'l atar belakang masalah dapat dike-

nali./diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi. Di

sektor ketenagakerjaan, mi sal nya dr kenal i beberapa

masalah pokok sepert i rendahnya latar belakang pendi-
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dikan di sekolah darj_ sebagiantenaga ker3a, ketrdak_
sesuaian antara kua'l itas dan Jurusan dengan lapangan
kerja, atau kelebihan jumlah pencari ke13a dengan 1a_
pangan kerja yang tersedia, sehingga tidak seruruh pen-
cari kerja dapat di tampung.

sektor kependidikan juga menghadapi masarah-masarah
seperti keterbatasan sistem pendidikan dr sekorah daram
mengantrsipasi kebutuhan masyarakat yang berkembang
pesat, keterbatasan sarana/ kemampuan untuk menghasi lkan
tenaga kerja yang kual itasnya memenuhi tuntutan peker_
j.aan dan kete rbatasan_ kete r batasan lainnya. pengembang_
an pendrdikan luarsekolah guna memperkecr I kesenjangan
antara dunia pendidikan dengan dunia kerJa memang sudah
dilakukan, tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan
yang sangat beragam. Di lapangan kerja juga telah ter_
jadi pembagian sektor pekerjaan menjadr sektor formar
dan sektor informal yang semakin mempersut it lembaga
pendidtkan di sekolah mengantisipasi kebutuhan tenaga
kerja yang diperlukan.

Sektor informal mulai dikembangkan sebaga.i alter_
natif dalam menambah daya tampung bagr tenaga kerja
yang memer.l ukan pekerjaan, walaupun secara umum sebagi_
an besar lulusan persekolrhan enggan memasuki sektor
informal ini. para pencari kerja lebih cenderung memi_
'I ih pekerjaan formal seperti menjadi pegawar negeri
atau pegawa.i perusahaan_perusahaan yang formal walaupun

',- i i,, r,. .\T_;- .'r , It ,r ii
1,"
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daya tampungnya sangat terbatas,

Latar belakang pendidikan, umur, dan sikap sese-

orang Juga i kut mempengaruh i pi l i han terhadap peker-

jaan yang dirasa paling sesuai dengan dirinya. Selan-

jutnya setelah memasuki pekeriaan, setiap peker;a masih

perlu melakukan penyesuaian keria, yaitu menyel araskan

antara karakteristik pribadinya dengan tuntutan/tan-

tangan yang dihadapi di lapangan keria.

Dalam hal latar belakang pendidlkan, baik pendt-

dikan yang diperoleh melalui sekolah atau luar sekol-ah

ternyata mempunyai pengaruh dan dampak terhadap pem-

bentukan sikap kerja dan kemampuan penyesuaian kerja'

Dalam hal umur dan pengalaman kerja Juga terda-

pat pengaruh dan dampaknya terhadap sikap keria dan

juga terhadap l.emampuan penyesuaian kerja. Pengangguran

terbanyak berasal dari generasi muda yang masih ragu

memutuskan jenis pekerjaan apa yang akan dimasukinya.

Jumlah pengangguran ini semaki n menyusut di I ihat dari

bertambahnya umur, Di lapangan kerjapun ternyata peker-

ja yang lebih tua dan .lebih berpengalaman lebih mengua-

sai pekerj aannya ,

sikap kerja dan kemampuan kerja yang dim'iliki se-

.orang 
pekerja juga belum menunjukkan tingkatan,/taraf

yang diinginkan dan bervariasi di'l ihat dari jenis kela-

min dan sektor kerja yang ditekuni,
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C.Pembatasan Masal-ah

Penelitran ini dimaksudkan untuk mengukur besarnya

pengaruh dan bentuk hubungan kausal antara latar bela-

kang pendidikan, baik yang diperoleh melalui sekolah

maupun di.l uar seko.l ah, umur, dan sikap kerja pekerJa

sekto i nformal dengan kemampuan untuk menyesuaikan

diri terhadap pekerjaan, r'lengi ngat luasnya cakupan

masa.l ah, maka pelaksanaan penelitian ini dibatasi pada

masalah-masalah sebagai berrkut. Pendidikan sekolah di-

I rhat darr jenjang/peringkat sekolah yang pernah di-
'i kuti tanpa membedakan jurusannya. Hal ini di lakukan

karena pembedaan jurusan di sekolah baru berlaKu paoa

jenjang sekolah menengah, sedangkan latar belakang pen-

didikan di sekolah para pekeriainformal terentang dari

pekerja yang tidak pernah masuk sekolah sampai lulusan

perguruan tin99i, di samping po.l a pekerjaan yang masih

belum jelas dan pekerjaan ini bisa dimasuki oleh siapa

saja tanpa memandang latar belakang pendidikan di sek-o

Iah yang pernah diikuti.
Pendidikan luar sekolah diukur dari Iama latihan

kerja relevan yang pernah di ikuti dan bobot be.laiar

mandirinya. Pembatasan ini dibuat karena sebagian

pekerja ada yang telah menglkuti latihan-latihan,
tetap r materinya tidak sesuai dengan pekeriaan yang

sekarang. Umur kerja dibatasi dari 15 tahun sampai 55

tahun karena pada rentang usia ini seorang pekerja
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dranggap masrh produktrf. PekerJa yang masih dalam usra

anak-anak trdak dimasukkan karena dtanggap meruoakan

keadaan yang luar brasa. PekerJa yang berumur lebrh da-

rr 55 tahun .luga trdak drtel rtr. karena pertrmbangan

bahwa mereKa sudah sampar Dada tahap usra yang trdak

produktr f.

Penel lttan inr dr lakukan hanva pada sektor kerja

r ndustrr kecr I , buruh, Derdagangan, oan iasa, karena

sektor-sektor rni merupakan sektor yang banvak drmasuki

oleh peker-la sektor rnforma.l dan karat(terlstr knya c,apat

mewakr lr c1r'l sektor kerJa latnnya. Kemampuan penyesu-

aian kerJa drbatasi hanya Dada t< emamD u a n / d t n am i k a

aspek-aspek prsrk/osrkis yang bersifat umum. Pengukuran

aspek-asDek khusus, seDertl dalam hal ketrampr lan mani-

pulatrf spesrfik trdak di lakukan karena sangat berbeda

untuk setrap sektor ker3 a.

Perumusan Masal ah

Dari konstelas: masalah yang dapat dildentlflkasl

dan drbatasr, maka masalah pokok penelttlan di rumuskan

sebagar berl kut:

l. seDerapa besarkah buDuagan latar belakang oendtdtkan

*i sekolah, p en d'i dj-kan di Iuar sekolah, dan unur

. umur terhadap slkap kerJa?. Bagalmanakah arah hu-

bungan kausal dan besarnya damoak kausal langsung

darr latar be.l akang pendldlkan dl sekolah, latar bg
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lakang pendidikan di luar sekolah dan umur terhadap

sikap kerja ?

2. Seberapa besarkah hubungan Iatar belakang pendidikan

di sekolah, pendidikan di luar sekolah , umur

dan si kap kerja terhadap kemampuan penyesuai an

kerja?, Seberapa besarkah dampak kausal langsung

maupun dampak kausal tak Iangsungnya?

3. DiIihat dari klasifikasi atau jenis sektor kerja,

apakah terdapat perbedaan sikap kerja dan kemampuan

penyesuai an ke rj a?

4. Drlihat dari jenis kelamin, apakah terdapat perbeda-

an sikap kerJa dan kemampuan penyesuai an kerja an-

tara pekerja pria dengan pekerja wanita?

llasalah-masalah diatas merupakan nasalah pokok penelitl
yang hendak dijelaskan jawabannya, yang pada pokoknya

bertujuaa untuk nenperjelas hrrbungan ubaha-n penelitian.

E, Tu.iuan Pene I i ti an

Penel itian ini bertujuan untuk:

1. Mengukur besarnya hublrngan latar bel akang pendrdikan

di sekolah pada sikap keria dan kemampuan penyesuai-

an kerja. Selanjutnya mengukur besarnya efek/dampak

langsung dan dampak tak Iangsung latar be.lakang pen-

didikan di sekolah r:ada sikap kerja dan kemampuan

penyesuai an ke rj a.



Mengukur besarnya hu bungan latar belakang pendidikan

dl- luar sekolah dengan sikap r . dan kemampuan penye-

suaian kerja. Di laniutkan dengan mengukur dan besar-

nya dampak langsung oan dampak tak langsung I atar

belakang pendidikan luar sekolah pada sikap kerja

dan kemampuan penyesuar an kerja.

Mengukur besarnya hubungan umur dengatr sikap kerja

dan kemampuan peny'esuaian keria' Juga akan diukur

besarnya dampak langsung dan dampak tak langsung

umur pekerja terhadap sikap keria dan kemampuan

penyesua r an kerja '

Mengukur perbedaan sikap kerja dan kemampuan penye-

suaian kerja dilihat dari ienis pekerjaan serta je-

nis kelamin pekerja. Selanjutnya juga aka-n <iiukur

apakah perbedaan sikap kerja atau kemarnpuan penyesg

aian lierja terjaCi pada. setiap kelonpok'nenurut: ie:
nis kelamin dan jenis Pekerjaaa.

F. Kequnaan Penel i ti an

Hasil penel itian ini diharapkan dapat d igunakan

sebagai masukan untuk mengambi I keb i j aksanaan/ keputusan

atau mengevaluasi usaha-usaha pengembangan sektor ke-

pendi di kan dan ketenagakeriaan serta hubungan antara

kedua seklor ini. Dengan diungkapnya pengaruh/dampak

ubahan-ubahan yang mempengaruhi sikap kerja dan kemam-

puan penyesuaian kerja akan dapat dilakukan perbai kan-

4
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perbarkan untuk menl ngkatkan re.l evansi antara sektor
kependidrkan dengan sektor ketenagake rj aan .

Di sampi n9 itu hasi I penel itian diharapkan dapat

menjadi masukan dalam proses pembuatan i nstrumen kemam-

puan penyesuar an kerja yang masih perlu dikembangkan,

dan [engembangan teori-teori psikologi kejuruan dan

pendidikan. Dengan terungkapnya tat,a hubung antara

ubahan-ubahan penelitian akan ber.tambah pula referenst
yang dapat digunakan dalam bidang keilmuan.



BAB II

KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskr'rpsi Teoritls

PekerJa Sektor Informa.l

Masalah Dokok ketenagake r,t aan dr Indonesra sa1 rng

berkatt dengan masalah Dertumbuhan ekonomr nastonal
yang masrh rendah, laju gertumbuhan penducjuk, dan ke-

terbatasan dava serap lapangan kerJa. Dr i t hat darl

terbatasnya daya tampung sektor formal. sektor rnformal

ternyata memDunyai daya serap yang masrh terbuka. Hal

ini di sebabkan karena sektor r nformal trdak telalu ter-
gantung paJa perekonomran Internasronal, modal besar

atau keterampr 1an tinggi, d1 samprng brasanya menyedia-

kan komodrti kebutuhan seharr-harr. Dengan demrkran ke-

lesuan ekonomr relatrf kurang mempengaruhr oerkembangan

sektoLi n-,ormal

Sektor rnformal sebenarnya telah tumbuh jauh sebe-

lum adanya era industrialrsasi dl negara-negara berkem-

bang. Selain rtu ternyata terdaoat hubungan saling mem-

butuhkan antara sektor formal dengan sektor informal.

Pertumbuhan sektor formal biasanya di rkutr pula oleh

pertumbuhan sektor informal. Demikianlah, jlka diban-

drngkan dengan pekerjaan di sektor f orma.l , peker,laan

sektor rnformal memiliki beberapa ciri ookok, antara

larn:

1, Kegratan usahanya trdak terorganrs'l r secara bark,

karena unrt usehanya tidak memerl ukan fasi I rt.aslke-

29

'I



30

iembagaan resmi seperti di sektor formal.

2. Berteknologi sederhana dengan moda.l re.l atrf keci l

atau sedang yang biasanya berasal dari tabungan sen-

diri atau pinjaman dari lembaga keuangan trdak resmi.

3. Pola usaha baik.l okasr maupun jam kerjanya tidak
beraturan,

4. Latar belakang pendidikan sekolah tidak nemegang pe-

ranan penting, karena pengalaman sambi I bekerJa ter-

nyata cukup menentukan keberhasi1an seorang pekerja.

5. Pada umumnya dikelola langsung sendiri dan sebagian

hasi I /Jasa yang di hasr I kan di n ikmati oieh masyarakat

berpenghasi lan rendah serta golongan menengah,

Di 1 i hat dari perbandingan antara pekerja sektor

formal dengan pekerja sektor informal , pada tahun 198o,

78,71% tenaga kerja Indoensia berada di sektor informal.

Angka ini turun menjadi 76,75x pada tahun 1982 dan naik

menjadi 76,81% pada tahun 1985. Gambaran yang lebih
j e I as dapat d i :l i hat pada Tabe.l 1 .

Dari data pada Tabe l I dapat diIihat bahwa pemba-

ngunan ekonomi yang dilakukan telah berhasi I memperbe-

sar kontribusi sektor formal dalam menciptakan lapangan

kerja, tetap r karena secara keseiuruhan peranannya da-

lam ekonomi masih kecil, membesarnya pengaruh peranan

sektor formal ini belum dapat c,irasakan secara nyata.

sebagian besar angkatan kerja (76,81%) sampai !ahuh

1985 masi h berada d i sektor i nformal . Pada seKtor



31

i nf orma.l sendi rr tel ah terjadr per-oesaran dari sektor

i nformal pertani an ke sektor i nformal non pertan ian,

Secara keseluruhan keadaan ketenagakerjaan belum mem-

baik seperti yang diharapkan, sehingga kebrjaksanaan

yang ttdak hanya menekankan pengembangan sektor formal,

tetapi juga secara sadar mengakur pentingnya sektor

informal merupakan tindakan yang tepat.

Tabel 1 Perklraan Pekerja Sektor Forma.l -
Informal 1980-1985

Sektor KerJa 1980 1982 1985

1. I nforma I 40,345
(78,71)

28.598
(55,5e)

44 .365
( 70,7s )

47,94?
(76,81)

34, 103
( 54,64 )

13.839
(2?,17 )

a

b

lnf ormai
Pe rtan i an

Informal
Non Pertan i an

11.741
(22,s2)

2. Formal 10.916
(21 ,2s)

13.436
l?3,25)

14.470
( 23, 18 )

Keterangan: Angka dalam ri buan.

Angka dalam kurung menunjukkan prosentase.

Sumber: Biro Pusat Statistik, Jakarta, 1987

Oari penel it'ian-penelitian yang dilakukan ternyata

modal yang diperlukan di sektor i nformal sangat rendah

dibandingkan dengan kemampuannya menghasilkan pendapat-

an yang cukup baik. Bergerak di sektor informal hanya

memerlukan modal yang begitu keci l perpekerja untuk

!'.
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pe!' pekerja hanya US I36, di Lagcs ciperki raP.an US s 350,

di Kano US $ 250, di Kumasi US $ 200, dan di Manila ku!'ang
Idari US $ 300, ' Dalam penel -it-ian ini yang dimaksuC dengan

pekerja sekt-cr informal moCal keciI adalah pek'erja )'ang

memiliki rncCal maksimal Rp.1.000.000,-. A.sumsi ini

menunjukkan betapa rendahnya persyaratan moCa ! untuk'

menci pt-akan Iapangan ker-ja di sek't-or i nf crrna l 
'

dibandingkan dengan sektor fcrmal t{a laupun angka-angka ini

bervariasi rnenurut !'.eadaan IoP.asi, ienis pekerjaan, dan

h6ht_, I L ,'caha6\/2

Sel anjutnya pada Tabe'1 2 dapar- Ci I i hat- juml ah dJn

persenr-ase pekerja sektor informal menurut jenis pekerjaan

yang diteP.uni. Di daer ah perkotaan ter'l ihat bahH3 seP.tcr

P,erja infcrmal yang paling banyak menyerap r-enaga k'eria

ada lah sub sektcr perdagangan, d i i k'ut'i ol eh sub sekr-cr

jasa-jasa, sedangkan di pedesaan sub sektor yang paling

mencolck adalah pertanian diik'uti oleh sub sektot'

perdagangan, i ndust-ri pengclahan Can iasa-iasa.

Unr,uk skala p!'o.''insi, persentase pekerja sekr-or

i nfcrmal terhadap r-otal pekerja hampi r semuan)'a di at'3s

qathrr..m.^

^^',hf.i6c.

The qa^f /r'. in l-tarro-
anZ g n.r i.cnn-,^tEh^ l 

^r,hah+ 
9^\/a rt vL"'P ' vJ

^ 
l aQ//lanarra Tlr1 1Oa1\
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Tabel Z Jum.l ah Pekerja Sektor Informal Menurut
Jenis Pekerjaan dan Daerah, 1985,

No. Jen is Pekerj aan Kota DeSa Juml ah

1, Petan ran

Pertambangan dan
Penggal ian

Industrr Pengo-
I ahan

4. Listrik, Gas, Alr

5. Bangunan

6. Perdagangan

Transportasi dan
Komun i kas i

Keuangan dan
Perbankan

9. J asa- J asa

10. Lain-lainnya

3 109 844
( 7 , 09 )

9 27 1

(o,02)
14 710
( 0,03 )

659 736
(14,14)

o olo
(0.19)

?8 294 916
(7 2 ,14)

2 781 902
(7,11)

'I 036 9',I 3
(?,64)

4 629 912
( 1 I ,80 )

1 454 526
(3,71)

.2 .7 i

28 964 652
( 65,47 )

269 577
( 0. 6s )

274 496
(0.64)

2

7

o

321 942
( 6, e0 )

5 439
(o,12)

2()n oo2
(8,17)

2 019 454
(43 ,29 )

459 916
( e,86 )

805 751
(17 ,?7 )

1 4l7 806
(s,23)

6 049 366
(15,15)

735 531
( 1 ,86 )

1 195 437
(2 ,7 2)

? 774
( 0,06 )

4 7 24
( 0,01 )

1 502
( 0,02 )

2 ?60 277
(s,1s)

330

J uml ah 4 664 818 39 ?23 602 43 888 420

Sumber: Pekerja Sektor Inf orma.l di Indonesi a ( Jakarta:
BPS, 1987).

5ox, kecua.l i un!uk provinsi DKI Jaya dan Timor Timur

masing-masing hanya sebesar ?6,g3x dan 47,06%. Prosen-

-r,ase terbesar terdapat di provinsi Bengkulu, yang men-

capai 89,84% dari keseluruhan pekerja di propinsi ter-



sebut, Oi provinst Sumatera Barat 84,59% dari !otal
pekerja bergerak di sektor informal. Data BpS tahun
'I 980 mencatat jumlah t.O6B.15S orang pekerja di sektor
i nformal dengan perincian 55,8g0 pekerJa berada dr per_

kctaan selebihnya 1 .O't?.?t5 pekerja berada di pedesaan.

Karena seKtor informal ternyata memi lik.i kapasttas
besar da.l am menyerap tenaga kerja, dewasa in.i banyak

perhatian dan harapan tertuju ke sektor ini. perhatian

di fokuskan pada usaha-usaha untuk menar.l k mi nat para

pencari kerja, mengembangkan dan meningkatkan produkti_

vitas yang masih rendah, Sepert.t telah disinggung pada

Bab I, pekerjaan sektor rnformal belumlah diperhatikan
sebagaimana mestinya, bahkan di kota-kota besar sering
dikambinghitamkan sebagai sumber kesemrawutan. pekerja-

an seperti pedagang asongan, pedagang bakulan, pedagang

kaki lima, tukang becak dan sejen.isnya karena pertim_

bangan-pe rt i mbangan tertentu diperlakukan sebagai pe-

kerjaan yang menimbulkan ekses sampingan sehingga di_
persemptt ruang geraknya. Aki batnya sed.i krt banyak cit_
ra pekerjaan informal di mata masyarakat awam kemudian

menjadi menurun meskipun sesungguhnya pekerjaan d.i sek-

tor informal tidak hanya berbentuk pekerjaan seperti
contoh di atas,

K'eadaan ini dapat difahami, karena pekerjaan di
sektor i nformal banyak dilakukan oleh pekerja-pekerja
yaqg sangat readah tingkat pendldikaanlra. pada umumnya,



para pencari kerja pertama kali berusaha memasuki sek-

tor formal atau melakukan pekerjaan informal sambi I me-

nunggu pekerjaan lain yang dianggap lebih baik. Keadaan

ini dimungkinkan karena memang pekerJaan informal tidak

membutuhkan prasyara! lermasuk seperti yang dituntut

untuk dapat bekerja di sektor formal. Dengan sedtkit

modal , kemauan dan keuletan, pekerjaan di sektor infor-

mal sudah dapat memberi penghasi 1an. Mobi I i tas antar

sektor maupun mobi I i tas vert i kal pun se l al u terbuka. Mo-

bilitas inilah kadangkal a diidentifikasikan dengan ke-

semravlutan. Akan tetapi, bagaimanapun dampak samp ingan-

nya, seklor i nformal telah berfungs i sebagai katup

pengaman dengan mengurangi keresahan sosial dalam hal

menanggul angi keterbatasan lapangan ker3a,

Selain mampu menyerap banyak tenaga kerja, peker-

jaan di sektor informal capat pula berperan sebagai

pemerata pendapatan bagi -oolongan ekonomi lemah serta

ikut menangkal ekonomi biaya tinggi dengan menyediakan

sarana kehidupan murah bagi masyarakat.

Di I ihat dari hubungan, ternyata hubungan antara

sektor i nformal dengan formal merupakan hubungan yang

sal i ng membutuhkan, Su d a rsono dan Yudo Swasono I

misalnya seperti d'i kutip oleh warsito wiryowiyono dalam

seminar Efrsiensi Sektor Informal di universrtas Gadjah

Macja menyimpul kan bahwa dari pengal aman pertumbuhan

masa lalu terdapat indikasi adanya hubungan antara per-
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tumbuhan sektor formal dengan kesempatan untuk tumbuh
2

bagi sektor informal , SelanJUtnya, Herl ianto juga me-

l ihat adanya srmbiose yang saling menguntungkan antara
pembangunan gedung-gedung mode r n di Su rabaya dengan

3
penduduk yang bermukim di belakang atau dr sekitarnya.

Bentuk investasi sektor formal juga mempengaruhi

komposisi kesempatan kerja di sektor informal. pertum-

buhan yang pesat di sektor industri pengolahan dan

konstruksi sektor formal , mt sa.l nya, juga akan mempe-

ngaruhi perlumbuhan sektor informal sektor industri pe-

ngolahan. Keadaan ini dapat dilihat dari semakin ber-

kembangnya sistem bapak angkat. Banyak pekerjaan-
pekerjaan sektor formal yang di beri kan pada pekerj a

sektor i nformal .

Perkembangan sektor rnformal sekal igus merupakan

cerminan dari berlangsungnya dan semakin kukuhnya dua-

lisme pekerjaan di Indonesia. Namun demikian, walau

sektor tradisional dan informal ini selalu memperoleh

dampak positif (soread effect) dari sek!or modern,

keadaanya secara menyeluruh masih tetap memprihatinkan

dan tertinggal di belakang. Bahkan dampak dari inter-
vensi moderen beberapa dt antaranya juga mendesak ruang

warsito wiryowiyono, "sektor Informal Dapat perhatian",
Javakarta : 28 September 1986.

Herlianto, "Masalah Urbanisast dan pembinaan Sektor In-
formal", KomDas : 2 Oktober 'l 986



gerak kepenti ngan aktivitas sektor informal. Boleh jadi

bi 1a proses pembangunan berjal an I ancar, prosentase

pekerja sektor informal akan turun, tetapi tetap tidak

akan hi iang sama sekal i. lni berarti memang sudah

seharusnya sektor informal perlu diperhatrkan dan di-

kembangkan dengan se 'l ayaknya.

Setrap jenrs pekerjaan jelas memi l ikr variasi hu-

bungan anlara karakteristik pekerja dengan tuntutan pe-

kerjaannya. Variasi ini dapat di I ihat dari perbedaan

karakleri stik pekerja dan dari profr 1 jabatan. Karak-

teristik pekerja dil ihat dari aspek liognitif , non kog-

nitif dan askriptif, Aspek kognitif beri si l.ian unsur-

unsur pengetahuan dan ketrampi lan umum maupun khusus.

Pengetahuan dan ketrampi lan tergambar dalam bentuk je-

nis dan tingkat peEdicikalrr ratihan keria, Penatar2n '
kursus, pengalaman jabatan dan kesempatan magang. Aspek

non kognrtif dapat dilihat dari jenis kelamin, umur,

maupun asal pekerja. Selanjutnya aspek askrrp!if memuat

unsur-unsur yang tidak Iangsung berkaitan dengan tun-

!ulan ter!entu dalam pelaksanaan pekerjaan seper!i s!a-

tus sosial ekonomi orang !ua, dan hubungan rnterperso-

na.l pekerJa dengan pekerja lainnya, eedangkan profil

pekerjaan dapat diI ihat dari jenis pekerjaan, tingkat

tanggung Sawab dan juga penghasi 1an yang diperoleh.

PekerJaan yang sesuai dengan kerakteristik atau
'l atar belakang pekerja akan lebih memberi kesempatan
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kepada peker,ta untuk mengembangkan kamampuannya dan

menguasai seluruh asoek-aspek peker,laan, Seballknya
seseorang yang bekerJa pada peker.;aan yang t.l dal( sesua.l

dengan latar belakang dan minatnya akan membuat st oe-

ker,la ttdak dapat berkembang penuh. Kesalahan Denemoat-

an. bark karena ketidaksesualan mrnat dengan pet(erJaan

informal banyak dttemut karena t.ldak dapat memasuk.r

peker3aan formal yang d r c r ta-c.l takan . atau karena ter-
lalu renoahnya pendidrkan ,lelas akan menghambat perkem-

bangan seorang DekerJa. Keadaan .lni banyak dttemut d.l

sektor rnformal. Seseorang yang berl atar bel akang

Sekolah Teknologr Menengah Jurusan Mestn, mrsalnya.
karena tidak memperoleh pekerlaan yang sesua.r c,r sektor
formal , atau sambi.l menunggu pekerjaan yang sesuat,
bekerja dl sektor perdagangan atau bertanr dr desa,

Seseorang yang berlatar belakang pendldi kan Sekolah

fenengah Ekonomi Atas,. karena butuh pekerjaan harus

bekerJa sebagat tenaga buruh di bengkel sepeda motor.

Atau seorang pedagang kaki .l tma ternyata Juga adalah

seorang mahasrswa atau sarJana. Keadaan rnl dapat ber-

langsung selama bertahun-tahun.

Da.lam keadaan tldak ada kesesuaian antara pekerJa

dengan pekerjaannya, bahkan juga dalam keadaan berkesu-

aian antara latar belakang pendidikan dengan pekerJaan

yang dilakukan, proses . penyesuaian tetap diperlukan

oleh seorang pekerJ a,



Tanpa kemampuan penyesuai an kerja,

dak.l ah akan dapat meningkatkan diri
kerja yang baik dan produktif.

seorang

menj ad i

39

pekerja ti-

seorang pe-

2. Penyesua r an Keria

Manusia adalah makhluk dinamis yang selalu ber-

usaha untuk memenuhi tuntutan atau kebutuhan hidupnya.

Dalam usaha memenuhi kebutuhan tersebut settap individu

akan selalu berhubungan dengan manusia atau benda 1ain,

yang kadang-l<adang tidak selalu sesuai dengan keingrnan

kedua belah pihak. Dalam keadaan demiKian diperlukan

proses penyesuai an.

Penyesuaian, termasuk di dalamnya proses penyesu-

aian kerja merupakan usaha untuk memenuhi tuntutan
l ingkungan, apakah dengan jalan merubah karakteristik
individu atau dengan merubah lingkungan. Ragam dari ke-

dua proses penyesuaian ini, merubah l ingkungan atau

menyesuai kan diri terhadap l ingkungan sanga! ditentukan

oleh kemampuan dan ciri kepribadlan seseorang. Orang-

orang yang memi I i k i kemampuan akan dapat menghasi l kan

penyesuai an yang baik, sedang orang-orang yang tidak
memi.l iki kemampuan untuk itu akan mengalami kesukaran.

Seperti di tegaskan o.l eh Anderson bah$/a individu yang

mempunyai kemampuan untuk menyesuai kan diri akan dapat

menci ptakan 'l ingkungan yang harmonis, sedangkan indivi-
du yang tidak memi1iki kemampuan akan mengalami ke-



40

sukaran dalam proses penyesua I an.

Penyesuai an merupakan proses akti f yang terjadi
pada seluruh kehidupan, baik dalam situasi kekeluargaan,

pendidikan, pekerjaan maupun bentuk hubungan sosial
lainnya,. Proses penyesuaian akan menghasi lkan pengalam-

an baru, baik kemampuan untuk menerima ide-ide baru

atau tingkah laku baru, perubahan inr akan mendorong

terwujudnya realisasi diFr dalam suatu I rngkungan yang

harmon i s .

Dengan demikian, kegiatan penyesuaian merupakan

proses berkes i nambungan yang dapat merubah sikap atau

kemampuan seseorang dalam kegiatan sehari-hari. Indivi-
du yang berhasi I dalam proses penyesuaian akan memper-

kecil kesenjangan antara kemampuan atau sikap yang di-
miIiki dengan kebutuhan l ingkungan sedang individu yang

tidak dapat menyesuaikan diri akan menjadi sebal iknya.

Hasi l proses penyesuaian antara seorang pekerja

dengan lingkungan kerjanya tergantung pada beberapa

faktor seperti s'i kap, kemampuan, usaha yang dilakukan,

kesempatan, dan kondisi pekerjaan, Apabi la salah satu

saja dari faktor tersebut tidak dapat d.i sesuaikan maka

akan timbul ket i dakef i s i enan , ketimpangan, kefrustrasi-

John E. Anderson, The cho I o
Personal stment

ej Deve I opment
Ho i t , R i nehart

and
and

4

wi nston, 1979 ) p,1Z
( New York:
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an atau trngkah 1at<u menyimpang larnnya, penyesua.lan

kerJa berto'l ak darr konsepst dasar, bahwa setiap rndi-
vidu akan selalu berusaha untuk mencapat keseras.tan hu-

bungannya dengan i i ngkungan kerja.

Teori-teorr Penyesuaian KerJa bertol ak dari bebe-

rapa asumsi. Asums t pertama adalan bahwa bekerJa meru-

pakan proses interakst antara seorang pekerJa dengan

l ingkungan kerJa, Dalam suatu pekerJaan terdapat tugas-

tugas yang harus dlselesatkan .dan untuk dapat menyele-

saikan tugas tersebut seorang pekerja harus memiliKi

pengetahuan, ketrampi lan dan si Kap ker;a tertentu.
Selanjutnya, seorang pekerJa memerl ukan tmba.l an darr

pekerjaan yang di lakukannya, baik berupa penghasi 1an,

rasa aman atau kondlsr kerja yang menyenangkan,

oemikianlah agar tnteraksi antara seorang pekerja

dengan l ingkungan oapat terjaga kes i nambungannya, maka

diperlukan adanya kesesuaran antara kedua faktor terse-
but. Dengan demikran penyesuaian kerja merupakan suatu

tindakan atau aktivttas yang bertujuan untuk mencapai

dan mempertahankan agar seorang pekerJa dapat terus me-

nerus mel akukan tugasnya,

Bekerja merupat(an salah satu sentral pertumDuhan

yang memerl ukan proses penyesuaian. Bekerja merupakan

aktrvitas yang hasrinya akan dapat memenuhi kebutuhan

seorang pekerja. Dengan demikian, sesuai dengan penda-

pat Dawis dan Lofqurst, bahwa dr dalam suatu pekerjaan

,l l- ,.-,i'-j1.l r')r\tii

ij i.; ijI
l\
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tercakup sejumlah besar komponen t.rngkah 1at<u yang apa-

br la drpelaJari akan dapat meni ngkatKan pemahaman kita
5

tentang ti ngkah laku manusia,

Seseorang al(an memulai pekerjaannya oart proses

memilih peker.laan. Dari proses pemi l.than aKan dihasrl-
kan keputusan tentang pekerjaan apa yang paling sesuai

dengan kernginan dan kemampuannya, Bt la seorang pekerJa

telah memi I rh dan mulai bekerja berart.t mereka teiah
memperhi !ungkan atau mempertaruhkan keberhast lan yang

baKal drcapai pada suatu pekerjaan. Hal lni d ldasarkan

pada dugaan bahwa seseorang baru akan memasukl suatu

pekerjaan brla menurut perhitungannya pekerjaan terse-
but akan dapat memberikan kesejahteraan, kebahagraan

atau status yang di inginkan.

Namun demikian tidaklah Derartt bahwa setelah pi-

lihan dijatuhkan, secara otomatls apa yang diinginkan

oleh seorang pekerja akan segera tercapai. Bagaimanapun

tepatnya suatu pilihan, masth aKan ditemui adanya ke-

senjangan antara Kemampuan atau bekal yang dipunyai

dengan tuntutan pekerjaan. Memilih pekerjaan merupakan

suatu langkah awal, dan untuk dapat mencapai tujuan,

setiap pekerja masrh harus melakukan usaha-usaha penye-

suaian, Usaha-usaha penyesuaian ni.l ai-ni lar atau kemam-

Rene V. Dawis and Lloyd H , Lofqu r st, A
(l'linneapol is :

Psycho I osical
Theorv of work Ad.r ustment

5

Mj nnesota Press, 1 984 ) , p. 7

Unrversity of
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puan untuk menguasai pekerjaan inilah yang menjadi tu-
juan utama proses penyesuatan ker3a,

Penyesuaian kerja dengan demikian merupakan tin-

dakan pekerja untuK menguasat pet<erjaannya yang ter-

kait dengan beberapa hambatan. Karena keterkaitan ini,

maka drnamika proses penyesualan keria secara skematis

dapat d i v i sua l i sas i kan sepert'i pada gambar 1'

2

---------> 5

5

GaD bar 1 Dl.traBika Proses Penyesuaian Neria
sunDer : JoL.E O. crites - Yocational EgJ-
dologJr (Xev York:tilc.GraY U1II' 1965 )'
9. l-47.

6

,
4

I

Keterangan:

1, Pemi I ihan pekeriaan

2. H ambatan / tan ta n gan

J. Respons/ reaksi Ya[g diberikan

4. Respons Yaog d aharapk2.n

5. Pekerja yang mampu menyesuai kan diri
6. Pekerja yang gaga t .
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Dari Gambar I dapat dilihat bahwa seorang calon

pekerja setelah mempe rt i mbang Kan kebutuhan, ni lai-ni lai
dan kemampuan yang dimilikinya akan memilih suatu pe-

kerjaan tertentu ( l ). Da tam pekerjaannya, seorang pe-

kerja akan berusaha untuk mencapar tuJuan tertentu
seperti membuat suatu preslasi, memperoleh pengakuan,

kesempatan untuk berKembang, hubungan kerja yang harmo-

nis, memperoleh penghasilan d.l sebagainya. Sudah

barang tentu tidaK semua tujuan ini akan dapat dicapai

dengan mudah. Seti ap pekerj a akan sel al u be rhadapan

dengan berbagai masalah (2) yans menghambat, baik yang

berasal dari oalam dirr maupun dari luar. Karena ben-

turan ini, seorang pekerja akan memberi respon (3) ter-
hadap hambatan yang dia.lami guna mengurangr atau meng-

hilangkan akibat negatif yang timbul. Pekerja yang

dapat menyesuaikan diri (a) pada akhi rnya aKan rnencapai

tujuan, sedangkan peker-Ja yang tidak dapat menyesuaikan

diri (6) akan mengalami hambatan-hambatan yang dapat

menimbulkan konfl ik atau keputus-asaan. Sedangkan pe-

kerja yang dapat menyesuaikan diri (5) akan terus be-

kerja secara produkt i f .

Seianjutnya, seperti pendapat Crites, proses pe-

nyesuaian kerja merupakan kondisi yang menggambarKan

keadaan hubungan antara seorang pekerja dengan ling-
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0
kungan kerjanya, Proses penyesuaian int akan te,^us

berlangsung selama seorang peker.1a masih bekerja pada

suatu pekerjaan yang dimasuki, Dengan demikian, untuk

dapat memahami proses penyesuaian dan faktor-faktor

yang terlibat dr da.i amnya per'l u difahami tentang kepri -

bad i an kerja ( work ersona I i t ) seorang pekeri a dan

karakteli stik l ingkungan kerianya.

KepriDadian kerja seorang pekerJa berkembang kare-

na setiap individu dilahirkan dengan membawa kemampuan

untuk merespon l ingkungan. Setlap individu iuga memi-

Irki dorongan untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhannya.

Karena berinteraksi dengan l ingkungan berkembanglah be-

berapa kebutuhan dasar (perhattan, kasih sayang dan

membuat prestas i ) dan kelerampi lan dasar (membedakan

bentuk-bentuk, keterampi lan motoris, dan mengenal kata).

Keterampilan dan kebutuhan ini kemudian berkembang men-

3adi sejumlah kemampuan dan niIa'i-nilai yang meniadi

komponen struktur kepri badian seorang pekerja dapat di-
'I ihat pada skema seperti Gambar 2.

xepribadian seorang pekerja dapat di I ihat dari

sisi struktur dan gayanya. S!ruktur kepribadian drben-

tuk oieh kemampuan dan nilai yang dianut, sedangkan ga-

John O. Crites, Vocational
and DeveIooment ( tlew

Psycholosy
VACat i on al Behav l or

6

Hill Book Company, 1989) p.325

I_hs Stud v of
York: Mc Graw-
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ya Kepribadran dilihat dari cara seseorang berinteraksl

dengan I i ngkungannya. Dengan demi ki an untuk mengetahui

tingkah laku seorang pekerja, perlu dramati kemampuan,

ni lar-ni lai panutan 0an gaya penyesuaian, dan ubahan-

ubahan 1ai nnya,

untuk dapat menentukan d i me n s i - ci i me n s i pent i ng

dari kemampuan kerja, perlu dikelahui terlebih dahulu

tugas-tugas yang dituntut pada suatu btdang kerja atau

tugas-tugas yang sama tingkatannya dari beberapa bidang

l(erJa. Kemampuan yang dimrliKi seorang pekerja dapat

dilihat dari sudut isi dan dari sudut prosesnya.

Ditinjau cjari sudut isi, kemampuan keria dapat

dikategorikan menjadi kemampuan sifllbol is, kemampuan hu-
7

bungan antar individu, dan kemampuan sensorimotoris.

Kemampuan simbol ik diperlukan untuk melakukan pekerjaan

yang berhubungan dengan data-data, kemampuan hubungan

interpersonal antar manusia atau pekerja lain, sedang-

kan kemampuan sensorimotori s diperlukan sewaktu berhu-

bungan dengan benda-benda.

Dari sudut proses, kemampuan seseorang dapat dike-

lompokkan atas kemampuan nasukanr prosesr dan kenampu-
8

all keluaraa. Ketrampuan masukaa Derkaltan dengan ke-

mampuan menerima dan menginterpretasikan suatu stlmulus

Dawi s and Lofquist,

Dawis and Lofqu i st,

oD.cit.,
oo,cit.,

9.?a

p.27
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atau informasi. Kemampuan proses menunjukkan kemampuan

menyimpan, memproses dan merubah informasi yang drper-

o1eh, sedangkan kemampuan keluaran nenuDjukkan Kerrampu-

an untuk bereaksi atau mel akukan sesuatu Kegiatan se-

suai dengan rnformasi yang diterima sebelumnya,

Apabi.l a Kemampuan dari sudut isi dan dari sudut

proses ini saling disilangkan maka akan diperoleh bebe-

rapa dimensi utama dari kemampuan. seseorang, Berdasar-

kan hasi I penyi langan ini pula diperoleh suatu acuan

dan cara yang paling tepat dan ekonomis untuk menentu-

kan kemampuan seorang pekerja atau calon pekerja, Super

dan GATB merupakan contoh dari baterai t,es multifaktor
yang di kembangkan untuk mengukur kemampuan yang dimi-

liki, Baterai tes Super dapat mengukur g sampai 15 di-
o

mensi kemampuan, sedangkan GATB yang d ikembangkan oleh

Departemen Tenaga Kerja Amerika Serikat di rancang un-
10

tuk mengukur I dimensi.. kemampuan, yaitu kemampuan be-

lajar umum, kemampuan verbal , kemampuan angka-angka,

kemampuan ruang, kemampuan persepsi bentuk, kemampuan

klerek, koordinasi mata tangan, kemampuan jari dan

Th€ Use
Ame r i can

ef ti factor Test in Guidance
Personnel and Gu idance Association,

U. S Department of Labor, Manuai f or t_th e Uses General
Apt i tude Test Baterv (Washi ngton.D, C. : U. S Government

D. E. Super,
( wash i ngton :
1 e58 )

^,,1 '' rl:1 Dt-lt:":',I ..''\i
\.i! i.- , _.,, rl

i .' I r" '"'

10

Pri nti ng Offi ce, 1970 ) .
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kemampuan manual. Kesembi lan dimensi yang dapat d1uKur

dengan GATB ini sudah mewaki 1i penyi langan antara isi
dan proses kemampuan seorang pekerja,

Kemampuan verbai, angka dan ruang mewakili dan

mengukur kemampuan simbol is, Koordinasr mata-tangan,

kemampuan jari dan manual mengukur kemampuan sensori-

motoris. Persepsi bentuk dan klerek mengukur kemampuan

'i nput, verbal dan ruang mengukur kemampuan. proses,

sedangkan kemampuan jari dan manual mengukur kemampuan

output.

Selanjutnya, dimensi ni lai-ni.l ai dari suatu s!ruK-

tur kepribaoian kerja dapat di identifikasikan dari ana-

lisis kebutuhan yang erat kaitannya dengan suatu peker-

iaan. Instrumen MIQ (Minnesota Importance Qgs!_l-on ) me-

rupakan salah satu contoh alat ukur yang di rancang un-

tuk mengukur 20 jenis kebutuhan (needs) yang berka itan
'I 1

dengan suatu pekerjaan. treduapuluh' kebutuhan ini se-

bena-nya dapat di kelompoKkan menjadi enam faktor utama

yang menggambarkan dimensi ni lai-ni lai yaitu Prestasi,

Kesenangan, Status, Altruisme, dan Kemandi rian.

Sepert i telah druraikan sebelumnya, kepribadian

kerja seseorang dapat diamati darr kemampuan, nr lai-
ni l ai dan gaya penyesuai an yang d imi .l 

i ki , Dari kemampu-

an dan nr.]ai-nrlai dapat di gambarkan struktur kepri ba-

1'l
Dawi s aDd Lofqui ts, oo. ci t. , p.28
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dian. Struktur kepribadian in.t belum sepenuhnya dapat

menggambarkan tindakan penyesuatan seseorang. Untuk

dapat menilai gambaran kepribadran seorang pekerja da-

1am bertindak, sepertt kecepaLan, tingkat aktivitas,
atau daya lahannya perlu diperhatikan apa yang d.tnama-

kan dengan gaya kepribadian. caya kepribadian seorang

dalam melakukan penyesuaian kerja akan menggambarkan

proses dan akan turut mempengaruhi kegiatan penyesuaian

kerja mereka. Dengan kata lain, kesesua.i an antara
struktur kepribadian, gaya kepribadran dan l ingkungan

kerja aKan mempengaruhi nasil penyesuaran yang dilaKu-
kan o.l eh seseorang,

caya penyesuaian yang dimi.l iki seorang pekerja
dalam d'i lihat dari beberapa dimensi seperti kecekatan

(Sel_eLi-U), keuletan (oace), i rama ( rhv-thn ) , dan daya

tahan ( endurance ).

Kecekatan penyesuaian kerja d.i Iihat dari cepat
atau lambatnya seorang pekerja merespon Iingkungan atau

hambatan- hambatan yang ditemui dalam pekerjaan. Semakin

cepat respon yang diberikan, semakin tingg.i tingkat ke-

cekatannya. Keuletan menggambarkan banyaknya usaha atau

energi yang d i l akukan sewaktu merespon l i ngkungan .

Pekerja yang tinggi aktivitas penyesuaiannya dinamakan

pekerja yang ulet. Bila keuletan hanya ditentukan
berdasarkan rata-rata usaha yang dilakukan, sedangkari

set'i ap orang berbeda bervari as.i trngkat aktivitasnya,
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maka r rama penyesuaian menggambarkan pola khusus atau

variasi usaha yang digunakan, Berdasarkan i rama gerak-

nya, seorang pekerja dapat dikategorikan menjadi peker-

ja yang stabi 1, siklis, dan erratik.. Pekeria yang

stabil rendah saja variasi i ramanya. Pekerja siklis

leblh besar variasi i ramanya tetapi mempunyai pola ter-

tentu, sedangkan pekerja erratik adalah pekeria yang

bervariasi tanpa memi l iki pola tertentu. Selanjutnya,

daya tahan ditentukan berdasarkan lamanya seorang pe-

kerja secara terus-menerus berusaha berinteraksi dengan

I ingkungan kerjanya. Semakin .l 
ama seorang pekeria dapat

bertahan pada sualu pekerjaan, semakin tinggi daya ta-

hannya.

Gambaran tentang bagaimana keempat dtmensi gaya

penyesuaian ini berinteraksi pada seseorang pekeria da-

pat dilihat pada Gambar 3.

EECET lr.f,
ginggl EcrlrD,

IR.A}{A
c

KEULETAN
B

A

Rendah

Gambar 3.

OAYA TAHAN Ti nggr

Interaksi antara Kecekatan, Keu I etan,
I rama dan Daya
Su.Bber: Reae 'Y .
A ?sycholoeical

Tahan Seorang Pekerj a.
Davla and L,l oyat E. Lof quist .
firggEf q.f York Adjustnept

Uaiveraity of Hijore6ota Preas ),r
p

Hinneapolis :
- ,2-



Ilustrasi A, menggambarkan seorang pekerja dengan kece-

katan dan keuletan rendah, iramanya stabil tetap i ting-
gi daya tahannya, Ilustrasi B, menggambarkan pekerja

yang cekatan, keuletan dan daya tahan menengah, dengan

i rama siklis, sedang c menggambarkan pekerja dengan ke-

cekatan dan keuletan tinggi, beri rama erratik, tetap i

rendah daya tahannya.

Berdasarkan keempat d r mens r gaya penyesuai an ,

Dawis kemudian membagi karakter pekerja alas pekerja

yang fleksibel, aktif dan reaktif. Seorang pekerja yang

fleksrbel dapat bersifat to.leran terhadap ketldak-

sesuaian antara individu dengan I ingkungan keria. Seba-

ga'i contoh, sekelompok pekerja biasanya bekerja pada

ruangan yang sejuk dan nyaman tetapi kemudian karena

sesuaEu hal kondisi kerja meniadi tidak nyaman. Pekerja

yang fleksibel adalah pekerja yang masih dapat bekerja

dengan baik walaupun kendisi kerja mengalami perubahan,

sedang pekerja yang tidak f leksi be.l dengan segera akan

merasa terganggu karena perubahan tersebut, selanjut-

nya, dalam proses penyesuaian seorang pekerja per'lu

melakukan perubahan-perubahan, apakah dengan jalan me-

rubah kemampuan dan gaya kepribadiannya atau dengan

merubah I ingkungan keria itu. seorang pekerja di katakan

aktif bila dalam proses penyesuaian lebih cenderung me-

rubah I ingkungan kerjanya, sedangkan pekerja reaktif

lebih cenderung merubah kepribadiannya.



H ambatan- hambatan yang dilemui oleh seorang peker-

Ja dapat berasal dari luar maupun dari dalam dirinya.

Hambatan internal akan menimbulkan konf 
.l ik, sedangkan

eksternal dapat menyebabkan kef rustras ian bi l a ti dak

dapat drselesaikan dengan baik. Namun demrkian kedua

hambatan ini tidaklah dapat dipi lahkan karena dapat

saja seorang pekerja sekal igus mengalami konfl ik dan

kefrustrasian. Secara garis besar, konf 
.l ik yang dia1 ami

oieh seorang pekerja disebabkan karena merasa gagal

menjalankan fungsinya atau merasa gagal mencapai tu;uan,

Seorang pekerja yang terlalu berambrsi tetapi ambisinya

tidak dibarengi dengan kemampuan atau seorang pekerja

yang secara subyektif menganggap dirinya melebrhi pe-

kerja lainnya, akan leb'i h besar kemungkinannya meng-

alami suatu konfl ik, Begitu juga pekerja yang selalu

ragu-ragu, skeptis, dapat mengalami konfIik fungsional .

Mereka sering merasa takut sebelum berusaha, sehingga

kadang-kadang suatu kesempatan baik dibiarkan berlalu
begitu saja, Seorang pekerja hendaknya selalu memi.liki

keyakinan, rasa percaya diri, kreatif dan tidak mudah

menyerah.

Selanjutnya! rasa frustasi karena faktor eksternal

dapat disebabkan oleh karena tidak merasa dihargai,
tidak memperoleh kesempatan untuk berkembang atau tidak
adanya jaminan keamanan mental , fisik maupun material.
Penyesuaian kerja adalah merupakan usaha atau proses



54

untuk mengatasr hambatan- hambatan seperti inr sehrngga

tercapai keseimbangan antara kebutuhan seorang pekerja

dengan tuntutan l apangan kerja,

Secara skematis, ubahan-ubahan yang berperan da.l am

proses penyesuai an dapat dilihat pada cambar 4, Apabila

kemampuan, ni1ai, dan gaya seorang pekerja telah sesuai

dengan tuntutan dan imbalan dari suatu pekerjaan, akan

tercapai lah kepuasan kerja. seorang yang dapat memenuhi

tuntutan pekerjaannya di katakan memuaskan, Model ini
dibua'' dengan asums ! bahwa pekerjaan yang dapat menye-

suaikan diri akan terus bekerja, sedangkan pekerja yang

tidak berhasi.l menyesuaikan diri akan keluar mencari

pekerjaan baru.

Dari tahap-tahap penyesuaian dapat disimpulkan

bahwa penyesuaian kerja merupakan usaha berkesinambung-

an yang harus di lakukan selama seorang pekerja menekuni

suatu pekerjaan. Seperli telah disinggung sebel umnya,

seorang pekerja yang dapat menyesuaikan diri akan meng-

hasi lkan I ingkungan harmonis, serasi, dan apabi 1a ter-
jadi keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan im-

balan yang diterima akan tercapailah kepuasan kerja,

Kepuasan yang diperoleh sangat tergantung pada se-

berapa banyak aspek-aspek pekerjaan seperti suasana

kerja, penghasi lan, prospek masa depan, penghargaan dan

sebagai nya dapat memenuhi/sesuai dengan harapan pekerja'

Semaki n banyak aspek pekerjaan dapat memenuhr kebutuhan



-t

55

r(Et{ lPt]iI
YAIIE

0Iii L i(l

-)

L_)

PR0I05l

PE IJECI TiH

TTRUS EEI(ERJi

IiEI{iltPUAI{

YAllg

OIIUl{TUT

PEIIEflJAiII

BAR U

iHBALAIiI

RAHGSAIIGAN

t(illsr tRti
I

fll til
YiHG

0 tifrul
( -----r-)

I t{B{ rA}ii
RflTGSAll0Ail

)l 8USTE

EEI(ERJA

t(Estsu Ar{ (EPUiSit{ ;-) EERllEIiTI

Gambar 4, Proses PenY
SuEber: Ren
I,orqui6t. J{
Ad justnent

esual an KerJa
e V. Davis and ll-oyd H.
Psychological The ory- -of Work

( Uinneapolis: Unrversity of

PEt(tRJifli

IIUTASI

P E l,lUA SAII

Et'l

Ati

iT

I
Y

0

G

fl,tPUAB

Ul{TUI

itstsuillri

Hr.nnesota .PreBs ), 9.b2.



56

rndividu, semakin tinggi kepuasan yang diperoleh. Seba-

I iknya semakin sedikit aspek-aspek pekerjaan yang

sesuai dengan kebutuhan rndividu akan semakin rendah

pula kepuasan yang diperoleh. Kepuasan kerja telah di-
definrsikan oleh banyak ahl i. Abramson, misalnya, men-

definisikan kepuasan kerja sebagai perasaan pekerja
yang merupakan fungsi dari tingkat pemenuhan kebutuhan

oleh pekerSaan sesuai dengan kemampuan/usaha yang dila-
12

kukan. Selanjutnya, Smith mendefinisikan t(epuasan se-

bagai sikap individu terhadap pekerjaan r yang di dasar-

kan atas pertrmbangan sejauh mana faktor-faktor peker-
. 13jaan dapat memenuhi kebutuhan individunya.

Sikap yang ditunjukkan oleh seseorang sebenarnya

merupakan predisposisi terhadap suatu obyek, Dalam

masalah kepuasan kerja, Vroom berkeyakinan bahwa sikap

positif seorang pekerja terhadap pekerjaannya menunjuk-

kan adanya kepuasan, sebal iknya sikap negatif yang di-
14

tunjukkan merupakan indikasi adanya ketidakpuasan.

Dengan demikian kepuasan kerja seseorang dapat diamati

dari perasaannya. Pendapat ini sejalan dengan pendapat

Theodore Abramson, carol Kehr
12

13

book ell Y_Agau_gle_l Educat i on
Publ icatrons, 1979 ), p.407

Henry CIay Smith, Psycholoqy q_f Lf_dlslll_aL
(New York : Mc Graw Hi.l I, 1955, p,115

Vroom, Work and Mot l vat r on

Title and Lee Cohen,
Eva.l uat i on ( London :

Hand-
Sage

Eehavior

V r ctor
wi I ley

H.
and

14

sons Inc.,1964), p.99.
(New York: John
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diperoleh dengan cara membandingkan apa yang diperoleh-

nya dengan apa yang diperoleh pekerJa lain. Dengan kata

lain bi1a seorang pekerja merasa bahwa rasio "masukan-

keluaran' dirinya sama dengan rasio "masukan-keluaran'

pekerja lain yang setingkat, maka dia akan merasa puas

terhadap pekerjaannya, Seba.l iknya bila dia merasa tidak

ada keseimbangan antara apa yang diperoleh dengan apa

yang diperoleh dengan pekerja 1ain, maka akan muncul

rasa keti dakpuasan,

Selanjutnya, teori dua faktor yang dr kembangkan

oleh Herzberg bertolak dari prinsip bahwa kepuasan atau

keti dakpuasan merupakan dua faktor yang berbeda dan me-

rupakan ubahan yang kontinyu. Herzberg telah mengklasi-

fikasikan 134 aspek-aspek khusus pekerjaan manjadi dua

faktor utama yaitu faktor yang dapat menimbulkan ke-

puasan (satisfier) dan faktor yang menimbulkan keti dak-
16

puasan (dissatisfier). . Faktor yang menimbulkan kepuas-

an drnamakan juga motivator (motivator @.!ors ) atau

faktor intrinsik, sedangkan faktor yang menyebabkan ke-

tidakpuasan dinamakan faktor kesehatan (hyg'iene rctors)
yang bersumber dari faktor-faktor ekstrinsik.

Faktor inst,rinsik meliputi jenis pekerjaan, tang-

gung jawab, kesempatan untuk maju/berprestasi, pengaku-

trex ley and Yukl Orqanizational Behav i or and Pe rsone I
PSYcholoqy (Homewood rlllinois: Richard D. Irvrin Inc.
1977 ) , p.102.

10
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Menurut model porter int kepuasan kerja akan ter_
capai bi la hasi.l yang seharusnya d.i ter.ima (A) menurut

persepsi seorang pekerja sama dengan jumlah sebenarnya

yang diterima (B). Akan tetapi bi la apa yang diterima-
nya lebih kecil dari kebutuhan maka terjadi rasa ke-

tldakpuasan. Selanjutnya, apabi la apa yang diterimanya

lebih besar dari yang seharusnya menjadi haknya, maka

akan timbul rasa ketidakadi lan.

Kepuasan kerja atau keti dakpuasan dapat terjadi
pada seluruh pekerjaan, baik d1 sektor formal maupun di

sektor informal. Ditinjau dari karateristik dan situas.i

kerja di sektor i nformal , kepuasan kerja akan Iebih
banyak tergantung pada faktor intrinsik seorang peker-

ja, karena seorang pekerja informal mempunyai gerak

yang I ebr h mandi ri , Kesuksesan atau kegagal an sangat

tergantung pada aktivitas dan keuletan mereka send.i r.i.
Semakin mampu mereka menyesuaikan dir.i dengan pekerja-

an, akan semakin berhasi 11ah pekerjaannya, dan keberha-

silan ini dapat dilihat dari kepuasan kerjanya,

Dengan demikian, kemampuan seorang pekerja sektor

informal menyesuaikan diri dan menguasai pekerjaannya

dapat diamati dari berapa lama mereka dapat bertahan
(tenure) pada suatu pekerjaan, nilai-nilat yang d.lanut-

nya, gaya mereka menyesuaikan diri, dan juga kepuasan

yang di rasakan.
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s. Si kao Te rhad a Pekerj aan

Secara umum dapat d ikatakan bahwa sikap merupakan

kecenderungan bereaksi dari seseorang terhadap obyek-

obyek tertentu dengan cara terten!u pula. Obyek yang

d'i respon bisa berupa manusia, cita-cita atau ide,

intuisi, pernyataan, lambang, slogan dan sebagainya,

sedangkan reaksi yang drberikan tergantung pada ting-

kat perasaannya, bisa positlf atau negatif. Dari sikap

seseorang terhadap suatu obyek dapat diduga respon atau

tindakan apa yang akan diambilnya terhadap obyek terse-

but, atau clengan kata lain dapat di katakan bahwa siKap

merupakan presdiposisi seseorang terhadap suatu obyek.

salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasi l-

an seorang pekerja adalah perangkat nilai yang dianut-

nya seperti sikap, kepribadian, persepsi atau motivasi'

Perangkat nilai ini tidak dapat diukur langsung, tetapi

hanya dapat d itentukan .dari refleksi yang ditunjukkan

oleh seseorang ,

Hal ini sejalan dengan pengertian sikap sebagai

suatu predisposisi yang berarti merupakan tendensi/

kecenderungan yang masih belum merupakan aktivitas

nyata, Akan tetapi walaupun baru berupa predisposisi 
'

sikap yang dimi liki seseorang bersifat re.latif stabil '
mantap, tahan Iama, dan suI it untuk dirubah'

Ada berbagai pendapat tentang sikap dengan segala

karakteri sti knya, Thurstone meninjau sikap dari segi
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perasaan (afeksi ) seseorang, dan meny impulkannya seba-
19

gai intesitas perasaan, bisa positif atau negatif.

Perasaan positif merupakan perasaan senang yang berarti

adanya sikap menerima atau setuju, sedangkan perasaan

negatif merupakan keadaan kurang senang yang berarti

adanya srkap menolak/tidak setuju. Berdasarkan pendapat

Thurstone ini dapat dr katakan bahwa sikap positif ter-
hadap pekerjaan sektor informal ditentukan oleh timbu.l -
nya rasa senang dan bergai rah untuk memasukt dan beker-

ja di sektor i nformal , dan sikap tersebut muncul karena

pendalaman alau pengalaman yang d'i pelajari atau d'i per-

cleh sebelum atau se-'-elah bekerja di sektor ini.
Di samping aspek afektif, dalam sikap juga lerkan-

dung adanya unsur kognitif dan konatif, Jika komponen

a', eksr menyangkut kehrdupan emosional atau faktor psi-

kis non intelektual seperti perasaan, komponen kognisi

berhubungan dengan ide-ide/konsep, atau keyakinan,

sedangkan komponen konas i merupakan kecenderungan untuk

berbuat alau berti ngkah laku.

Dengan perasaan, seseorang akan memberikan peni-

laian spontan terhadap pekerjaan,/peristiwa-peristiwa

yang dialaminya. Perasaan positif akan terungkap dari

perasaan senang, sedangkan penilaian negatif dapat di-

tidak I angsung oleh Al len LThursto
Edwards,

hE, d ikut
Techn i que Att i tude

1p
of sca.'l e Construct i on

Inc,, 1957), p,2.

19

York: Appl eton century crofts,
( New
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ungkap dari perasaan tidak senang. Penilaran yang spon-

tan dan tanpa banyak refleksi melalui perasaan ini da-

pat diperkuat dengan mengemukakan alasan-a.l asan rasio-

nal yang mendukung peni laian itu. Alasan-alasan rasio-

nal inilah yang akan berperan sebagai komponen kognitif
dalam pembentukan s i kap,

Ketiga komponen si kap ini tidaklah berdi ri sendi-

ri, tetapi bekerja sama dalam membentuk suatu kesatuan,

dengan peranannya masing-masing, Mar'at menyatakan bah-

wa komponen afeksi bertugas menjawab pertanyaan tentang

apa yang di rasakan (senang atau tidak senang), komponen

kognisi menjawab tentang apa yang difikirkan atau di-
persepsikan tentang suatu obyek, sedangkan komponen

konasi menjawab tentang bagaimana kesiapan atau kese-
20

diaan untuk bertindak terhadap suatu cbyek.

Sebagai suatu ubahan, s'ikap yang dimi l'iki sese-

orang mempunyai ciri tertentu sehingga dapat diukur dan

pelajari. Sikap bukanlah suatu yang oibawa sejak lahir,
tetapi terbentuk selama proses perkembangan individu,

sehingga di samping faktor intern seperti perhatian,

norma-norma, pen-oalaman atau sikap sebelumnya, sikap

seseorang juga dipengaruhi oleh faktor ekstern. Penga-

ruh faktor ekstern ini terjadi karena dalam kehidupan

Mar'at, si kac Manus i a. Pe rubahan se rta
p.13.

20

(Bandung, cha.l ia Indonesia, 1981),
Pengukurannya
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seharr-hari setiap individu akan selalu berinteraksi

dengan individu atau kelompok larn, Salah satu faktor

ekstern yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah

nilai budaya lingkungan atau masyarakat.

Lebih tegas lagi Bimo walgito mengk I as i f i kas i kan

faktor intern sebagai tanggapan individu yang st fatnya

se.l ektif terhadap stimulus atau rangsangan, sedangkan

faktor ekstern adalah ha.l-hal yang berasal dari luar

'i ndividu yang merupakan stimulus atau rangsangan untuk
?1

membentuk atau merubah sikap. Dengan demikian, sikap

seseorang terbentuk dari persepsi mental serta nilai

budaya masyarakat yang mempengaruhi terbentuknya sikap

dapat dilihat pada Gambar 6.

Eva I uas i

( senang/t i dak
senang )
Kecende rungan

Be rt i ndak

cambar 6 Hubungan antara Persepsl , Komponen
xogn isi , Afeksi , dan Konas i
Sumber : Bfuoo Yalgito. Psj.kologi Sosial
( Yogyakarta! YeXdsan Penerbit Sakultaspslkofogi U.G.l,t.; 194, ), p. 58.

Bjioo Yalgito, Pqikologi Sosial ( Yogyakarta: Yayasa.n
P. 55.

Perseps i

Kogn r s r

t
Afeks i

l

K
E
P
R
I
B
A
D
I
A Konas r

Si kap

oby ek
Ps i ko-
logis

Faktor
Ling-
kungan

21

PeBerbr.t Fa&ultas Psikor?Effic.M., 198, ),
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Terdapat beberapa teor:i sikap yang telah dr kem-

bangkan oleh para ahli psikologi. Teori-teori ini dapat

dibedakan menurut terminologi masing-masing tentang
fokus pembentukan atau perubahan si kap. Sel anj utnya
perbedaan antara teori-teori yang ada ter'l etak pada

pusat peran teori, hubungan antara ubahan-ubahan dan

proses pembentukan atau perubahan sikap. Di samping itu
juga terdapat perbedaan dalam membuat gagasan, operasi-

onalisasi dan cara memanipulasi ubahan. Beberapa teori
meniti kberatkan pada sikap, yang lain mengutamakan pada

keyakinan, menggabungkan antara sikap dan keyakinan

atau didasarkan pada sifat dinamisnya.

Teori-teori yang membahas tentang sikap ini antara

lain leor'i kese imbangan dari Heider, teori Osgood dan

Tannenbaum, teori ketidaksesuaian kognisi ( kosnitif
d i ssonance ) dari Festinger, teori belajar, dan teori
expectanc y value dari F i shbei n.

Titik berat teori keseimbangan Heider terletak pa-

da dinamika hubungan antara individu dengan l ingkungan-

nya berdasarkan komponen kognisi dan afeksi. Komponen

afeksi akan menentukan apakah terdapat keseimbangan

antara individu dengan l ingkungan. Jika keseimbangan

hubungan tidak tercapai maka akan muncul perasaan tidak
senang, Teori Osgood dan Tannenbaum mengarahkan perha-

tian pada keharmonisan hubungan dan akhi rnya akan mem-

perkuat komponen afeksi. itenurut osgood dan Tannenbaum,
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sikap terhadap suatu obyek mengarah kepada penilalan

secara menyeluruh. Teori ketidaksesuaian kognisi

Festinger memfokuskan perhatian pada komponen kognisi.

Menurut teori ini, ketidaksesuaian terjadi disebabkan

karena individu mempunyai dua kognisi, dan apabila ke-

dua kognisi ini tidak bertentangan akan terciptalah si-

tuasi yang harmonis' Pada teor'l ke!idaksesuaian ini,

sikap hanya ditinjau dari keyakinan (bel ief) seseorang.

Sedangkan teori reaksi dari Brehm merupakan keianjutan

dari teori yang dibuat oleh Festrnger yang menitik-

beratkan perhatian pada aspek individu dalam memilih

kebutuhan masing-masing secara bebas. Teori reaksi ini

kurang memperhati kan pengaruh I ingkungan terhadap pem-

bentukan atau perubahan sikap.

Teori fungsi mel ihat kebutuhan manusia melalui

proses sosral isasi untuk memenuhi pemuasan diri dan ka-

rena ketiga komponen sikap disatukan dalam pembentukan

sikap, maka selanjutnya perlu mendapat penya.luran.

Selanjutnya teori belajar dan expectancy- va I ue fo-

kus perhatiannya tertuju pada pembahasan tentang penga-

ruh informasi terhadap pembentukan atau perubahan sikap.

Teori ini merupakan teori yang cukup canggih karena

membahas proses pembentukan atau perubahan sikap dari

keyakinan yang bersumber dari pengetahuan dan informasi

yang diperoleh individu. Pada 'ueori ini niat dan ting-

kah laku individu dihubungkan secara rasional , bukan
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macam perasaan seperti bel aj ar memperol eh moti f , per-

sepsi, mi nat, dan srkaP.

Pendidikan di sekolah terutama mengajarkan sikap-

sikap yang berkaitan erat dengan kehidupan sekolah rtu

sendiri, seperti sikaD terhadap disiplin belajar, sikap

terhadap guru, keuletan belaiar, dan sikap atau nilai-

nilai yang dianggap penting dalam kehidupan bermasyara-

kat. Sikap dalam kehldupan bermasyarakat termasuk sikap

terhadap suatu pekeriaan yang set,elah ditanamkan dan

drpupuk akan memai nkan peranan besar dalam kehidupan

siswa setelah rnenyelesai kan pendidikan formal .

Kegiatan belaiar sikAp di sekolah dapat berlang-

sung melalui cara penguatan (reinforcement), classical

conditioning atau dengan belajar mode1, yang ketiganya

akan menumbuhkan dan mempertahankan sikap tertentu.

Selain di sekolah, belajar sikap juga banyak ber-

langsung melalui pendididikan di luar seko'l ah atau da-

1am pergaulan sehari-hari. Dalam pergaulan seharl-hari

sikap terbentuk karena imbasan dari nilai-ni lat yang

dianut oleh masyarakat, sedangkan pada pendidikan seko-

lah alau di luar sekolah pembentukan sikap dapat dila-

kukan secara lebih i ntens i f melalui i nte raks i guru-

subyek didik. Dengan demikian, pembentukan sikap sese-

oran-o terhadap sesualu obyek dapat berlangsung sel ama

proses pendjdikan, dalam pergaulannya seharr-hari atau

dal am suatu pekerjaan'
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4. Latar Bel akang Pendidikan

Tujuan utama dari kegtatan pendidikan adalah me-

ningkatkan kualitas sumber daya manusia, Tanpa sumber

daya manusia yang berpengetahuan, trampi l, dan memi I iki
sikap tertentu, sangat mustahi I usaha pengembangan sua-

tu masyarakat atau bangsa akan tercapai. Dengan demiki-

an, 'l embaga- lembaga pendidikan merupakan sarana penting

dalam suatu masyarakat. Arti penting pendidikan sebagai

pendukung pertumbuhan sebenarnya bukan lagi merupakan

hal yang perlu di pe!-debatkan atau dtragukan. Hal yang

lebih penti ng untuk ditelaah ada I ah sampai seberapa
jauh pendidikan yang dr laksanakan telah mencapai sasar-

an. Telaah sepertr ini akan memberi umpan ba.lik guna

menjawab pertanyaan tentang sistem/jenis pendidikan

yang sangat di butuhkan masyarakat, sekal igus juga untuk

memperbaiki lembaga pendidikan yang telah ada.

Perbai kan mutu pendid ikan, yang pada gi I r rannya

juga akan menrngkatkan kemampuan masyarakat perlu dila-
kukan secara terus menerus, seperti ditegaskan oleh

Todaro, bahwa suatu negara yang tidak dapat meningkat-

kan kemampuan dan pengetahuan masyarakat dan tidak me-

mantaatkan potensr pendidikan untuk kepenti ngan ekono-

mi nasional, maka negara tersebut juga tidak akan dapat
23

berkembang di sektor-sektor larnnya.

Mi chael P. Todaro, Economi c Oeve I ooment i n lh_g Th i rd
Worl d ( New York: Longmen, 1978 ) , p. 235

ii,: i ::[,.tt]l'qll
JJ

i)

?3



Karena pada akhi rnya semua gene ras i muda pasti

akan terjun ke masyarkat dan bekerja sesuai dengan

keinginan atau kemampuan yang dipunyai, maka pendrdikan

yang baik haruslah dapat memberi kan bekal baik langsung

maupun tidak langsung. Jadi pendidikan sebenarnya juga

berfungsr sebagai praseleksi dan praaloksi tenaga. ker-
ja. Kenyataan ini sesual dengan pendapat Surajiman,

bahwa ditinjau dari ekonomi ketenagake r.; aan sebenarnya

semua sekolah mulai darr sekolah dasar sampai perguruan

tinggi bertugas untuk menyrapkan tenaga RarS^.t'

Pemi I ihan kerja dan penyesuaian kerja merupakan

tahap-tahap yang akan selalu dihadaci oleh seorang ca-
'1 on pekerja. Persiapan untuk menghadapi kedua tahap ini
dapat di.l akukan melalui pendidikan. t{alaupun seperti

drnyatakan oleh Crow, karena keterbatasan kurikulum,

pendidikan di sekol ah belumlah dapat sepenuhnya memban-

tu seseorang untuk dapat langsung menguasai pekerjaan,

namun tidak dapat disangkal bahwa latar be lakang pendi-

dikan di seko'l ah merupakan faktor yang turut menentukan
28

keberhasi lan dalam memasuki dan menguasai pekerjaan.

Kenyataan ini mudah di pahami karena da.l am kegi atan

Surajiman, "Peningkatan Pendidikan Kejuruan Melalui
b'i naan Jiwa wiraswasta", Analisis pendidikan, Th,I
1980, p,22

Pem-
No.2,

Lester o, crow,
York : Al fred A,

Psychol oqy of H urnan
Knopf, 1977 ), p.521

Adj ustment ( New
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pendidikan terjadi transformasi informasi. Keterbatasan

informasi dan pengetahuan biasanya berkaitan erat

dengan rendahnya pendidikan. Semakin lama atau semakin

tinggi pendidikan seseorang akan semakin banyak i nfor-

masi yang diperoleh, sehingga semakin ttnggi pula pe-

ngetahuannya. Selaniutnya semakin besar pula kemungkin-

annya un!uk dapat menguasai pekerjaan yang akan dilaku-

kan .

Dapatlah diduga karena pendidikan ikut menentukan

kemampuan seseorang dalam menguasai pekerjaan, maka se-

cara tidak langsung pendidikan juga mempengaruhi kema-

juan ekonomi suatu negara. Blaug menemukan adanya kore-

lasi positif antara volume pendidikan dan latihan yang

di laksanakan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi suatu
?9

negara. Semakin kaya suatu negara' semakin tinggi
tingkat pendidikan rata-rata penduduknya, begitu juga

semakin tinggi tingkat pendidikan rata-rata penduduk

semakin maju negara tersebut, Hanya saja setiap negara

sesuai dengan sistem politik dan keadaan sosialnya mem-

beri prioritas dan per.lakuan yang berbeda dalam me-

nangani s istem pendidikan mereka.

Dari penelitian lain yang di lakukan juga tersimpul

bahwa kemajuan ekonomi atau kemakmuran yang dicapai

toM. Blaug,
( London ;

An I ntroduct i on
Pengu in, 1970 ) ,

29

p.364
Economics of Educat i on

=
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14

lebih banyak ditopang oleh pent ngliatan kual ttas sumber

daya manusia (peningkatan keterampi 1an kerja dan kema-

juan teknologr karena peningkatan pendidikan) dibanding

karena pertambahan moda'l . Investasi yang I uar bi asa

banyak !idak menjamin tingginya pertumbuhan karena

hubungan antara invest,asi dengan pertumbuhan ekonomi

ternyata lebih rum'j ! dari yang drperkirakan sebelumnya'

Devison, misalnya menyatakan bahwa hampi r 23% dati

pertumbuhan pendapatan nasional rl I Amerika serikat

periode 1927-1957 sebagai akibat perbaikan mutu pendi-

di kan angka""n k"., 
" 

. 'o

sebelumnya, Fabricant iuga te.iah membuktikan bahwa

sejak tahun 1900, kemajuan i lmu dan teknologi telah

memberi urunan produktivitas per iam angkatan kerja se-
31

besar 75x. Zymelman mempe'lajari hubungan antara tena-

ga kerja yang mempunyai latar belakang pendidikan ter-

tentu terhadap produktivitas kerja pada beberapa negara'

Studi perbandingan internasional ini ternyata mengha-

silkan hubungan berbanding lurus antara pendidikan de-
2'

ngan produkti vi tas.

E. F. Devison, Measuri nq the ontri bu Ed ucat i on and1

Res i dual to Economi c o'f Educat i on Growth (Paris: Unesco,
1971), p.21

31 S. Fabricant, Basic Fact i Prociuctlvlty chanqe ( New
York: National Bureau of Economic Research, 1959), p,32

32 Manuel Zymelman, The Relationshr o Between Productlvitv
and the Fo rma I Educat i on of the Labor Force in Manu-
f a c turing Industries ( Camb li dge: Harvard UnrversitY
Press, 1970), pp, 15-38.
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semua rni mendukung pendapat bahwa perbaikan mutu pen-

cjrdikan yang di laksanal(an aKan memberi dampak positif

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara'

Pada praktek sehari-hari kegiatan pendidikan dapat

berlangsung di sekolah (formal), maupun di luar sekolah

(non formal), Pendidikan formal mempunyai struktur kro-

nologis ieniang dan tingkatan tertentu pada organisasi

mapan yang d ikenal sebagai s i stem persekol ahan dar i

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Lembaga perseko-

lahan dt laKsanaKan oleh pemert ntah maupun swasta' Di

dalam Garis-garis Besar Haluan Negara tahun 1988 dan

Undang Undang Pendidikan Nornor : 2 tahun }!8p'pendidikan

'i nl disebut se.bagai penciidikan di sekolah'

Pendidikan di luar seko1a.h Berupakan pendidikan

yang diIaksanakan di luar sistem persekolahan' yang tu-

juannya untuk mel ayani kebutuhan belaiar sebagai pe-

lengkap atau yang be.l um dapat di laksanakan oleh pendi-

dikan d.i sekglahr yang dalan pelaksanaa4[ya dapat ber-

bentuk latihan kerja, penataran atau kursus-kursus.

Dilihat dari tujuan dan sasarannya' secara organi-

sasi pendidikan di luar sekolah menjad i lebih fleksibel

dan beraneka ragam dibandingkan dengan organisasi pen-

dioikan di sekolah, karena pendidikan di luar sekolah

d r tuj ukan untuk tuiuan-tujuan spesifiK.

Sangat banyak bukti-bukti yang mendukung bahwa

usaha pendidikan merupakan tumpuan harapan masyarakat
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Akan tetap r seorang calon Deker.ja tldak cukup

hanya membekalr dirr dengan pengetahuan dan ketram-

prlan saja. Seorang pekerja perlu JUga memilikt st t(ap

( ranah afektr f ) yang me l r put r rasa tanggung ,t awab.

disrpl rn, keterbukaan menerima r del pe rkembangan baru,

juga hasrat untuk selalu meningkatkan prestasr kerJa.

Srkap produKtlf berprrnsip bahwa hast l kerJa harl lnl

harus lebih bark darr hasrl kerJa kemarln, dan hastl

kerJa esok hari harus lebih bar k darl hasl I keria

hari rnr, merupakan salah satu Jents slkap vang oer'l u

drmi I rki oleh seorang pekerJa.

Penciidi kan dr sekolah diharapkan akan dapat me-

numbuhkan sikap-srkaD yang diperlukan. Semak ln trnggi

tingkat pendrdikan yang drlalui. akan semakrn baik

sikap seseorang terhadap pekerjaannya, Tingkat pendl-

dikan. menurut Newcomb, memang merupakan faktor yang

besar pengaruhnya terhadap sikap seseo."ng,34

Penguasaan pengetahuan, ketrampi lan cian sikap

kerja dapat dikembangkan meialul pendidikan sekolal

yang dilaluinya. Untuk memperjelas kedudukan masing-

masing jenJang pendidrkan sesuar dengan tuJuan, Deran

dan fungsinya dalam mempersiapkan tenaga ker-ta drgu-

nakan struktur jenjang persekolahan dan piramida jen-

Newcomb et d.l ., Psikolosr Sosial , terJemahan Ny, Joesoef
Noesyi rwan (Bandung : cv Diponegoro, 1978), p.119

34
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jang pekerjaan seperti pada Gambar 7'

Jenjang pendidikan sekolah dasar dimaksudkan un-

tuk memberikan kemampuan dasar seperti membaca' menu-

lis, dan berhitung. Lulusan sekolah dasar hanya dapat

mencapai tingkat pekeriaan tidak terlatih pada pira-

mida ketenagake rJ aan . Lulusan sekolah laniutan ting-

kat perlama menempati pekeria setengah ter'latih'

lulusan sekolah lanjutan tingkat atas sebagai juru

t,eknr k, dan seterusnya.

tt

1>6

Tr!a?

Ganbar 7 : S
P
s
H

t9

r6l

la

It

,ldr.-rIdi

truktuf JenJang Peraekolaba.B dan
iranida Tenaga trerJ a. Iad onesla
rrD ber PayalDa! M. SiEariurtak.

di Irdoreslaasalah IeD a 1@f-IaI( a en
Ja R.I .r 1984 54.

Di lihat dari 3enis seko.lah, diketahui bahwa lu-

lusan sekolah menengah umum (sekolah Menengah Pertama

dan Sekol ah Menengah etas ) I eb ih d itekankan untuk

EerJa
DaJ|tet!
), p.

SLTP

5D

SHP

lTTASITA

1

F:l
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dapat melanjutkan ke Jen,)ang oendtdrkan yang lebih

t1n991, sedangkan lulusan sekolah keJuruan lebth dt-

tuJukan unluk langsung teriun bekeria. ttal int sesual

oengan hakekat bahwa sekolah kejuruan dalam meterl

dan metoda yang dtberikan lebth dltitikberatkan pada

pemberian bekal untuk memasukl dunra ker.la, meskl

trdak sepenuhnya menutup kesemDatan bagl lulusannya

untuk me.l anjutkan pendrdikan ke jen.Sang yang .l ebth

tinggr.

Dr 'l aln pihak sekolah menengah umum Iebrh mene-

kankan pembe|lan bekal bagr lulusan untuk melanjutkan

pendrdlkan ke .teniang berlkutnva. namun karena tidak

semua lulusannva dapat melan-iutkan pendidrkan maka

diper.lukan oersi apan untuk dapat bekerJa'

Adanya dua ients pendidikan menengah inr merupa-

kan layanan unluk masyarakat, yang juga tidak sama ke-

ingtnannya, sementara fakta Juga menunjukkan bahwa

lapangan keria formal yang tersedia belum dapat me-

nampung seluruh lulusan sekolah menengah keJuruan'

Dr srsi .l ain perguruan tinggr vang ada be.l um daoat

menampung semua kebutuhan Dela.lar lulusan sekolah

menengah.

Dari struktur ;en-iang pendrdikan pada oi ramlda

ketenagakeriaan terl ihat bahwa pekerJaan tertentu me-

merlukan latar bel akang pendtdikan yang tertentu pula'

Mesktpun syarat tersebut !'ldaklah mutlak dan kaku'

; irE|; ii '

p,r. [-: i' li i1
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tetapi paling tidak untuk bekerja pada jabatan ter-
tentu di perl ukan bekal pengetahuan dan ketramp i I an

yang tertentu pula. Bekal yang diperlukan untuk jen-

jang tertentu harus dimi I iki oleh lulusan dari jen-

jang pendidikan yang sesuai. Bila dilihat bahyra petr-

Cldikan di sekolah di Indonesia di.l aksanakan secara

berjenjang mulai dari sekolah dasar sampai ke pergu-

ruan tinggi, maka dapat diduga bahwa setrap jenjang

pendidikan akan memberi kan sumbangan yang berbeda

pu I terhadap kemampuan 'l ulusannya. Dengan demikian

agar supaya pendidikaE dapat membantu penempatan

lulusan di I apangan kerja, pendidikan di sekolah perlu

direncanalian sere.l evan mungkin dengan kebutuhan la-
pangan yang sangat be ragam.

Perencanaan pendidikan selalu terkait dengan Je-

nis, tingkatan dan proporsi yang dibutuhkan oleh

lapangan kerja, baik sektor pemerintah maupun sektor

sh/asta. Dengan demikian relevansi antara bekal yang

dibawa oleh lulusan dengan kebutuhan di lapangan

sangat per'l u diperhati kan dalam menentukan kebijakan

pendidikan agar pemborosan pendidikan ( educat i ona I

waSlAge) dapat diperkeci l Sukamto, misalnya, di

samping masalah kuantitas juga mel ihat bahwa masalah

relevansi pendidikan perlu diberi prioritas tersendi-

ri. Apabi I a sekarang ini kebutuhan l apangan yang

sangat dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan dunra



mamDuan 1n1 mencakup Dengetahuan (ranah kognltrf),

ke!rampi lan (ranah pslkomotoris) dan sikap ( ranah

afektl f ) .

Pengetahuan yang drmrlrkr oleh seseorang meng-

gambarkan tr ngkat 'Denguasaan sepertr mengingat. mema-

haml , mengap.l rkasrkan. menganal isrs. sintesls, serta

mengeval uasi rnformasr yang drterrma. Ranah pengeta-

huan inr lebih mengutamakan kemampuan otak atau tn-

telektual rtas seseorang ,

T r ngkat keterampr 1an menggambarkan keteramp l lan

manipuIa!rf (manioulatrve skrlls) atau respon motolrs

yang memerl ukan koordi nasr otot dalam melakukan suatu

aktrvrtas, Dalam proses pendidikan, kemamDuan motorrs

seseorang dilatih dari tingkatan paling rendah (trdak

trampr I ) ke tr ngkat yang pal in9 tin99i , atau da|r

trngkat imitasi yaitu brla seseorang hanya dapat me-

nrru suatu gerakan secara kaku ke tlngkat natural cli-

mana seseorang sudah dapat melakukan gerakan otot se-

cara terkoordinrr, spontan, dan otomatrs.

Pengetahuan dan ketrampi 1an yang diDeroleh- mela-

lur sekolah dlharapkan akan dapat dlbawa sebagar

beka.l menghadapi dan mengerjakan !u9as-tugas pada

suatu pekerjaan, Sudah dapat dipastikan adanya unsur-

unsur yang rdentrk antara apa yang dtpe.laJart dan

drlatrh dr sekolah dengan aoa yang dihadapl di dunia

ker3a.

._, i- 'r, a.1i'l:!,\l'

piiS rli;G
l,:--
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kerja dan ekonom't ketenagakerjaan. Rel evansi se.l an-

jutnya diartikan kesesuatan antara perangkat kemampu-

an lulusan dengan kebutuhan nyata di lapangan.35

Masalah relevansi pendidikan menjadi semakrn

penting bila dikaitkan dengan biaya pendidikan yang

semak'i n meningkat, Bi la masalah re.l evansi tidak di-
perhatikan, akibatnya pendidikan yang memerlukan bia-
ya besar hanya akan menghasi lkan pekerja yang tidak
produktif. Perangkat Kemampuan yang mereka bawa hanya

berfungsi sebagai fondasi untuK dapat melakukan pe-

kerjaan, Kemampuan dasali ni masih perlu dr kembangkan

melalui pendidikan di luar sekolah. Dalam beberapa

kasus, pendidikan di luar sekolah justru lebih menen-

tukan bagi seorang pekerja informal, Karena sifatnya
yang menjurus pada kebutuhan suatu sektor kerja,

Secara teoritis, sekolah akan memberikan bayang-

an alau gambaran da i bentuk pekerjaan yang nanti nya

akan di lakukan oleh seorang subyek didik. Di sekolah

seorang subyek didik akan memperoleh informasi ten-

tang berbagai pekerjaan yang bisa mereka lakukan,

walaupun mungkin saja informasi tersebu! tidak bersi-
fat langsung, terutama di sekolah-seko.l ah umum. Dalam

Sukamt-o, "Kompetrsi SarJana Kependidikan Lu.l usan Fatiul-
tas Pendidlfian Tekno.l ogi dan Ilmu Ke.]uruan', nal,al ah
drsampai kan dalam Lokakarya Kependi c'i iiai FprK IKIF r'cg-
yakarta, 30 April sampai 3 t4ei ':98.1 .
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hal inr diperlukan apa yang dinamakan transfer bela-

j ar.

Transfer belajar berartr pemi ndahan hasil bela-

.1ar darr satu mata pe'l aiaran ke mata pe.l ajaran .l 
ai n

atau ke kehidupan di luar I ingkungan sekolah. Pemln-

dahan ini berati bahwa hasrl. belaiar yang diperoleh

di sekolah dapat digunakan untuk dimanfaatkan penggu-

naannya di suatu bidang atau masalah di .luar ruang

I ingkup mata pelajaran/bi'dang studi di mana hasi I

tersebut drpero.leh. Hasi I belajar yang dipindahkan

dapat berupa kemahi ran intelektual , ketrampi lan mo-

toris, informasi verbal maupun sikap, Kemampuan ber-

hitung, mrsalnya, dapat digunakan dalam memperkirakan

laba yang dapat diperoleh darr suatu usaha dagang,

atau rangkaian gerakan motori s yang dipelajari daiam

tugas belajar yang satu dapat berperan dalam kegiatan

motoris yang lain. Atau sikap bahwa keberhasilan

merupakan suatu faktor penting akan membuat seorang

pekerja selalu bekeria dengan rapi dan teratur.

Menurut winkel, transfer belajar dapat dibeda-

kan atas transfer positif dan transfer negatif.36

Transfer positif teriadi bila hasiI belaiar yang di-
miliki dapat membantu mempermudah tugas belajar lain/

w. S. winkel. Psikoloqi ndidikao dan
36

(-rakarta: Gramedia, 1983), P. 95.
Eva I uas i B-e-]-aier



masalah yang drhadapi, tetapr bila terJadi sebaliknya

maka pemi ndahan tersebut di namakan transfer negatif,
Adanya transfer positrf maupun negattf kiranya

tidaklah dapat disangkal, soa I se I anj utnya ada I ah

bagaimana dan mengapa transfer belajar dapat terjadi.
Ada tiga pandangan yang berusaha men3elaskan terjadi-
nya transfer belajar, yaitu pandangan teori disipl in
formal, teori elemen/unsur identrk dan teort gene-

ral isasr ,

Teori disipl in formal bertolak dari anggapan

bahwa dalam diri manusia terdapat berbagai daya yang

berdiri sendiri seperti daya ingat, daya f.i krr, daya

rasa dan lain-lain. Semua daya ini dapat diperkuat
atau dikembangkan meIa.l ui latihan-latihan yang keras
dan berulang-ulang. Setelah daya in.i diperkuat,
diperkirakan akan terjadi transfer positif secara
otomati s ke bidang-.bidang lain di mana daya in.i
dibutuhkan, Dengan demiKian sekolah hendaknya dapat

berfungsi sebagai tempat melatih daya yang d.imiliki
oleh subyek d idi k.

Teori transfer identik/spesifik merupakan korek-
si yang melengkapi teori disipl.i n formal , yang ber-
pendapat bahwa transfer dapat terjadi bila ada unsur-
unsur khusus,/identi k antara satu tugas dengan tugas/
masalah lainnya. Transfer ini dapat berupa transfer
posrtif maupun transfer negatif. Kesamaan dajam unsur-
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unsur tertentu dapat membantu seseorang dalam mengha-

dapi suatu masalah atau sebal iknya iuga dapat meng-

hambat. Di sampi ng itu terdapat pula peristiwa trans-

fer yang tidak terdiri alas pemi ndahan hasil belaiar

yang spes if i k si fatnya.

Selanjutnya pandangan generalisasi menekankan

pentingnya menjangkau pengerttan,/prinsip yang merupa-

kan dasar darr pemecahan masalah. Transfer dimungkin-

kan buRan karena kesamaan da.l am beberapa unsur khusus,

melarnkan karena adanya persamaan pola, dalam prinsip

atau struktur, Kesamaan ini mungkin terdapat isi

bidang studi tertentu, metoda keria atau sikap, yang

tidak spesi fi k.

Suatu hal yang sangat diharapkan dari sekolah

adalah memberikan bekal kepada subyek didik .1gar

proses transfer ini dapat berlangsung, Hasil belajar

yang diperoleh di sekolah be'l um tentu semuanya akan

'langsung berguna dalam menghadapi suatu masalah pe-

kerjaan, maka di sini lah diperlukan proses transfer

belajar positif, yaitu bagatmana menggunakan bekal

kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu

masa I ah .

Seperti telah diuraikan, tujuan pendidtkan di

sekolah adalah meni ngkatkan kemampuan subyek didik

baik pengetahuan, ketrampi lan maupun sikapnya. Akan

tetapi usaha mencapai tujuan ini bukanlah merupakan
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sesuatu yang mudah, baik karena keterbatasan di sek-

tor pendidikan itu sendi ri maupun karena karakteris-

tik dunia kerja yang selalu Derubah-ubah dan berkem-

bang cepat. Dengan demikian, seorang pekerja tetap

memerl ukan pendidrkan tambahan di samptng pendidikan

di sekolah yang pernah di ikutinya'

4.2. Pendidikan di Luar Sekolah

Untuk mencapai t,ujuan-tujuan pendidikan naslo-

nal , pendidikan harus berlangsung terus seumur hidup

baik melalui jalur sekolah, masyarakat atau di rumah

tangga. Dengan demikian, usaha pendidikan yang menia-

di tanggung iawab bersama, di samping program-program

sekolah yang telah ada Juga harus dapat meniangkau

program-program di luar sekolah sesuai dengan tuntut-

an masyarakat seperti pemberantasan buta huruf atau

latihan-latihan ketrampi.lan dan manajemen dengan men-

dayagunakan semua potensi yang dimiIiki.
Pendidikan di Indonesia dilaksanakan dengan

pri nsip menyel uruh untuk mengatasi ket i dakse i mbangan

antara kebutuhan dan ketersed iaan. Pemerintah rnenitik

beratkan program yang di laksanakan pada perluasan-

perluasan pendidlkan dasar dan peningkatan pengeta-

huan, serta keterampi lan di semua tingkat menurut ke-

butuhan I ingkungan seperti d'i nyatakan oleh Napitupulu'

tuJuan rni diantisipasi dengan usaha membangun seko-
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pekerja untuk berbagai jenis peran dan tanggung jawab

sosial, masih perlu di I akukan perbai kan-perbai kan.

Tidak seperti kesan umum yang nampak, kedua

Jenis penditlikan inl bukanlah merupakan dua sistem

yang bertentangan. redua jenis pendidikan ini dapat

di pasangkan sebagai rekan yang sal ing mengisi dan

menguatkan sebagai sistem belajar seumur hidup yang

menyeluruh dan berkesinambungan untuk melayani semua

anggota masyarakat dan menjawab kebuluhan pendidrkan

yang selalu berkembang dan berubah, walaupun keduanya

mernang memi I iki karakteristtk berbeda. wa.laupun pen-

didikan di sekolah Easlh akan tetap nendonlna -'
si fenomena kependidikan, peudidikan di luar sekolaD

dengan karakteri sti knya yang berdekatan (p rox i mi ty )

dengan dunia kerja akan sangat besar kontribusinya

terhadap ke.lompok tertentu seperti para putus sekolah

atau kelompok yang sama sekal i tidak pernah memasuki

seko I ah .

Pendidikan di luar sekolah ini dikembangkan

karena tuntutan- tuntutan seperti tuntutan terhadap

pendidikan umum tingkat dasar dengan kebutuhan pasar

kerja trampil yang mendesak. Atau kebutuhan untuk

memperl uas kesempatan pendidikan dengan peni ngkatan

kualltas program, maupun kesesuaian antara pencapaian

tujuan nasiona.l dan konsistensinya dengan kebutuhan

lokal yang tidak selalu sama. Penduduk Indonesia,
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terutama di pedesaan masih sangat membutuhkan berba-

gai jenis program belaiar tingkat dasar dan laniutan

seperti program keaksaraan, ketrampi1an/vocational'

kesehatan, kesadaran bernegara dan sebagainya dalam

rangka peningkatan kual itas hidup berbangsa dan ber-

negara.

TuJuan utama pemeri ntah selama Repel ita ke IV

di sektor pendiclikan luar sekolah ' adalah memperluas

dan mengembangkan pendidikan dasar dan latihan untuk

meningkatkan penghasi lan bagi para putus sekolah mau-

pun bagi yang tidak pernah mengenyam pendidikan for-

malsamasekali.Prioritasditujukanunt'ukmember.ikan
pendidikan dasar bagi para buta huruf yang berusia

antara 7-44 tahun, dan latihan ketrampi lan untuk me-

ningkaLkan penghasi lan bagi para putus sekolah yang

berusia antara I3-29 tahun' Pemerintah bermaksud un-

tuk menyediakan pendidikan bagi 12'3 iuta buta huruf

dan 4,7 juta para pulus sekolah' Ada beberapa penda-

pat ahli dan alasan peBdidikatl di luar Eekolah per-

lu drtingkatkan. Ahmed dan combs ' menyimpulkan bahwa

srstem persekolahan yaag telah ada dewasa ini be1um

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pendi-

dikan yang memadai terutama untuk masyarakat pedesaan

yang raLa-rata miskin.38 selaniutnya' Noeng iluhadjir

Combs, Education for Rural
for P'l anners ( New York:

'--.,,^.' .'.',r
' ;.-. r

Fi'i, t'"'-'

J()

Manzoor Ahmed and PhiliP H'
Devel ooment: Case Stud i es
Praeger, 1975 ) ' p. 165

I
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memi lahkan sumber daya manusia Indonesia atas kelom-

pok yang tertinggal, kelompok yang sedang tumbuh, dan

kelompok yang sedang tumbuh optima.l .39 Kelompok per-

tama adal ah penduduk dewasa yang tidak tamat sekolah

dasar, tidak memi I iki pengetahuan dan ketrampi.l an

yang memadai, dan jumlahnya mencapai 40x dari seluruh

penduduk Indonesia. Kelompok ini tentu sangat memer-

lukan pendidikan luar sekola,h untuk nenaikken harkat

kemanusi aannya agar dapat berpartisipasi lebih baik

dalam pembangunan masyarakat. Selanjutnya kolompok

kedua adalah penduduk yang kini sedang mengikuti pen-

didrkan sekitar 5?% dari jumlah penduduk. Demikianlah

dapat dilihat betapa pentingnya art'i kedua jdnis

pendidikan inl unluk meningkatkan kemampuan pendu-

duk. Pekerja di sektor i nformal iuga sangat memerlu-

kan pendidikan di luar sekolah, karena seperti dinya-

takan oleh Sethuraman., lapangan kerja informal ter-

nyata banyak menyerap dan dicampungi oleh pekerja

yang rendah pendidikannya.4o

Karena karakteri stiknya yang tepat guna, efek-

tif, luwes dan relatif murah, maka bila di laksanakan

secara s rstematis pendidikan di luar sekolah dapat

Noeng Muhadjir, Alternatif Kebijakan Pendidikan MenuJu
Era Negara- Industr.i : suatu Anal i s l s Makropedagogi k" 

'
maka.l ah disampaikan pada Pidato Pengukuhan jabatan Guru
Besar IKIP Yogyakarta, Yogyakarta' 15 Februari 1980'

40
s, v. sethuraman. oo.cit.,P' 190.
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membantu mengatasi masalah rendahnya mutu atau kemampu-

an tenaga kerja, untuk rtu maka seharusnya pendidi-kan

di luar sekolah di rancang dan di laksanakan untuk meme-

nuhi kebutuhan masyarakat, baik para pekeria, para

putus sekolah, maupun calon tenaga kerja,

Badan Internasional untuk Pengembangan Pendidikan

Internatronal Counc i I Lef Education Development),

seperti d!nyatakan oleh Combs mendiftnisikan pendidikan

nonformal sebagai: semua aktivitas pendidikan yang di-

laksanakan di luar sistem pendidikan formal yang sudah

mapan, baik drlakukan secara terpisah, atau sebagai ba-

gian dari kegiatan terpadu yang bertuiuan untuk meme-

nuhi kebutuhan dan tuiuan belajar t".t.ntr.41

Di I ihat dari tuiuan pelaksanaannya, pendidikan

di luar sekolah di kategori kan atas tiga ienis utama'

Pertama, program yang drrancang untuk meningkatkan

ketrampi lan untuk orang-orang yang sudah bekerja.

f,edua, program yang di rancang sebagai iembatan antara

pendidikan di sekol ah dengan dunia keria, dan ketiga

program pendidikan yang di rancang sebagai alternatif

peBgganti pendidikan di sekolah bag i penouduk yang

ti dak pernah memasuki sekolah.

P.H
for

Combs, R. Pressner,
Rural Chi-l dren and

New Path !g Learni no
York: I nternat i ona I
1973), 9. 6?.

M, Ahmed,
Youth ( New

-., 1-,iiP ' :il rl'l'il'

f"
,:. .l ,r'; i t

41

Counci I for Education Development,

(



92

pendidikan di_ luar sekolah pertama, meningkat-

kan pengetahuan dan ketrampi lan pekerja pada suatu
pekerjaan tertentu dapat berbentuk berbaga.i jenis on

the job training atau in service training bagi para
peker.la sektor i nformal . pendi di kan i ni di I akukan untuk

menguasai aspek-aspek ketrampi lan khusus/spesifik yang

tidak atau belum diperoleh melalui pendidikan d.i seko-

lah, Perkembangan ilmu dan teknologi yang semaki n ce-
pat, membuat seorang pekerja juga harus selalu mengan-

tisipasi perkembangan tersebut bi la t.i dak mau terting-
gal . Lat ihan bi asanya di I aksanakan I angsung d.i tempat

kerja atau pada pusat-pusat lat.i han yang telah mapan.

sangat banyak kegiatan latihan seperti yang telah di-
Iakukan baik oleh pemerintah maupun pihak swasta.

Pendidikan luar eekolah ya:rg kedua mencakup pro-

ses latihan yang di Iakukan sebelum seorang pekerja mem-

punyai suatu pekerjaan. para calon pekerja dilatih agar

mempunyai bekal untuk dapat memasuki pekerjaan tertentu
atau untuk mampu berusaha sendiri (setf emD I oyed ). Ke

dalam kelompok ini termasuk latihan-latihan kerja d.i

bidang jahit menjahit, memaha:"/keraj.i nan, bertenun,
mesin, l istrik, otomotif, mengelas dan sebagainya.
Tingkat pengetahuan dan ketrampi 1an yang d.iberikan men-

cakup ketrampi lan dasar sampai t.i ngkat menengah. peme-

rintah Indonesja sedang berusaha untuk menyediakan se-

banyak mungkin pendidikan dl luar sekolah ini, Depar-
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temen Tenaga Kerja, misalnya, menyediakan Balai Latihan

Kerja atau unlt Latihan ttobil, Departemen Perindustrian

mengembangkan Proyek BIPIK (Bimbingan dan Pengembangan

Industri Kecil) dan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-

an mengembangkan program Kejar (Ke.lompok Belajar) Usaha.

Semua usaha ini bertujuan untuk meningkatkan mutu calon

tenaga kerja. eara pekerja di sektor informal banyak

yang berasal atau pernah mengikuti latihan-latihan se-

perti ini .

Selanjutnya, pendidikan di luar sekolah kelompok

ketiga dimaksudkan untuk meningketkan pengetahuan pen-

duduk yang tidak pernah atau rendah sekali pendidi kan

sekolahaya rD i namakan iuga sebagai pendidikan dasar ter-
utama ditujukan untuk pemberantasan buta aksara, pendi-

dikan kesejahteraan lieluarga, pengetahuan-pengetahuan

dasar bertani, berternak, dan sebagainya. Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan dalam hal ini melaksanakan

usaha belajar yang dinamakan program Keiar Paket A'

Di samping pendidtkan di sekolah dan di Iuar seko-

lah, ada lagi cara ketiga untuk memperoleh pengetahuan

dan ketrampi lan, yaitu belaiar yang berlangsung sekali-

gus sewaktu seorang pekeria sedang melakukan pekeriaan.

Pada pekerja sektor informal, belaiar mandiri melalui

pengalaman merupakan suatu kegiatan yang sangat penting.

Belajar jenis rni dapat dilakukan dengan 'i kut membantu

pekerja 1ain, membantu orang tua, atau teman. Hasilnya
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menjadi 26,77X, seba-l iknya pekerja umur utama 30-54 ta-
hun telah mengalami kenaikan yang cukup berarti dari

47,Oax menjadi 48,63x, sementara kenaikan tertinggi
terjadi pada pekerja umur tua, dari I0,68x menjadi

12,22%, Perubahan ini memang hanya dalam kisaran tX
sampai 2x, tetapi dengan terjadinya penurunan fertil i-
tas dan meningkatnya harapan hidup perubahan ini akan

terus berlanjut, dan unit mempengaruhi cirilsifat tena-

ga ke rj a,

Karena penyesuaian kerja merupakan suatu proses

perkembangan yang berlangsung terus menerus, maka

penyesuaian kerja sebenarnya berlangsung dalam tahapan-

tahapan tertentu. Super dan kawan-kawan, membagi tahap

penyesuai an kerja atas tahap pemantapan ( e:.a Ul_1s n-

ment), tahap pemeliharaan (maintenance) dan tahap penu-

runan ( decl ine).46

Pada tahap pemantapan, seorang pekerja berusaha

untuk mencapai kemajuan dan prestasi kerja. Awal ber-

langsungnya tahap pemantapan tidak dapat ditentukan

berdasarkan umur kalender saja, karena tidak semua

orang memasuki suatu pekerjaan pada umur yang sama.

Pengetahuan dan latar belakang pekerja juga berbeda-

beda. Bila pada tahap akhir pemilihan kerja seorang

Super et al., Career
( Pri nceton: Col i age

Develooment : self
Entrance Exami nat i on

Concegt Theorv
Board, 1973 ) p

46
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pekerja menjatuhkan pilihan pada suatu pekerjaan, maka

pada awal proses penyesuaian kerja seseorang akan ber-

usaha untuk mencari posisi yang mantap dengan menunjuk-

kan hasil kerjanya. Bi.la tujuan pemantapan posisi telah
tercapai seorang pekerja kemudian akan melangkah ke

tahap pemel iharaan atau penjagaan dimana dia berusaha

sepenuhnya untuk mempertahankan dan memel ihara posisr

yang telah dicapai. Mempertahankan kesesuaian bukanlah

berarti tidak 1a9i mencetak prestasi baru. Justru de-

ngan prestasi-prestasi baru ini lah seorang pekerja

dapat mempertahankan posisi atau status yang telah d.i-

miliki. Pada akhi rnya sesuai dengan pertambahan umur,

kemampuan f isik maupun fikiran akan mudah menurun. Se-

cara perlahan namun pasti, prestasi akan terus menurun

sampai akhirnya setiap pekerja akan memasuk i masa

pensiun atau berhenti, Pentahapan lain yang dibuat oleh

Miller dan Form membagi proses penyesuaian kerja atas

tahap coba-coba, tahap stabilisasi dan tahap pensiun.4T

Pada tahap coba-coba, seseorang pekerja berusaha untuk

mencapai posisi yang diinginkan dengan memperlihatkan

kemampuan dan prestasinya. Setelah itu seperti tahap

pemel ihar?an menurut Super, seorang pekerja memantapkan

posisi yang telah dicapai. Selama tahap stabilisas.i,

asa ol
a'ld
ical

Mi I ler 0.c., Form W,H,, occupat i ona l Ca ree r Patte rn
47

1974), p. 97.
I nstrument (New York: Harper and Row,



apakah seorang peker.,a tetap meras

tergantung pada suasana keria dan

mengatasl suatu persoalan. Pada akh

tentu akan memasukl masa oenslun

suatu peker.laan,

Hav r ghurst dengan cara Panda

berbeda membagar tahao penyesual an

'I 03

a aman atau t r dak.

kemampuannya dal am

r rnya setiap peke rJ a

atau be rhent i dar i

ng yang ti dak J auh

kerJa menjadl tahap

! tahap pen-j a,t akan

dan tahaD perenung-

resDonsr ble I 1fe ) ,48

produt(ti f ( becomi nq e rodu c t i

( mar ntalntnq a rociuct t ve socrety).

an (Qenlempl3!_llLg a roductr ve and

Dengan ciemikran Huvtghurst membagt tahap-tahaD penye-

suaran atas dasar bagaimana seorang pekerJa Deroeran

secara produktif sesuai dengan tuntutan pekeriaan'

Dari uraian ini jelaslah bahwa dr samplng mempe-

ngaruhi srkap terhadap pekeriaan, umur .luga ikut menen-

tukan pertumbuhan kemampuan penyesuaian seorang pekeria'

Dari tahapan oenyesuaian kerja yang dibuat oleh Super.

l'{r I ler & Form, serta Hav lthurst terlihat bahwa penlng-

katan atau perubahan kemampuan penyesualan ker.1a berja-

lan selrrng dengan pertambahan usia. Ke tiga ahli inl

membagi tahap-tahap penyesuaian kerja berdasarkan 3

rentang umur, yaltu rentang umur l5-25 sampa'l 35-4o

tahun, 35-40 sampal 55-oO tahun dan selan.jutnya.

Hav i ghu rst R.J. "Youth in Exploration and Man
Emergent' . Man in a },|lorld at work, ed. H 'Borrow ( Boston:
Houghton Mifflrn. 1974), p9.215-236 '

4A
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Dilihat dari kepuasan kerja yang diperolehpun ter-
lihat adanya kecenderungan bahwa kepuasan kerja semakin

meningkat sesua i dengan pertambahan umur dan pengalaman

kerja. Menurut Keith Davis, hubungan ini d i sebabkan

karena pekerja yang lebih tua lebih dapat menyesuai kan

diri dengan tuntutan pekerjaan.49 Bagi pekerja yang

tidak sering pindah pekerjaan, pertambahan usia berarti
juga bertambahnya pengalaman kerja dan dengan modal

pengalaman ini penyesuaian kerja akan lebih mudah dila-
kukan.

Selanjutnya, dari hasiI penelitian yang di.1 akukan

ojeh Azinar Sayuti terhadap pekerja-pekerja manufaktur,

konstruksi serta perdagangan, rumah makan dan hotel di

Sumatera Barat ternyata bahwa pada ketiga jenis peker-

jaan tersebut, tingkat pendidikan merupakan faktor
penehtu tingkat tanggung jawab dengan kuadrat korelasi

semi parsial berturut-turut O,21 , 0,lO, dan 0,33, Di

samping itu latihan kerja dan juga usia merupakan vari-
able bebas yang berkorelasi positif dengan tingkat
tanggung javrab dan penghasi lan pekerja.5o

Keith Davis, Human
Behavior (New Delhi
198r), p. 86,

Behav ior A! work : organizational
: Tata Mc.Graw Publishing co., Ltd,

Azinat Sayuti , Prof i I J abatan Pekerja dalam Beberapa
Perusahaan Manufaktur Konstruks i serta- Perdaqanqan.
Rumah Makan dan Hote I
(Malang.: IKIP Malang,

di Sumatera Barat : Disertasi
1981), pp,96-l5l.
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Latar belakang pendidikan tidak selalu merupakan

vari abel yang paling menentukan tanggung jawab pekerja.

Pengaruh pendidikan cenderung lebih besar pada perusa-

haan perdagangan rumah makan dan hotel, tetapi bi la
rasio dan lama bertugas ikut diperhatikan, ternyata
usia mempunyai kepentingan relatif terbesar di perusa-

haan manufaktur dan konstruksi. Usia, lama bertugas,

pengal aman kerja yang sesuai ke I i hatannya sering
memberi kan sumbangan yang besar terhadap variasi profi 1

j abatan .

Dengan dem'i kian disimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan atau latihan yang pernah di ikuti
oleh seorang pekerja, semakin tua usia dan pengalaman

kerjanya, akan semakin tinggi pula rasa tanggung jawab

dan penghasi 1an yang diperolehnya.

6, Jenis Kel ami n

Secara lahiriah, sesuai dengan bentuk atau ciri
organ-organ tubuhnya, manusia dapat dibedakan atas je-
nis kelamin pria dan wanita. Perbedaan bentuk f isik ini
juga diikuti oleh perbedaan psikologis, termasuk cara

pandang terhadap suatu pekerjaan. Pada fi rtahnya se-

orang pria diciptakan untuk menjad i kepala keluarga,

dan salah satu tugas utamanya adalah bekerja untuk mem-

peroleh penghasi 1an guna memenuhi kebutuhan keluarga,

sedang seorang wanita d icip*-akan untuk menjadi seorang
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ibu rumah tangga, membant,u pria dalam menjalankan fung-

singya.

Pembagian tugas ini, sei rama dengan perkembangan

zaman atau karena kondisi tertentu tidaklah berlaku

secara kaku. Seorang wanita dapat saja ikut bekerja dan

memperoleh penghasi lan tanpa meninggalkan fungsi dan

tugas utamanya. Akan tetapi tetap terdapat perbedaan

pandangan terhadap pekerjaan anta.ra seorang pria dengan

lran'ita. Sehubungan dengan perbedaan ini, Hur'i ock ber-

pendapat bahwa pri a lebih menyukai pekeriaan yang mem-

beri order, sedangkan wan ita lebih menyukai pekeriaan

yang diberi order."' oari pernyataan ini tersimpul bah-

wa pria lebih aktif dan berani mengambil resiko diban-

dingkan dengan seorang wanita. wanita 'lebih cenderung

memi lih pekerjaan yang sesuai dengan perasaan halusnya

dan rasa ke-ibuan yang penuh kelembutan. Selaniutnya

Kartini Kartono mengemukakan :

"Pada umumnya wanita |.urang berminat dalam lapangan
politik, terlebih-l6bih politik yang menggunakan
cara-cara licik dan kekerasan. Sikap tidak bermi-
nat ini disebabkan karena pol itik dianggap kurang
sesuai dengan nilai etis dan perasaan halus kaum
wanita. Karena itu biasanya mereka memiIih bidang
kerja yang banyak mengandung unsur relasi emosi-
onal atau pembentukan perasaan, misa'lnya pekeriaan
sebagai guru, juru rawat, Rqkerja sosial , dokter,
bidan, seni dan Iain-lain, ""

5r
El i zabeth B.
Mc, Graw Hi1l

Hurlock, Ado I escent
Kogukusha Ltd, , 1973 ) .

Kartono, Psikolosi wan i ta, Gadi s Rema.ia Can

Deve looment ( Tokyo:
p. I70.

52
Kart r n l
wan i ta Dewasa ( Bandung: Al umni , 1981 ) , p. t st
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Selanjutnya winarno Surahmad menemukan pula adanya

perbedaan penllaian antara remaja putra dengan remaia

putri terhadap suatu pekeriaan.53

Dari tahun ke tahun ter.l ihat adanya pertambahan

jumlah pekerja wanita, baik wanita yang belum maupun

yang sudah menikah' Parker meng i ndent 1 f i kas i kan bebera-

pa faktor yang meniadi pendorong peningkatan iumlah

pekerja wanita ini, seperti kesempatan, kapasitas dan

motivasi.54 Berkenaan dengan kesempatan, pertambahan

tenaga keria b/anrta dimungkinkan karena terjadinya ke-

kurangan tenaga kerja, perubahan struktur pekerjaan 
'

dan hilangnya diskriminasi pli a-wanita' dan berubahnya

pandangan masyarakat terhadap wanita yang bekeria' Pe-

ke rj aan yang di I akukan ol eh seorang wan ita sudah

diterima sebagai suatu peran yang membantu pertumbuhan

masyarakat. Sektor informal juga memberikan banyak

kesempatan bagi kaum wanita untuk ikut berpartisipas'i '

Semak in banyaknya tenaga kerja wanita ditunjukkan

dengan menurunnya rasio jenis kelamin dari 1:2o4 gada

tahun 1980 menjadi l:178 pada tahun 1985. Perkembangan

sektor non pertanian seperti sektor jasa dan perdagang-

an semakin banyak memerlukan tenaga keria wanita' Di

winarno Surahmad, Psikoloqi Pemuda Indonesia (Bandung:
Jenmars, 1977 ), P.146

Ihe S-ggf-s-l-9.9y Qi I ndustrY ( George
1984), p. 71.

S, R. Parker, et al.
Allen & Lewin Ltd.,

:.; liR'r'rr.illl,,l l'l'ii

54
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sektor industri tenaga kerja wanita juga banyak diper-

lukan. Konsekuensi logisnya semaki n banyak tenaga keria

wanita masuk dalam angkatan kerja. Hal ini didorong

lagi karena adanya pergeseran nilai yang rnembe ri kesem-

patan yang sama antara pria dan wanita untuk memasuki

suatu pekerjaan, Masalahnya, mampukah pekeria wanita

bersaing dengan pekeria pria dalam menguasai suatu tu-

gas dalam pekeri aannya '

Sedangkan kapasitas tenaga keria wanita meningkat

seiring dengan naiknya tingkat pendidikan dan keseiah-

teraan umum yang mengakibatkan nai knya vir-al itas dan

inisiatif, Kehadi ran alat bantu rumah tangga yang serba

otomatis iuga menyebabkan berkurangnya waktu yang di-

perlukan untuk menyelesaikan tugas rumah tangga' se-

hingga seorang wanita dapat menggunakan kelebihan wak-

tu tersebut untuk berproduksi.

Selaniutnya, kebanyakan wan ita yang sudah men ikah

mengatakan motivasi kerja mereka adalah untuk mempero-

leh tambahan penghasi lan, meningkatkan kesejahteraan'

mengisi waktu luang dan memperluas pergaulan. Akan

tetapi di sisi Iain masih terl ihat bahwa pekerja wanita

kebanyakan ditempatkan pada sektor kerja yang kurang

membutuhkan keahlian, sehingga tingkat upahnya relatif

rendah dibandingkan dengan pekeria pria' Keadaan ini

dapat menimbul kan kefrustrasian dan merupakan kesia-

siaan sumber daya manusia yang potensia.l . Apalagi di
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bidang-bidang tertentu wanita dapat bekeria lebih grat,

tekun dan teliti dibandingkan dengan pekerja pria.

Resiko .lain yang dihadapi oleh pekeria wanita,

terutama bagi wanita yang sudah berumahtangga, adalah

terjadinya dual isme karir apabi la t,idak tercapai suatu

komitmen antara suami isteri untuk saling menghargai

dan memahami posisi dan tugas masing-masing' Efek-efek

sampingan sepert i ini turut membatasi atau menghambat

gerak l angkah seorang pekeria wanita' Berdasarkan per-

bedaan karakter.tsti k dan kete rbatasan- kete r batasan ini

drduga akan terdapat perbedaan sikap dan kemampuan an-

tara pekerJa pni a dengan pekeria wanita'

B. Kerangka Berfi ki r

Bertolak dari deskripsi teoritis yang telah diba-

lras di muka, lebih laniut akan dianalisis bentuk hu-

bungan antara ubahan-ubahan pene I i t'i an .

Kemampuan penyesuaian kerja merupakan salah satu

besaran yang ikut menentukan "keberhasi lan" seorang

pekerja. Dilihat dari bentuk hubungan kausal itas' pe-

nyesuaian keria merupakan ubahan yang mendahului pro-

duktivitas, oengan perkataan Iain, semakin baik kemam-

puan penyesuaian yang dimikili seorang pekeria' akan

semakin besar pula kemungkinannya akan menjadi pekeria

produkti f.
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Kemampuan penyesuaian kerja merupakan satu hal

yang sangat diperlukan oleh seorang pekerja di sektor

informal karena sesuar dengan karakteristiknya merupa-

kan pekerjaan yang sangat menantang, berviriasi dan

belum mapan baik struktur maupun masa depannya, Seorang

pekerja yang tidak dapat menyesuaikan diri, praktis
akan segera terlempar ke luar sistem dan gagal meraih

tujuan yang hendak di capai

Jadi suatu kegiatan yang harus segera di lakukan

setelah memasuki pekerjaan dan selama bekerja adalah

melakukan usaha-usaha penyesuaian agar se1a1u diperoleh

keseimbangan antara keadaan seorang pekerja dengan tun-

tutan pekerjaan. Indikator dari kemampuan dan hasil
penyesuaian yang telah di lakukan oleh seorang pekerja

dalam penelitian ini dilihat antara lain dari lama masa

kerja dan keinginan untuk bertahan pada suatu pekerja-

an nilai-nilai panutan, gaya penyesuaian dan kepuasan

yang d i rasakan.

Semak in lama seorang pekerja bekerja pada suatu

pekerjaan atau semakin besar keinginannya untuk berta-

han pada pekerjaan tersebut, manunjukkan bahwa pekerja

memiliki kemampuan penyesuaian diri. Pekerja yang tidak
mampu menyesuaikan diri secara otomatis akan kalah ber-

saing, tidak bergairah dalam me lakukan pekerjaan, dan

akhi rnya akan berhentr bekerja. Seperti di ketahur d i

sektor informal keterikatan antara seorang pekerja
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dengan pekerjaannya secara administratif sangat lemah,

sehingga mobi I itas vertikal maupun horisontal selalu

terbuka. Artinya, pekeria itu sendirilah yang menentu-

kan apakah dia akan lerus bekerja atau berhenti. Peker-

ja yang tidak mampu menyesuaikan dlri tentu akan segera

berhenti.

Dari nilai-nilai yang dianut akan tergambar dera-

jat penguasaan dan usaha-usaha seorang pekerja untuk

meningkatkan prestasi, kesenangan, status' altruisme

dan kemandi riannYa.

Selanjutnya gaya penyesualan dapat menggambarkan

kecekatan, keuletan, irama penyesuaian dan daya tahan

seorang pekeria' Tanpa gaya penyesuaian yang baik'

seorang pekerja informal jelas tidak akan mampu berbuat

banyak. Hanya pekerja yang cekatan, ulet' tahan uji dan

kreatif yang bakal mampu berkecimpung d'i sektor in-

formal , Sedangkan dari kepuasan kerja yang diperoleh

akan tergambar seberapa banyak seorang pekerja te'lah

berhas.ilmemperolehapayangdiharapkandaripekerjaan
yang di'l akukan

Tanpa kemampuan untuk menyesuai kan diri dengan

menguasai tugas pekeriaan tidak mungkin seorang pekeria

akan memperoleh apa yang diharapkan dan merasa puas'

Demikianlah tingkat kepuasan yang ditunjukkan oleh

seorang pekerja merupakan cerminan dari tingkat penye-

suai an yang tel ah di I akukan '
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Ubah-ubahan yang diduga mempunyai hubungan atau

pengaruh terhadap penyesuaian kerja dalam penel itian

ini adalah ubahan latar belakang pendidikan di sekolah,

peDdidikan di luar sekolah I rlrrluF dan s i kap ker-

ja, Sedangkan perbedaan si kap kerja dan kemampuan

penyesuaian keria dilihat dari klasifikasi jenis peker-

jaan dan ienis kelamin. Mode l hubungan antara ubahan-

ubahan yang ditel iti dapat diIihat pada Gambar 8.

/1

cambar I Mode.l Hubungan Antara Ubahan
Ubahan Pene I itian'

Kete r angan

x : I atar
1

x : I atar
?

X : umur
3

be I akang

be 1 akang

pendidikan

pendidikan

dl. sekolah

dl. luar sekolah
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x4 si kap kerja

kemampuan penyesuaian kerja
jeni s pekerjaan

jenis kelamin

hubungan / kore I as i

pengaruh / kausal itas searah ( recursive)

perbedaan

Y

B

A

-)

(

Pada penel itian ini hubungan antara ubahan-ubahan

dibagi menjadi dua kelompok, Pada kelompok pertama

ubahan sikap kerja ditempatkan sebagai krrterium dengan

3 prediktor, masing-masing latar belakang pendidikan

di sekolah ( Xt ), peudldikan, di luar sekolaE ( XZ )

dan umur (x3). Pada kelompok kedua, ubahan kemampuan

penyesuaian kerja (Y) ditempatkan sebagai kriterium de-

ngan empat prediktor, masing-masing latar belakang pen-

didikan di sekolah ( \ ), pendldikan luar sekolah (x )
umur (Xa), dan sikap (X4),

1 . .E_ubun.qan antara Latar Be I akan q Pendidikan dl sgEolah,

Latar Bel akang Pendidikan dt Luar SekoIaE daa lfuSf
denaan Sl-kao Ker-1a

Sikap dimaksudkan sebagai kecenderungan sese-

orang untuk bereaksi atau merespon suatu obyek de-

ngan cara-cara tertentu. Sikap seseorang d ibentuk

atas perpaduan antara aspek afektif, kognitif dan

konatif. Dari respon yang di berikan dapat ditentukan
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apakah seseorang mempunyai sikap positif atau nega-

trf terhadap suatu obyek,

Selanjutnya, sikap seseorang bukanlah merupakan

suatu yang dibawa dari lahir, tetapi terbentuk sela-

ma proses perkembangan sehingga sikap merupakan

suatu besaran yang berubah-ubah karena pengaruh fak-

tor yang berasal dari dalam diri individu, sedangkan

faktor ekstern terjadi karena interaksi individu
dengan l ingkungannya. Demikian juga sikap seorang

pekerja terhadap pekerjaan yang akan dtmasuki atau

te'lah dimasuk'i, dipengaruhi pula oleh kedua faktor

ini.
Sikap seorang pekerja sektor informal terhadap

pekerjaannya tentu dipengaruhi oleh banyak ubahan-

ubahan. Dalam penelitian ini akan diukur pengaruh

latar belakang pendidikan di aekolahr latar belahang

pendidikan d5- luar sekolah, dan umur pekerja.

Seperti telah diuraikan pada bagian deskri psi

teoritis, sikap dapat ditumbuhkan dan dipertahankan

melalui pendidikan di sekolah baik nelalui metoda

penguatan ( re inforcement ) , penguI angan (classica!

conditioning) atau dengan cara belajar model. Seko-

lah sebagai suatu sarana praseleksi dan praalokasi

tenaga kerja Iatar belakang pendidikan seharusnya

dapat menanamkan sikap pos'i tif terhadap pekerjaan di

sektor informal , dan karena pendidikan di sekolah
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formal berlangsung secara gradual maka semakin lama

atau semaki n tinggi tingkat pendidikan yang pernah

d'i ikuti seharusnya semakin mantap pula sikap subyek

didik terhadap suatu pekerjaan. Dalam hal pekerjaan

sektor informal sekolah hendaknya dapat menanamkan

sikap mandi ri dan menekan muncul nya s ikap mental

yang enggan berkecimpung di sektor informal .

Begitu pula karena melihat kenyataan bahwa pe-

kerja sektor informal sebagian besar sangat rendah

latar be.l akang pendidikannya, atau karena ketidak-

sesuaian antara jurusan di sekolah dengan pekeriaan

yang ditekuni, pendidikan di luar sekolah seperti

latihan kerja, kursus-kursus, penataran dan sejenis-

nya akan membantu peningkatan kemampuan teknls dan

perbaikan sikap terhadap pekerjaan informal . Pendi-

dikan dan latihan keria pada dasarnya bertuiuan un-

tuk meningkatkan pengetahuan teknis, manaierial ' ke-

trampilan maupun etos kerja seperti sikap, motivasi

berprestasi , atau perseps i seseorang.

Dari hasi1 penelitian yang di lakukan terhadap

hasil pendidikan dan latihan yang di lakukan oleh

Di rektorat Jenderal rndustrl recil, Departemen Per-

industrian (Proyek BIPIK) selama periode 1979-1981

di C i baduyut ( Jat'a Barat ) ' Wed i (Klaten) dan

Tanggulangin (Surabaya) terl ihat bahwa pendidikan

dan latihan cukup bermanfaat guna meningkatkan

, ' ' ti i r' l--ii -li II
' 
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prestas i pekerja. Lati han ketrampi lan teknik (ke-

trampi 1an tanpa peralatan standar) menghasi lkan pe-

ningkatan produktivitas pengraj in sebesar 3ox dalam

jangka waktu tiga bulan untuk ketiga jenis produk

berbeda yang diamati.

. Akan tetap i ketrampi l an tekni k saja ternyata

belum mencukup i dalam usaha mendorong peningkatan

usaha atau perluasan produksi. Untuk ini diperlukan

latihan di bidang penge 1o 1 aanlmanaj emen , dan darr

latrhan yang di laksanakan ternyata dapat meningkat-

kan lox produktivitas selama sembi lan bulan pertama

dan meningkat menjadi 27x pada akhir tahun kedua,

Pengaruh yang paling besar telihat pada Iatihan

kewiraswastaan dan pengembangan manajemen yang di-
dahului oleh Achievement Motivation Training berupa

pembe|i an paket De1alaraa selama 40 jam, Hasi lnya

dalam waktu yang qingkat telah terl ihat adanya

perubahan sikap yang mendasar seperti peningkatan

disiplin, perbaikan administrasi dan dinamika usaha.

Dari hasi l-hasr'l ini dapat disimpulkan bahwa latihan

kerja yang diberikan dapat memberikan nilai positif
guna meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tek-

nis, manajemen dan sikap seorang pekerja, Senakin rg

rDa seorang pekerJa perD.ah uengikuti latlhan kerja
.y:"g relevan akan senakln positif sikap kerJarya-
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Selanjutnya, perubahan atau pembentukan sikap

seorang pekerja juga ikut dipengaruhi oleh faktor
umur, karena secara normal, pertambahan umur sese-

orang akan di ikuti pula o.leh perkembangan f is.i k dan

psikologis, Pekerja-pekerja yang berusia muda biasa-

nya masih mencari bentuk, dan ini tergambar dari si-
kapnya yang belum mantap dan berubah-ubah, akan te-
tapr sesuai dengan pertambahan umur atau pengalaman

kerja, sikap yang semula masih labil ini akan sema-

kin positif atau dapat juga menjadi sebaliknya.

Perubahan dan pemantapan sikap ini terjadi baik

karena perkembangan unsur kognitif maupun karena

real itas yang ditemui di lapangan kerja. Dan semua

'i ni memerlukan waktu, yang .juga berarti bertambahnya

umur pekerja. Demikianlah dalam penel irian ini di-
d.uga bahvasarya sikap seorang pekerja terhadap pe-

kerjaan di sektor info:-mal dipengaruhr oleh latar
belakang pendidikan sekolah, latar belakang pendi-

dikan di luar 6eko1ah, d.an unurnya.

Hubunq:rn antara Latar Belakanq pencridikan DL ggko-

l3!, Ilatar^ Eefatsang Pendidikan p! Luar Sekolah, Unur

dar Sikap Eenja dengan, Kerrprnluan Ferryesuaian Keria

DaIam proses penyesuaian kerja, seorang pekerja

perlu memiliki dasar berupa pengetahuan, ketrampi lan

Jan sikap kerja. Ketiga dasar yang diperlukan ini
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dapat diperoleh melalui pendidikan. Dengan demikian,

latar belakang pendidikan yaug dlperoleh pekerJa

melalui sekolah adalah membantu subyek didik untuk

dapat memenuhi standar t.i ngkah Iaku yang dituntut
pada suatu bidang kerja. Dengan kata lain pendidikan

ditujukan un!uk membentuk dan menambah pengetahuan

serta ketrampi 1an kerja secara I ebi h tepat dan

aku rat .

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pres-

tas i seorang pekerja dapat dikelonpokkan nenJadi

beberapa faktor seperti faktor pendidikan dan la-
tihan, gizi dan kesehatan, penghasi lan dan jaminan

sosial , kesempatan, serta manajemen dan kebijaksana-

an pemeri ntah. DaIam haI Iatar beIakang pend.i-

dikan, diduga bahwa semakin tinggi tingkat pen-

didikan yang pernah di ikut.i akan semakin tinggi pula

kemampuan atau produktivitasnya. produktivitas yang

tinggi hanya dapat dicapai bila seorang pekerja da-

pat menyesuaikan kemampuan yang dimik.i li dengan

tuntutan pekerjaan, sehingga penyesuaian kerja meru-

pakan hal yang per'l u di lakukan dan dikuasai oleh se-

orang pekerja. Taapa uaaha perlJresuaia't dirl baik dg
Ia.E hal-haI JraDg bersiiat unun naupun ketranpilan khu

sus yang berbeda-beda uDtuk setiap sektor kerja tldak
Eungkj,n seeraag pekerja alga[ dapat Eenguaaai pekerja-
an atau tulae- tugasnya.



119

Akan tetapi karena beberapa hambatan yang di-
alami, belum semua tujuan pendidikan di sekolah da-

pat dicapal . llas al ab-Easa1a,[ yang seflng -dltemukan

pada dun5.a pendidlkan dikeloEpokkan atas- 5 Easalab

utamar yaitu masalah kuantitas, kualitas, relevansi,

efekt.ivitas, dan efisiensr. Masalah-masalah ini-
'I ah yang menjadi penghambat tujuan pendidikan se-

hingga perlu segera diatasj.. Deulkianlah d j.sebabkan

kenda.la di sektor kependtdikan dan cepatnya pertum-

buhan kebutuhan di lapangan, haslI darr suatu lemba-

ga pendidikan bekolah .belun sepe[uhnya dapat EeneDuhl

kebutuhan lapangan kerja,

Salah satu cara untuk mengurang i ketidaksesuai-

an antara kemampuan Iulusan dengan kebutuhan di

lapangan kerja adalah dengan melaksanakan pendidikan

dl. luar sekoiab, seperti latihaa kerJa, pe[atara.r. ,
kursusryang akan membentuk dan meningkatkan kemampu-

an kerja secara spesifik, Begitu juga hasil belajar

mandiri dan pengalaman kerja akan menambah kearrfan

dan ketajaman naluri atau anal isa dalam menghadapi

suatu masalah dalam pekerjaan. ?erbaikan sikap kerJa

naupun ket?aopilan yaag diperoleh Delalui pendldlkaa

di luar sekolatr atau keglatar belaJar nardir1 dlduga

akan EeEpengaruhi keba^Epuan penyesuaian kerJa.
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Kebutuhan akan pendidikan luan aekolah semakin

diperlukan lagi karena banyaknya ragam pola jabatan

pada suatu jenis peke rj aan, atau karena belum

jelasnya struktur pekerjaan seperti di sektor kerja

informal . Suatu jabatan yang sama peri ngkatnya dapat

saja ci'i lakukan oleh pekerja yang berbeda latar bela-

kang pendidikan sekolahDyaratau sebai iknya pekerjaan

yang berbeda jenis atau peringkatnya dipegang oleh

pekerja yang sama latar belakang pendidikan di 6e-

kolahnya.

Demikianlah untuk meningkatkan kemampuan penye-

suaian kerja, diperlukan kegiatan belajar yang belum

dapat dipenuhi oleh Iembaga persekolahan I
wa'laupun secara umum terl ihat kecenderungan bahwa

semakin tinggi latar belakang pendidikan sekolah yang

pernah dilalu'i akan semakin tinggi pula Jabatan yang

dipegang oleh seorang pekerja. Pendidikan di luar

sek'o1ati Feperti pelatilran, diduga akan memperkeci1

kesenjangan antara kemampuan pekerja dengan kebutuh-

an di I apangan.

Keberhasi lan suatu usaha atau perorangan di

sektor informal tidak hanya d itentukan oleh latar
belakang pendid ikan pekerja saja, tetapi juga diten-

tukan oleh kemampuan dalam menangkap dan memanfaat-

kan kesempatan yang menguntungkan pada setiap situa-
si ekonomi, serta si kapnya terhadap pekerjaan.

.i'i ,51-\;r'lil: ' li '\ll
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Kemampuan seorang pekerja untuk menangkap c,an

memanfaatkan srtuasi yang menguntungkan ini dapat

dilatih melalui pengalaman. Pengalaman kerja bertam-

bah sesuai dengan masa kerja dan pertambahan umur,

Semakin .lama seseorang bekerja di suatu bidang ker-
ja, akan semakin tinggi kepekaannya menangkap suatu

kesempatan, begitu juga akan semakin positif sifat-
nya terhadap pekerjaan yang dilakukan,

Demikianlah semak in tinggi latar belakang pen-

didikan formal yang dimil iki pekerja, semaki n banyak

dia mengikuti latihan kerja, semak in bertambah umur-

nya, akan semakin positif sikapnya serta akan sema-

kin baik kemampuan penyesuaian kerja yang dimiliki,

3. Perbedaan Sikao Ker-ia serta KemamDuan Penyesuaian

Ker-ia di I ihat dari Jenis Peker-iaan dan ..tenis Keltrmin.

Oleh karena setiap pekerjaan memiIiki karak-

teristik tersendiri sesuai dengan tugas-tugas dan

tuntutannya masing-masing, maka sikap kerja dan ke-

mampuan penyesuaian kerja yang ditunjukkan oleh pe-

kerja akan berbeda pula.

Pekerjaan di sektor industri pengolahan, misal-

nya, di sampi ng memerlukan pengetahuan dan ketram-

pilan dalam menghasi lkan suatu produk, juga menuntut

kemampuan untuk mengembangkan dan menciptakan produk-

produk baru. Tanpa kreativitas dan inovasi produk,
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maKa produk-produk lama akan kalah bersaing di
pasar, Oleh karena itu seorang pekerJa di samping

dituntut menguasai proses produksi, juga harus dapat

menangkap selera pasar yang terus berkembang, peker-

ja buruh dituntut untuk dapat, melakukan suatu tugas

dengan baik dan disiplin, artinya mampu melakukan

pekerjaan sesuai dengan pesanan dan standar kual itas
yang ditentukan majikan. wal.aupun tidak dituntut
untuk bertanggung jawab terhadap pemasaran produk,

tetapr tanggung jawab terhadap proses dan hasil
pekerjaan akan sangat menentukan masa depan pekerja.

Selanjutnya seorang pedagang harus mampu meniual

sebanyak mungkin barang dagangannya secara mengun-

tungkan. Seorang pedagang harus mampu menarik dan

memuaskan konsumen. seirama dengan pedagang, seorang

penjual jasa harus memi l iki kemampuan persuasif un-

tuk mempengaruh i dan meyakinkan konsumennya, walau-

pun di sektor jasa bukan hanya barang dagangan yang

dijual , tetapi bisa juga jasa. Dengan demikian, se-

orang pedagang atau penjual jasa harus menguasai

tehnik menjual dan kiat-kiat hubungan interpersona'l ,

karena dalam pekerjaannya lebih banyak berhubungan

dengan manusra lain.
Di lihat dari jenis kelamrn, secara teoritis

akan terdapat perbedaan minat dan persepsi antara

pekerja pria dengan pekerja wanita terhadap suatu



't ?3

pekerjaan, Seorang pria terl ihat leb.i h aktif dan

berani mengambr 1 resiko, sedangkan seorang wanita

sesuar dengan f itrahnya lebih lembut sehingga lebih
menyukai pekerjaan yang mengandung unsur relasi
emos ronal , persuasif, atau pembentukan perasaan,

DemikianIah karena perbedaan dasar itri, dlduga Juga

akan mempengaruhi sikap dan kemampuan penyesuaian

kerja antara pekerja pria dengan wanita,

Karena perbedaan karakteri s iti k antar sektor

kerja, dan perbedaan dasar karena jenis kelamin,
maka kedua ubahan ini (jenis pekerjaan dan jenis
kelamin) diduga akan saling beri nteraks.i dalam hal

perbedaan sikap kerja dan kemampuan penyesuaian

kerja. Artinya, apabi Ia efek interaksinya signifikan,
maka perbedaan sikap kerja atau perbedaan kemampuan

penyesuaian kerja dapat dilihat dengan mengendal .ikan

salah satu ubahan, apakah dengan mengendalikan

ubahan jenis pekerjaan atau mengendal ikan ubahan

jenis kelamin.

c. Hi Dotes i s Penel i ti an

Bertolak dari teori-teori dan hasi l penel itian
sebelum ini, kerangka berfikir dan sesuai pula dengan

tujuan penel i ti an, maka selanjutnya di ajukan beberapa

hipotesis sebagai berikut:

rllir?\.iir ', r''\i\

,,,!.,..
i\i :', '
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I. H ipotesi s itayor I

Terdapat hubungan latar be.l akang pendidi kan sekolah,
'I atar belakang pendidikan 6i luar sekolah dan ubur

terhadap sikap kerja. Hipotesis mayor ini kemudi-

an dijabarkan menjadi tiga buah hipotesis minor:

Ia. Semakin tinggi jenjang pendidikan sekolah yang

pernah di ikuti, semakin positif sikap seorang

pekerja terhadap pekerjaan informal .

1b. Semakr n lama seorang pekerja pernah mengikuti

pendidikan luar sekolah semaki n positif sikap-

nya terhadap pekerjaan i nformal
'!c, Semakin tua umur seorang pekerja, akan semakin

positif sikapnya terhadap pekerjaan infor-
mal .

II. Hipotesis ttayor II

Terdapat hubungan latar belakang pendidikan sekolah,

latar belakang pendidikan luar sekolah, uEur, dan sikap

kerja terhadap kemampuan penyesuaian kerja. Hipote-

sis mayor ini kemudian dijabarkan menjadi empat buah

h i potes i s mi nor :

2a. Semaki n tinggi jenjang pendidikan sekolah yang

pernah diikuti, semakin baik pula kemampuan

penyesuaian kerja pekerja sektor informal .
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2b. SemaKrn lama seorang pekerJa pernah menglkutt

pendrdrkan di luar sekolah, semakin baik kenanpg

an penyesua r an ker.lanya.

2c. Semak rn tua umur seorang pekerJa, akan semakrn

baik pula kemampuan penyesuaian kerJanya,

2d. Semakr n posltrf sikap seorang pekerja

pekerjaannya, akan semakrn bark pula

penyesua r an kerJanya.

Untuk menentukan perbedaan sikap ker,ra oan

nya kemampuan Denyesuaran Kerja draJukan

sebagar berl kut:

terhadap

k emampuan

se I anJ ut-

hrDotesls

o

4

Te rdapat

industri

Terdapat perbedaan

antara oekerja prt a

kemampuan oenyesuaian kerJa

dengan pekerJa wan r ta.

Derbedaan slkap kerja antara oeker;a

pengol ahan, buruh, perdagangan dan

5

6

sektor J asa.

Terdapat perbedaan sikap kerja antara pekerja

pria dengan pekerJa wanita.

Terdapat perbedaan kemamouan penyesuaran kerja

antara pekerja industri pengolahan. Duruh, per-

dagangan dan sektor J asa.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A . Tu.i uan Penel it 'I an

Peneltttan tnt bertu.tuan untuk mengukur besarnya
hubungan latar belakang pendidrkan sekolah, latar be.la-
kang pendrdrkan fuar 6eko1ah, unur, s.rkap kerja terha_
dap kemampuan penyesua.l an kerja pada pekerJa sektor
rnformal dt Sumatera Barat. Dt. samplng menentukan
hubuagan dan bentuk kausal ttas, Denel ttlan rnt ,lu9a
bertujuan untuk melihat oerbedaan sikaD kerJa dan se_
.lanjutnya 

oerbedaan kemamouan penyesuaran kerja dt lihat
darr jenrs oeker.laan dan Jents kelamrn dengan mengguna_

kan ubahan .latar 
be I akang pend.t d.l kan sekolah, latar

belakang oendrdikan luar sekolah , umur sebagar ubahan
sertaan, Selanjutnya al(an al iukur juga besarnya .alaDpak

Eaueal eetiap prediktor. Secara operaslonal r. tuJuan pe_

nelitiatr lni adalah untuk :

Mengukur besarnya hu bungan latar belakang pendldikan
di sekolah terhadap sikap kerja.
Mengukur besarnya hubungag latar belakang pend.ldt kan

di luar sekolah terhadap sikap kerja.
Mengukur besarnya hubungan umur terhadap sikao kerja.
Mengukur besarnya hubungan latar belakang pend.ld.lkan

di sekolah terhadap kemanpuan peryesuaian kerja.

2

3

4

'I 26

1
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5 Mengukur besarnya hubungan

aD di luar Eekolah terhadap

kerja.

Mengukur perbedaan

peker.l aan dan Jenrs

latar belakang pendidiE

kemampuan penyesua l an

srkao kerja dr i rhat darr -tents

ke lamr n,

6 Mer,gukur besarnya hubungan antara umur terhadap ke-

mampuan penyesuai an ker,ta,

Mengukur besarnya hu bungan. antara srkap terhadap ke-

mamDuan Denyesuat an Ker,la,

7

8

I Mengukur

hat darl

perbedaan kemampuan

jenr s pekerjaan dan

penyesuaian kerJa dr I r-
jenrs kelamin,

B. Populasi dan Samoel

Penel rtlan di lakukan terhadap peker.la sektor tn-

formal di Sumatera Barat yang bergerak dt sektor
industrr pengolahan, buruh, perdagangan, dan sektor
jasa. Sesuar dengan jumJah penduduk Sumatera Barat yang

bekerja di sektor infornal, naka sebaga'i contoh drambi I

dengan berpedoman pada tabel rrejcie dan ttorgan seperti

drkutrp langsung oieh Fernandes.l Teknik pengambi lan

1

H.J.X.
Pus I r t

Fernandez. The ConceDt
BP3K Departemen P dan K

of Rel rabr I ity (Jakarta:
1980 ), p. 17.
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sampeI/contoh diIaksanakan dengan tekn1k random ber-

strata. Dengan teknik lnr darr setrap sektor kerja
drambrl 80 sampel r mas rng-masing 40 orang untuk klaster
pekerJa prra dan 40 orang untuk klaster pekerJa wanita.

Contoh,/sampel di ambr 
.l darr daerah Kotamadya Padang,

kotamadya Padang PanJang, Kabupaten Agam (Empat Angkat

dan sungarPuar), Kabupaten Tanah Datar ( Pandar srkat).

dan Kabuoatenrsolok (si Iungkang).

Penelrtian d,rIaksanakan secara runtut, mular dari

prasurvel untuk mengetahui komposrsi. dlstribusr dan

masalah-masalah pokok yang drhadapt peker,ia informal.

Prasurvei rni drlakukan secara bertahap dan maraton

seJak tahun 1986 dan secara lebih intensif di laksanakan

kemab.l i sejak buian Februari 1987. Pengumpulan data un-

tuk uji coba di lakukan sampai bulan Jun I 988, Darr mo-

drfrkasi-modifikasr yang drlakukan. drperoieh instrumen

penelitian seperti pada Lamprran 3.

Ubahan Penel itian dan Instrumentasi

Pada bagran rnl akan druraikan bertu rut- be rtu rut

tentang perumusan ubahan-ubahan penelitran, rnstrumen-

tasi, teknlk pengukuran serta kesahihan dan keterandal-

an i nstrumen,

Perumusan Ubahan-ubahan Pene l ltian
Penel rtlan rnr bertuJ uan untuk menentukan

pengaruh dan bentuk hubungan kausai antara Dredrktor

'I
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pendidikan di sekolah, pendidikan luar sekolah, umur

dan sikap kerja terhadap kriterium kemampuan penye-

suaian kerja, serta menentukan perbedaan sikap kerja

serta kemampuan penyesuaian kerja, ditinjau dari
jenis pekerjaan dan jenis kelamin pekerja, Secara

operasional, ubahan-ubahan penel itian d i rumuskan se-

bagai ber i kut :

a. Kemampuan Penyesuaian Kerja (Y) adalah hasi I

usaha dalam mempertahankan kesesuaian antara

kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaannya.

eda atau tr Oaknya kesesuai an antara kemampu an

pekerja dengan tuntutan pekerjaan ini diIihat
dari hasrat seorang pekerja bertahan pada suatu

pekerjaan, nilai-ni.l ai yang dianut, gaya penye-

suai an dan kepuasan yang d i perol ehnya. Skor

kemampuan penyesuaian kerja dinyatakan dalam ben-

tuk angka/ni lai yang diperoleh melalui kuesioner

berskal a L ikert.

b. Sikap Xerja (x4) adalah kecenderungan untuk ber-

tindak/merespon hal-hal yang berkaitan dengan pe-

kerjaan di sektor informal, Kecenderungan untuk

berti ndak/merespon dapat dalam bentuk positif
atau negatif, suka atau tidak suka, setuju atau

tidak setuj u .

c. Latar belakang Pendidikan m Sekola-h ( X} )r jen-
jang,/peri ngkat sekolah yang pernah diikuti sebe-
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lum atau selama peker.ta bekerja pada pekerJaan

pokok yang sekarang rnr.

d. Latar belakang Pendidrkan DL Luar $ekolah (X')r
2

lamanya seorang pekerJa pernah mengtkutt latthan

ke13a yang relevan cian,/atau skor bobor bela.jar

mandrrinya,

e. Umur (X3) adalah umur kalender pekerJa dalam

satuan tahun.

f. Jenrs pekerJaan acialah brdang kerJa pokok yang

drcampuri pekerJa, 0ibedakan atas karakter.lsttK

tugas-tugas, metoda kerJa, dan tuJuannya,

9, Jenrs kelamin adalah clri-crri dan sifat seksual

oeker;a yang drbedakan atas prra dan wanlta.

Instrumen dan Teknik Pengukuran

Data penel itian drperoleh dengan bantuan ln-
st rurnen

men dan

berr kut :

a

berupa angket terstruktur.
tekni k Fengukuran ubahan

Pembuatan i nstru-

di urai kan sepe rt i

Pengukuran Ubahan Kemampuan Penyesuaian Kerja

Ubahan pcnyesuaian ker,Ja diukur menggunakan

angket berskala interval dengan lrma alternatif
pi1ihan jawaban. Butrr-butir pertanyaan terdlri
dari butir-butir positif dan butir-butrr negatrf,

dengan skor tertinggi 5 dan terendah 1. Indi kator

darr kemampuan penyesuaian kerJa dan sebaran Du-

tir pertanyaannya dapat dilrhat pada LamDiran 2.
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Pengukuran ubahan Si kap Kerja

Ubahan sikap kerja juga diukur dengan angket

berskala interval dengan I ima alternatif pi I ihan

jawaban, Buti r-buti r pertanyaan terdi ri dari
but i r-buti r pos iti f dan buti r-buti r negati f,
dengan skor tertinggi yang dapat diperoleh adalah

5 dan terendah l. Indikator dan sebaran butir
pertanyaan tentang srkap dapat dilihat pada Lam-

pi ran 2.

Pengukuran Ubahan Latar Belakang Pendidikan Di

Sekolah.

Skor Iatar be1akang pendidikan di sekolah di
ukur berdasarkan jenjang sekolah yang pernah

atau sedang ditempuh o.leh seorang pekerja, Pembe-

rian skor di lakukan dengan pertimbangan sebagai

berikut: tidak pernah masuk sekolah diberi skor

1, tidak tamat sekolah dasar diberi skor z, tamat

sekolah dasar diberi skor 3, tidak tamat sekolah

lanjutan pertama diberi skor 4, tamat sekolah

lanjutan tingkat pertama diberi skor 5, tidak
tamat sekolah lanjutan tingkat atas diberi skor

6, tamat sekolah lanjutan tingkat atas diberi
skor 7, pernah masuk perguruan tinggi tapi tidak

berijazah diberi skor 8, berijazah sarj ana

muda/diploma diberi skor 9, cjan sarjana diberi

skor I0.
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Pengukuran Ubahan Latar Belakang pendjdikan dl
tuar Sekolah

Skor latar belakang pendidikan luar aeko-

lah diukur darl lana pekerja pernah mengikuti

I ati han ke rj a/ penataran/ ku rsus- ku rsus yang rele-

van dengan pekerjaan pokoknya dan bobot beiajar

mandi ri yang dilihat dari masa kerja dan jam

kerja rata-rata setiap hari.. Skor latihan kerja

yang pernah diikuti ditetapkan dalam satuan ming-

gu. Jadi bila seorang pekerja pernah mengikuti

Iatihan kerja yang relevan sel6ma satu bu.l an,

maka di beri skor 4, bi l a pernah meng ikuti l ati han

kerja selama dua bulan diberi skor 8, dan sete-

rusnya, Oihitungnya bobot belajar mandiri seba-

gai komplemen skor latar belakang pendidikan luar

sekolah didasarkan pada asumsi bahwa pehgalaman

kerja merupakan bagian tak terpisahkan dari usaha

seorang pekerja untuk menguasai pekerjaannya.

Semakin lama seorang pernah mengikut i suatu sek-

tor kerja, akan semak in banyak pengetahuan atau

ketrampilan praktis yang dikuasainya. Penga.laman

kerja 'i ni menjadi lebih penting lagi bagi pekerja

di sektor informal karena rendahnya latar bela-

kang pendidikan formal mereka, atau karena latar
belakang pendidikan sebelumnya tidak relevan

dengan sektor kerja yang ditekuni.
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Dengan demrkian hasrl bel a,tar mandtrt meru-

pakan dasar untuk menguasai suatu pekerJaan, se-

1an-tutnya peningkatannya dapat drperoieh melalur

latrhan-latrhan ke rJ a..

Pengukuran Ubahan Umur (x3)

Umur peker.la drukur dengan angket dan skor-

nya dr tetapkan dalam satuan tahun kalender. Peng-

ukuran umur yang hasr'l nya lebih darr enam bulan

dibulatkan ke atas menjadi satu tahun, dan bila
kurang darr enam bu1 an dtbulatkan ke bayrah.

Pengukuran Ubahan Jenis Pekerjaan (A)

Jenis pekerJaan drhrtung dengan skala nomr-

nal . Pekerja-pekerja yang peker,taan pokoknya in-

dustrr pengolahan diber,r kode 1, buruh diberr
kode 2, perdagangan drberi i'.ode 3, sedangkan sek-

tor Jasa diberr kode 4.

Industrl pengolahan adalah bidang ker.la yang

kegiatan utamanya memproses bahan baku menjadr
i

bahan setengah .:adi atau produk untuk dapat dr-

pasarkan seperti usaha kerajrnan, tenun, konvek-

si. pembuat makanan, dan seJenrsnya. Buruh adalah

tenaga kerJa yang memperoleh penghasr lan hanya

dengan mengandalkan tenaga/ ketramp l I an yang di-
miliki karena yang bersangkutan tidak terlibat
atau trdak mempunyai kemampuan dalam proses pe-

rencanaan atau pengelolaan usaha. seorang tenaga

f

r
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buruh dapat bekerja di bictang kerja apa saja

karena hanya bersifat membantu dan bekerja di
bawah pengawasan pekerja 1ain, seperti buruh

bangunan, tukang jahit, montir, atau anak semang.

Pedagang adalah pengusaha yang mendistri busikan

bahan mentah atau bahan jadi sebagai komoditas

kepada konsumen. Dengan modal yang dimi I i ki se-

orang pedagang membel i atau.menghutang barang

dagangan, kemudian mengambi 1 keuntungan dari
hasi I penjualan, Pekerja yang membantu seorang

pedagang, tetapi hanya memperoleh upah yang telah

ditentukan tanpa terl tbat dalam resiko laba/rugi

dimasukkan ke dalam kelompok buruh. Sesuai dengan

jenis barang dagangannya, seorang pedagang dapat

bergerak di produk apa saja. oalam penel itian ini
yang diteliti hanya pedagang-pedagang eceran

(retail), bukan grosir ( @l-esa_lS.)

Selanjutnya, pekerja di sektor jasa adalah

pekerja yang memperoleh penghasi lan dari hasi I

menjual ketrampi 1an yang dimilikinya, baik dengan

bantuan alat/sarana atau tanpa sarana sama seka.l i.
Pekerja yang dimasukkan ke dalam kategori jasa

antara lain adalah monti r jalanan, monti r radio/

Tv, tukang servis ar'loji, tukang jahit, dan juga

para makelar/ca}o,

D [ !.!'i
13
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g. Pengukuran Ubahan Jenis Kelamain (B)

Ubahan jenis kelamin diskor dalam ska.la no-

minal, yang memi lahkan antara pekerja pria dengan

pekerja wanita. Pekerja pria diberi kode 1, se-

dangkan pekerja wanita diberi kode 2,

3. Kesahihan dan Keterandalan Instrumen

sebelum pengumpu.l an data, ter'lebih dahulu

kukan uji coba instrumen. uii coba dilakukan

mengetahui apakah instrumen penelitian memang

liki kesahi han dan keterandalan yang memadai,

di la-

untuk

mem'i -

Kesahi han ( va l i cji t ) dan keterandal an ( rel i a-

bility) merupakan besaran yang perlu diketahui agar

suatu instrumen memang mengukur apa yang hendak di-
ukur dan hasil pengukurannya sama untuk kondisi yang

sama.

Kesah ihan instrumen kemampuan penyesuaian kerja

dan instrumen sikap kerja diketahui setelah melalui

beberapa tahapan, Pertama, butir-butir instrumen di-
buat berdasarkan empat kisi-kisi utama. Utrtuk Eeni4g

katkan kesahi-ban isi butlr irstruner' butir-butir
ini diko,lsultasikan dengan komisi promotor dan bebe-

rapa ahli yang dianggap kompeten. Selaniutnya dila-
kukan uji coba rnstrumen untuk mengetahu'r kesahihan

bangun instnrEen penelitlarl dan sekal igus keteran-

dalannya. xesah ihan rni dimaksudkan untuk menunjuk-

kan sejauh mana i nstrumen yang di buat dapat mencer-
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mi nkan isi yang drkehendaki, sedangkan kesah i han

bangun menunjukkan seJauh mana tnstrumen dapat meng-

ukur sifat atau konstrak teori tis tertentu,
Untuk menentukan kesah ihan bangun .i nstrumen ke-

mampuan penyesuaian kerja dan sikap kerja di gunakan

tekni k stati sti k anal i si s faktor, Keputusan i ni di-
ambil sesuai dengan pendapat Marsh, bahwa pada umum-

nya suatu instrumen yang digunakan dalam suatu pene-

litian tidak mengandung faktor umum, tetapi teroiri
atas beberapa f aktor/subfaktor. 2

oemi ki an.l ah da.] am memeri ksa kesahi han bangun

yang menjadi pusat perhatian adalah kesahihan setiap

faktor atau subfaktor instrumen. Suatu buti.r instfu.

Ben d ikatal(an sahlh dilihar dari nuat an faktorDya
terhaddp suatu faktor. Semakj.n besar nuatatr faktor-
aya, semakl.tt beaar koatrlbualqra terhad ap auatE !ak-
tor. trluataa f aktor selurul butir irs truDetr Irene Il t ia.r.

diblt-pg terhadap keerlnt subfaktor yang ada.

Untuk sampai pada suatu keputusan apakah butir
instrumen gugur atau tidak di lakukan ekstraksi dan

rotasi dari data-data yang diperoleh. Ekstraksi fak-
tor-faktor menggunakan metode principal component,

Herbert w. Marsh, "Student's Evaluation of Untversity
Teachi ng: Research Fi ndi ngs, Methodol ogi ca l Issues
and Oirectrons for Future Research" . lnternational
Journal of Educati on Research ( Nether I ands: Pergamon

p. 267.

2

Press, 1987, No. 11).
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sedang rotasi faktor menggunakan metode ortogonal

sistem varimax, dengan menggunakan matrik korelasi

( bukan matrik kovarians) sebagai dasar perhitrng"n.3

cuna menetapkan apakah suatu buti r merupakan

butir yang sahih atau tidak diliha! dari besarnya

korelasi antara suatu butir dengan faktor atau be-

sarnya muatan f al(tornya, dengan ketentuan bahwa

muatan faktor yang lebih kecil atau sama (() 0,30

di nyatakan gugr.,4

Dengan kriteria ini dan setelah mempelajari

kembal i redaksi buti r-buti i nstrumen, maka buti r

instrumen kemampuan penyesuaian kerja gugur sejumlah

5 butir, sedangkan instrumen sikap terhadap pekerja-

an gugur sejumlah 7 butir, Adapun ringkasan hasil

uji kesahihan dan kisi instrumen yang sahih dapat

clilihat pada Lampi ran l.
Setelah perhitungan kesah'ihan instrumen, dilan-

jutkan dengan perhitungan keterandalan dengan meng-

gunakan ruEua Eo[Dacb, yang blasa disebut koefi-

sien A1pha, Alasan penggunaannya karena instrumen

penel itian termasuk kategori mengukur sikap dan ben-

Jae On Kim and Charles w, Mul.ler. Introduction to
Factor enalysis. Whe-! It Is and How To pe It (Beverly
xi 1 I s: Sage Pub.l i cati ons, I 978 ) , p. 48.

Jae On Kim
Stati sti cal
Hi lls: Sage

and Char.les w. Mu.l Ier, Factor ena.l}q i s
Methods and Practi cal Issues. (Beverly

4

Publ ications, 1978), p, 70.
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tuk jawaban angketnya berjenjang dari sangat tidak
setuju sampai sangat setuju. Selanjutnya, seperti
pendapat Fernandez bahwa uji koefisien Alpha dapat

diterapkan pada instrumen dengan skala Likert. S

Kriteria penentuan tingkat keterandalan instru-
men adalah seperti pendapat Gay, yaitu suatu instru-
men dapat dikategorikan sebagai instrumen yang andal

bi la koefisien keterandalannya .lebih besar atau sama

dengan (>) o,so,6 Selanjutnya hasil analrsis keter-

andalan instrumen penelitran dapat dilihat pada Lam-

pi ran 1

D, Teknik Anal'isis Data

Sesuai dengan tujuan penel itian, maka untuk men-

diskripsikan data dan menguj i hipotesis di gunakan bebe-

rapa rancangan dan tekni k analisis statistik, Guna me-

nyaj ikan data-data secara deskriptif seperti rata-rata,

sinpahgaJc, balcu, varian8l, Dedi,an dan nodus.

Untuk mengetahui bentuk dan besarnya hubungan ko-

relasi antar ubahan-ubahan digunakan teknik korelasi
product moment angka kasar dari KarI Pearson. Besarnya

pengaruh setiap ubahan prediktor terhadap kriterium di-

5
Fernandez H. J . x, Testi no and Measurem ent (Jakarta
National Education Planning, 1984), p.61 .

L, R. Gay .
( Co I ombus :

Educatj ona.r Eval uati on and Measurement.
6

Charles Publishing Company, l98O ) , p.192,
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tenlukan dengan menggunaKan teknlli regresr ganda. dl-
'I anJutkan dengan anal rsrs t(orelasr pars ral . sedangkan

peDgukura[ tentang ada atau t]daknya perbedaan srkap

dan kemampuan penyesual an ker.la dranalrsis dengan tek-

nrt( analrsrs kovarrans dua ,]alan (AB) srmultan, Selan-

.lutnya untuk mel rhat bentuk hubungan kausal , besarnya

damoak iangsung dan tak langsung drgunakan teknrk ana-

i rsrs .3alur.

Dalam penelrtran rnr terclaDat dua macam model reg-

res i ganda dan hubungan kausa I yang be rs 1f at searah

( recursrve).

Model pertama menempatkan ubahan srkap kerja (x4)

sebagai krlterrum dengan ubahan latar belakang perd5-diE

aa di sekolah (X-),1atar belakang pendrd'lkan dl. luar Be-
I

kolah (Xa),umur (xg) sebagai predlktor' sedangkan model

kedua menempatkan ubahan kemampuan penyesuaian kerJa

(Y) sebagar krrterium dengan x1 , x?, X3, dan x4 sebagat

pred'l ktor .

i

i
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HASIL PENELITIAN DAN PE'-IBAHASAN

Untuk mengungkap besarnya

an dan kekuatan dampak kausal

I anjutnya akan dideskripsikan

kumpu 1 kan .

pengaruh, adanya perbeda-

antar ubahan-ubahan, se-

data-data yang dapat di-

A. Oeskr 'I DS't Data

Subyek penelitran yang datanya memenuhi syarat

untuk dianalisis berjumlah 320 orang, terdiri dari 80

orang pekerja untuk setiap sektor kerja dengan kompo-

sisi 40 orang pekerja pria cian 40 orang pekeria wani-

ta. Berikut disajikan secara terperinci sebaran skor

yang d i perol eh.

Sebaran gher Latar Be I akaDs pend.idikan 4i Eofan1

Data
pad a

Dari histogram dan distri busi frekuensi yang

dicantumkan di halaman 136, dapat diuraikan bahwa

sebagaian besar 36,88x sampel adalah lulusan SLTA.

Selanjutnya, -proporsi yang tidak pernah sekolah

sama sekal i,/tidak lulus sebanyak 3,13x, yang

lulus sD 14,38x, lulus sLTP 29,oox, sariana Muda

15x, dan yang beriiazah Sarjana 1,56x, I

Sebaran skornya dapat dilihat pada histogram dan

I engkap
Lamp i ran

ubahan-ubahan penel itian dapat di I ihat
4,

140
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tabel distribusi cii bawah ini:
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Gambar I

KeIompok Latar Be lakang
Pendicji kan dl Sekolah

Histogram Latar Belakang Pendidikan tli Se-
kol-ah Pekerj a Sektor Informal.

Tabel 4 D istri busi ubahan Latar
Pendi di kan dl Sekolah

Bel akan g

No. Interval Kelas f f%

2

.)

4

5

6

Ti dak sekolan/iuidaK tamat SD

Tamat SD

TAMAT SLTP

Tamat SLTA

Sarjana Muda

Sarj ana

10

46

o2

1l8

48

Jr t5

14 , 38

29,06

36,88

15 ,00

1 ,565

Seperti telah dibahas pada

.l ah satu kendala yang nampak di

kaj i an

sektor

teor'r tr s, sa-

i nformal ada-

1
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lah rendahnya pendidikan pekerja, dan pernyataan ini

ternyata didukung oleh data. Sektor kerja informa.l

memang merupakan sektor kerja yang free enter ,

artinya siapa saja boleh memasukinya tanpa melalui

seleksi masuk dan pertimbangan latar bel akang pendi-

dikan. Demikianlah, tanpa memi.l iki selembarpun iia-
zah pendidikan sekolah, seseorang dapat memasuki

sektor kerja yang diingini, asal memi I iki kemauan,

sedikit moda1, keuletan dan daya tahan ' Sektor kerja

in'i oleh sebagian pencari kerja masih dianggap seba-

gar pi I i han terakhi r. Cal on pekerja dengan .l atar

belakang pendidikan formal yang tinggi dan cakap,

ternyata sangat jarang didapati.

2. Sebaran Skel. Latar Belakanq Pendidikan di LlaI Sekolah

Skor 'latar be]akang pendidikan di luar sekolah dl

.ukur dari peniumlahan skor latihan kerja./penat'aran/

kursus yang pernah diikuti dengan skor bobot belajar

mandiri. Bobot belajar mandiri dihitung dart iam

kerja rata-rata setiap hari dan masa kerja yang te-

lah dilalui pada pekeriaan pokok terakhir' Pengga-

bungan antara skor latihan kerja dengan bobot bela-

jar mandiri ini di lakukan berdasarkan asums i bahwa

keduanya merupakan besaran yang ikut menentukan se-

orang pekerja di lapangan, dan keduanya sama-sama

diperoleh dari ialur di luar sekolah . selan-



jutnya, hasi'i yang diperoleh dari ialur latihan dan

belajar mandi ri in'i dalam prakteknya akan menyat.u

menj adr satu kemampuan.

Dengan cara seperti di atas dtperoleh skor ter-

ti nggr I atar bel akang pendi di kan di l-uar sekolah

161 dan skor terendah sebesar 8. Reratanya sebesar

84,44 simpangan baku 32,87 dan varians sebesar

1080,38. Dilrhat dari sebaran frekuensinya, median

terletak pada angka 85,33 sedangkan modus terletak

pada angka 81 ,87 . Di str.i busi sebaran skornya dapat

di I ihat pada Tabel 5, sedangkan histogramnya pada

gambar t o. 2

Dari sebaran skor Lernyai.,a subyek penel i tt an

yang skor latar belakang pendidi xan luar sekolahnya

berada dr bawah rata beriumlah 157 orang (49,00%),

selebihnya 103 orang (50,94%) berada di atas rerata.

?
ttasi I perhitungan lengkap dapat dr l ihat pada Lampi ran 5
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Tabel 5: Distibusi Frekuensi Ubahan Latar
Belakang Pendidikan dl Luar Sekolah

No, Interval Kelas f f%

2

3

4

6

150, 19

117,32

a4 ,32

51,57

'I I, 70

183,05

1 50, 18

1 17 ,31

84,3l

5l ,56

18,69

10

49

104

110

20

3,13

3? ,50

34,38

12,19

?,49I
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Kelompok Latar Be I akang
Pendidi kan dl Luar Sekolah

Gambar 1O: Histogram Latar Be.l akang Pendidikan
di tuar Sekolah

Dari skor 'l alar belakang pendidikan di luar se

kotah terllhat sebagian besar sampel penelitlan te-

lah pernah mengikuti latihan-latihan/penataran atau

kursus-kursus yang relevan dengan pekeriaan yang se-

dang d i tekun i nya '
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Latrhan-Iatrhan umumnya dr lakukan o'l eh Departe-

men Tenaga Kerja dan Departemen Pendidikan dan Kebu-

dayaan melalui Balai Latihan Kerja atau Program-

program Kelompok BelaJar, tetapi ada juga yang

dengan inisiatif sendiri melalui kursus-kursus yang

dikelola oleh pi hak swasta.

Selain pendidikan luar sekolahr belaJar mandi-

rr juga merupakan suatu usaha yang sangat menentukan

bagi para pekerja. Dalam aktivitas sehari-hari seti-

ap pekerja selalu berhadapan dengan berbagai tan-

tangan yang harus mereka selesaikan sendiri seperti

bagaimana cara memperluas pasar, meningkatkan mutu

produk, bagaimana mengelola usaha secara ekonomis

dan menguntungkan, yang semua 'i ni bermuara kepada

penrngkatan penghasi 1an. Semua kegiatan rni membu-

tuhKan Kemampuan yang harus selalu ditingkatkan se-

suai dengan perkembangan usaha. Pekerja-pekerja yang

tidak mampu belajar mandrrr, drmana semua pengalaman

harus dijadikan guru, secara otomati s akan mengalamr

kegaga I an .

3. Sebaran Skor Ubahan Umur

Dilihat dar'r faktor umur, subyek penel itian
yang termuda berumur 15 tahun sedangkan yang tertua

berumur 55 tahun, Rerata umur ter.l etak pada skor 34

srmpangan baku I sedangkan variansnya 7A, Median



terl etak pada angka 40

Di str i bus i frekuens i nya

di bawah:
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3
dan modus pada angka 35.

dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6: Distribusi Frekuensi ubahan umur

No. I nte rva.l Kelas I f%

1

2

o

5

6

5l 60

43 50

35

26 34

18 25

sampar dengan 17

ll

4'l

107

101

52

3 ,44

12,81

33,44

31 , 56

'I 6,25

2,50o
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Kelompok Umur

Gambar l l: Histogram skor ubahan umur

tr
o
J<

..{
()
tr
ot
J.
o)
t{
14

Hasil perhitungan .lengkap dapat dilihat pada Lampi ran 5
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Selanjutnya dapat d.i I rhat, bahwa sebagian besar

(81 ,25% ) pekerja sektor i nformal adal ah merupakan

pekerja yang berusia produktif (18 - 40 tahun). Di-

Iihat dari segi umur para pekerja ini sangat poten-

sial untuk di kembangkan dan ditingkatkan kemampuan-

nya, dengan catatan mereka memang berusaha un!uk

menguasai tugas-tugas pekeriaannya,

Pertambahan umur pekerja sekaligus akan menam-

bah penga.l aman kerja dan kematangan berusaha. Apabi-

1a seorang pengusaha mampu memanfaatkan pengalaman

yang te'l ah dilalui maka pertambahan umur diasumsikan

juga akan menambah kemampuan di segala aspek kehi-

dupan, Apa I ag'i dengan pertambahan umu r bi asanya

beban dan tanggung jawab akan semakin benar, di sisi

lain alternatif pi I ihan keria semakin menyempit se-

hingga mereka didesak untuk lebih mengembangkan

pekerjaan yang telah ditekuni daripada memulai suatu

pekerjaan baru.

4. Sebaren SkeI Ubahan Si kap Ker.ia

Sikap pekeria terhadap pekerjaan pokok yang se-

dang ditekuni diukur dengan instrumen yang terdiri

atas 28 butir pertanyaan, sehingga skor tertinggi

yang dapat dicapai adalah I40 dan terendah 28'

Pengukuran sikap terhadap pekeriaan sektor in-

formal yang dilakukan menghasilkan skor sikap yang

terentang dari 31 sampai 130. Reratanya 76,78;sim-
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pangan baku sebesar 21,61 dan varrans 407,08. Medlan
4

terletak pada angka 75,43 dan modus 73,82.

oengan krrteria paruhdua, yaitu 5Ox darr skor

dari skor tertrnggi yang dapat dicapar (50x x I40 =

70) diSadikan patokan untuk menetapkan apakah se-

orang pekerja telah memrlrkr sikap positrf atau

negatif terhadap pekerjaannya, maka skor rerata yang

diperoleh ter'letak 0,31 SB dr bawah patokan ini,
Bila dikonfirmasikan dengan skor mentah yang drper-

oleh, ternyata hanya 62,17x pekeria yang telah memi-

I iki sikap positrf terhadap pekerJaannya, selebthnya

37,83x dar.r responden ternyata masih mempunyai sikap

negatrf yang dapat menghambat proses penyesuaian,

Penyebaran skor sikap dapat dr j ihat pada d'ts-

trl busr frekuensr sepert r pada Tabel 7, sedangkan

grafik histogramnya dapat dil ihat pada Gambar 12.

Tabel 7: Drstri busi Frekuensi Ubahan Sikap KerJa

No. Interva I Ke I as f%f

1

2

4

5

6

120,01

98,40

16,74

55,17

33,56

1 1 ,95

o

43

102

112

49

2,50

13,44

31.88

35, O0

15,31

'I 41,61

1 20, O0

98,39

76,77

55, 16

33,55

Hasil perhitungan lengkap dapat, dt lihat pada Lampi ran 5
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Gambar l2: Histogram

345

Si kap

Skor Ubahan

6

Si kap xerja

' Sikap negatif terhadap pekerjaan informal pada

sebagian pekerja nampaknya sudah berkembang sejak

sebelum menekuni sebuah sektor kerja, Secara teori-
tis, calon pekerja yang bersikap negatif tidak akan

masuk ke sektor kerja informal, tetapi akan mencari

pekerjaan yang dianggap sesuai dengan idamannya.

Akan tetap i karena adanya konstelasi permasa-

lahan antara pendidikan, kemampuan yang dimiliki,
dan dunia kerja nyata d'i lapangan, pekerja-pekerja

yang bersikap negatif inipun karena beberapa alasan

akhi rnya "terpaksa" bekerja d i sektor i nformal .

Banyak ditemui pekerja yang karena t,i dak punya pi-
lihan lain, akhirnya bergerak di sektor rnformal ,

baik dengan niat hanya sementara waktu sebagai batu

loncatan atau tanpa tujuan yang jelas selain untuk

memperoleh sekedar penghas i 1an,



150

Bi.l a diamati di lapangan mela.l ui wawancara l i-

san, sikap-sikap minor seperti ini banyak sekal i di-

temui walaupun nyatanya mereka tetap bertahan di

sektor informal . Data tertu.l is yang di kumpu'l kan ter-

nyata mendukung dugaan i ni . Sebagai suatu pred is-

posisi, sikap negatif ielas merupakan hambatan dalam

suatu proses penyesuai an kerja, sehingga usaha per-

tama yang perlu dilakukan untuk mencapai kesesuaian

adalah dengan merubah sikap negatif ini '

5. Sebaran Skgl. ubahan Kema ouan Penve uat an Ke r.i a

Instrumen Kemampuan Penyesuaian Keria terdiri

dari so butir pertanyaan dengan skor maksimum 5 dan

minimum 1 untuk setiap butir, sehingga dengan menia-

wab seluruh pertanyaan, seorang responden dapat

menghasi I kan skor terentang antara skor terti nggi

150 sampai terendah 30'

Pengukuran penyesuaian keria dalam penel itian
'ini menghasi lkan skor yang terentang dari 30 sampai

139. Rerata skor kemampuan penyesuaian keria adalah

1o0,46 s impangan I2,93 dan varians sebesar 167,09.

Mediannya terletak pada angka 1o0'46, sedangkan mo-

dus tot,g6.5

5
Hasii perhitungan lengkap dapat dil ihat pada Lamp l ran 5
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Berdasarkan data yang diperoleh dan dengan

menggunakan kriteria bahwa 7l% dari skor maksimal

merupakan batas untuk menentukan apakah seorang pe-

kerja telah mampu menyesuai kan diri dengan baik

terhadap pekerjaannya atau be1um, maka harga rerata
yang diperoleh berada j,16 SB di bawah batas yang

di tentukan. Bi I a d ikonfi rmasi kan dengan skor mentah

yang diperoleh, ternyata hanya 1Z% dari subyek pene-

ljtian dapat dikategorikan sebagai pekerja yang te-
'l ah mampu menyesuai kan di ri dengan bar k, sedangkan

selebihnya sejumlah 88% mas.i h belum mampu menyesuai-

kan di ri dengan pekerjaannya,

Selanjutnya distribusi frekuensi dan histogram

ubahan kemampuan penyesuaian ker;a dapat diIihat
pada Tabel I dan Gambar 13.

Tabel I Drstri bus i Frekuens r
Pen yesua t an KerJa

Ubahan Kemampuan

No. Interval Ke tas f

I

?

4

5

0

126, 33

1 1 3 ,40

100,40

74,4O

00,00

139,?5

1?A,32

1 13,39

100,45

a] ,52

74,59

3,13

10,94

35,94

34,00

13 ,44

2,49

10

'I 09

43

115
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Kelompok Kemampuan
Penyesua i an Kerja,

Gambar 13: Histogram Skor Ubahan Kemampuan
Penyesuai an Kerja.

B. Pensuj i an Linearitas Hubuncan

Sebagai l angkah awal sebelum proses anal isis
data, di lakukan verifikasi untuk mel ihat terpenuhi

atau tidaknya asumsi-asumsi distribusi data setiap

ubahan penel'i tian, Untuk menguj i persyaratan anal'i sis
di gunakan uj i I ineari tas.

Sifat .l inearitas antara dua ubahan yang berhu-

bungan dapat diketahui dari persamaan garis regresi

yang dibentuknya, HasiI uj.i Iinearitas ubahan-ubahan

penel'i tian dapat d'i lihat pada lampi ran 7.

Uji linearrtas hubungan antara ubahan-ubahan pe-

nel itian di laksanakan dengan menggunakan dua kelompok

hubungan, Kelompok pertama menggunakan ubahan latar

belakang pendidikan sekolahrlatar belakang pendidikan
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di luar sekolah, dan umur sebagai prediKtor dan ubahan

sikap sebagai kriteri um, sedang kelompok kedua menggu-

nakan ubahan latar belakang pendicjixan di sekolaht

pendidikan di luar sekolah, umur dan ubahan siKap

sebagai pred'i ktor dengan ubahan kemampuan penyesuaian

kerja sebagai kriterium. Pengujian I inearitas di lakukan

satu persatu antara ubahan prediktor dengan ubahan kri-

terrumnya, Rangkuman hasi.l anal isis kedua kelompok inr

dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10. Data-data pada

tabel menunjukkan bahwa hubungan antara ubahan-ubahan

predi ktor dengan ubahan kri teri um semuanya bers'i fat

l i near,

Tabel 9: Rangkuman t-iasi I uj i Li neari tas
Ubahan Predi ktor dengan Ubahan
si kap rerja sebagai Kriterium.

Iio. Nama Ubahan SV db JK RK Har
Fo Ft

Latar Bel akang TC 82
pend. L. Sekol.ah o 236

Latar Be I akang
Penci. SekoLah

rc8
G 310

1235 ,49
141001,30

904,43
455,03 1,98 r,99

268,41
241 ,29 1,1 1 1,32

510,29
312,30 1,31 1,41

22010,35
56944

3. u m u r
G 285

16839,73
106106,91
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Tabel 10: Rangkuman Hasil uji Linearrtas ubahan
Pred iktor dengan Kemampuan Penyesuai an
Kerja sebagai Kri!erium.

No. Nama Ubahan Sv db JK RK Harqa F

Fo Ft

Latar Bel akang
Pend, Sekolah

Latar Be I akang
Pend .L. Sekolah

TC8
G 310

17 34
51729

TC 82
G 230

21 6 ,85
100,E7 1,30 1,99

103 , E5
148 , 98 0, 70 1 ,32

,78
,53

2

3. U m u r TC 33
G 285

85 1 5,09
35159,78

5305,38
34390, 21

'162,

120,
59
6E 1,35 1 ,47

4. Si kap Kerja TC A2
c 256

7796,82
24100,57

12s,76
94,14 1,33 1,36

Keterangan: sv =
db =

sumber vari asi
derajat kebebasan

tuna cocok
gal at,/keke I i ruan

TC
G

c. nna I isis Data dan PenguJ ran Hrpo

Setel ah penguj i an persyaratan anal i s i s guna me-

netapkan terpenuhi atau t, idaknya asumsi Iinearitas

hubungan , se l anJ utnya d i 
.l akukan anal i s is data serta

penguj i an h i potes is. D'i sampi ng untuk menentukan

pengaruh dan perbedaan, anal isis data iuga bertujuan

untuk menguj i bentuk hubungan kausal antara ubahan-

ubahan pendid.i kan di sekblah, ubahan pendidikan luar

sekolah , umur, sikap kerja dan kemampuan penyesuai-

an kerja. Langkah pertama dalam analisis data adalah

menyaj ikan hasi.l analisis korelast jenJang nihil, ke-

mudian di ikuti dengan hasi l-hasi I anal isis inferensi-

al lainnya.

tesls
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1. Hubungan Antar Ubahan

Korelasi Jenjang nthil menggambarkan bentuk dan

besarnya sa'l i ng hubung ( I nter-korel asi ) an!ara ubah-

an-ubahan penel itian. Dari hasi I anal isrs diperoleh

harga-harga koefisien korelasi seperti tercantum pa-

da Tabel 1l .

Hasi I anal isis korelasi jenjang nihi 1 menunjuk-

kan bahwa hubungan antara latar belakang pendidikan

di sekolah dengan sikap (xo) mempunyai arah negatif
sebesar R1 ,4 = -0,09 dan tidak signifiKan (p ) 0,05).

Hal ini berarti bahwa kedua ubahan tersebut dapat

dipisahkan secara nyata. Begrtu juga ha'1 nya dengan

koefisien korelasi antara latar belakang pendidrkan

formal (Xt ) dengan kemampuan penyesuaian kerja (y)

sebesar Rt,y = -0, 02 yang tidak signifrkan (p >

0,05 ) .

Tabel '1 1: Matrrks Antar
ubahan-ubahan

Korelasi
Pene I i ti an. 1

Ubahan x x x X Y2 .2 4

X 1 -0,13 x -O,25 x*

0 ,38 xx

1

-0,09

0,09 xx

o ,42 xx

1

-o,02

0,42 *x

0,5l xx

0,64 xx

1

?

4

X

x

X

Y

7

Perhitungan Iengkap dapat d't Iihat pada tramplran 7

1
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Keteran9an:

xx sangat signifikan ( p < 0,01
x signrfikan (p<0,05

x1 = 
.l atar belakang pendidikan dl

xz = latar belakang Pendidikan di

sekolah

luar eekolah

3

4

x

X

Y

umu r

si kap terhadap peke ri aan

kemampuan penyesua ian kerja.

Berdasarkan has i I anal i si s, kesi mpul an tentang ada-

nya hubungan positif antara latar belakang pendidik-

an formal dengan sikap keria dan kemampuan penyesu-

aian kerja ternyata tidak didukung oleh data, 6e-

dangkan kesimpulan tentang adanya hubungan positif

antara latar bel akang pendidikan luar sekolzh , umur

terhadap sikap kerja dan kemampuan penyesuai an keria

didukung o'l eh data. selaniutnya juga terlihat adanya

korelasi positif yang sangat signifikan anlara ubah-

an latar belakang pendidikan luar sekolah, umur, dan

sikap kerja terhadap kemampuan penyesuaian kerja'

Ubahan umur berkorelasi positif dengan latar bela-

kang pendidikan luar sekolah;tetapi berkorelasi neg4

tif dengan latar belakang pendidikan di sekolah.

2. Pensaruh Predi ktor Terhadap Kri teri um

Dalam anal isis regresi ganda dan iuga anal isis

ja1ur, model hubungan antara ubahan-ubahan peneliti-

an d'i bagi menjadi dua kelompok, Pada kelompok perta-

N
1 r ,:';.-l i , 'l :' \ii

'l
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ma, ubahan si kap kerJa (XO) ditempatkan sebagar kri-
terium dengan tiga prediktor ya't tu ubahan latar be-

lakang pendidikan di sekolah ( \ ), ubahan pendidiE

an di luar sekolah (Xr), dan ubahan umur (X3).

Pada ke tompot< keoua, ubahan kemampuan penyesuai an

kerja (Y) ditempatkan sebagar k|lterium dengan empat

predi ktor yar tu ubahan I atar bel akang pendidikan

formal, latar belakang pendidikan di Iuar sekolah,

umur, dan sikaP kerja.

Dari hasil analisis regresi ganda kel ompok per-

tama drperoleh harga Fo = 106,78 dan signifikan (p <

o,01). Ini berarti koreiasi bersama antara latar be-

lakang pendidikan formal , latar belakang pendidikan

nonformal , dan umur terhadap sikap sangat berarti.

Rlngkasan analrsrs regresinya dapat dilihat pada

Tabel 12.

Ringkasan Anal isis Regresi canda Antara
Latar Belakang Pendrcirkan Dl 5s]<91:h, Latar
Belakang Pendidikan- Di Luar Sekolab, dan Umur
dengan Si kap Kerja. o

Tabe I '1 2

S umbe r
Variasi JK db RK F p

Reg res l

Residu

1 5242 ,93

7 42?2 , 31

25080,98

234 ,8A

3
.t06,78 xx 0,01

310

Tota I 149445 ,24 31 9

xx sangat signif i t(an ( p < O,01 )

I
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampi ran ?.
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Indeks korelasi bersama R+(t,2,3) diperoleh se-

besar 0,71, dan koefisien determinannya (R2) =

0,5041 , Jadi secara bersama-sama keti ga predi ktor

latar belakang pendidikan sekolah, latar belakang

pendi di kan J-uar sekolah , umur dapat meniel askan

50,41x dari varians sikap, sedangkan 49,59% sisanya

dipengaruhi o.leh ubahan-ubahan latn yang t-i dak di I i-

batkan dalam penelrtian tni.

Sumbangan relatif (SRx) latar belakans p.ndldiE

an di sekolahdiperoleh sebesar o,7l%, latar belakang

pendidikan di luar sekolah 83,05% dan umur sebesar

16,24%. sumbangan efektif (sE jx) latar belakang .pend!

dikan sekotah sebesar O,3O%, latar belakang pend'i -

dikan di ].uar sekolah 41,81x dan umur sebesar

8,24x . Kesimpulan yang dapat diambil, yakni secara

bersama-sama latar belakang pendidikan di aokolah

meramal kan o,36% dari varians sikap, latar belakang

pendr di kan di luar sekolah 41 ,81%, sedangkan

umur meramal kan 8, ?4% dari varians stkap.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh murni da-

ri setiap prediktor digunakan anal isis korelasi par-

sial. Hasil analisis korelasi parsial dapat d'i lihat

pada Tabe l 13,



13: Hasi I nnalisis Kore lasi Parslal
Antara Ubahan Latar Bel akang
Pendi di kan Sekol-ah, Latar Be ta-
kang Pendidikan Di Luar Se]<olah,
Umur dengan Srkap Kerja,-

Rxy

Konstanta
R R R 42424

X

x

X

2 0,00 1

0,019

0,684

o,628

o ,414

0.239

3

X x

x

X

X

o,2452

5 0,029

X 2 0,050

t''temperhat,i kan hasil analisis korelasr jenjang

nihi l dan hasi l anal isis korelasi parsia'l dapat di-

komentarr perubahan yang terjaoi sesudah pengendal i-
an predik!or, baik pada korelasi parsral jen.lang

pertama maupun pada korelasi parsial jenjang kedua.

Hubungan antara latar belakang pendidikan sekq

Iah dengan si kap kerJa pada I<orelasi jenjang nihri
(R2,4) d.i peroleh sebesar -0,09 cjan tidak signif ikan.

Setelah pengaruh pred'l ktor lain dikendal ikan baik

pada jenjang pertama maupun jenjang l(edua, ternyat,a

9
Perhi tungan l engkap dapat di l i hat pada Lamp iran 7

'I

.I
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koefisien korelasinya tetap ticjak signifikan tetapi

tandanya berubah menjadi positif, HasiI korelasi

murni (Rt,+_z,g) diperoleh sebesar 0,050, artinya

hanya 0,31x saja vari ans sikap yang dapat diielaskan

oleh Iatar belakang pendidikan sekolah secala nnurni,

dan korelasinya tetap tidak signifikan.

Hubungan antara latar belakang pendidikan luar

sekolah dengan sikap pada korelasi ienjang nihi I

(RZ,+) diperoleh sebesar 0,69. Setelah pengaruh pre-

diktor lain dikendalikan baik pada jeniang pertama

maupun pada jenjang kedua ternyata korelasinya masih

tetap sangat signifikan. Korelasi murni (Rz,+-r,s)

diperoleh sebesar 0,629, ini berarti prediktor latar

belakang pendidikan dj- luar sekolah menjelaskan

39,50x varians sikap tanpa pengaruh ubahan lain.

Selanjutnya, hubungan antara umur dengan sikap

pada korelasi jenjang nihi 1 (Rs,+) adalah sebesar

0,42. Setelah pengaruh prediktor Iatar belakang pen-

didikan di luar sekolah dikontro] , ternyata koefi-

sien korel asi nya turun menjadi o,239. Ini berarti

tingginya koefisien korelasi pada korelasi jenjang

nihiI ikut dipengaruhi oleh latar belakang pendidik-

an di luar sekolah . Pada korelasi parsial jenjang

kedua, diperoleh koefisien korelasi murni sebesar

0,245 dengan demikian secara murni ubahan umur hanya

dapat menjelaskan vari ans sikap sejumlah 6% saia,
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lebrh rendah 2,24% dat i kemampuannya merama tkan
varians sikap secara bersama-sama dengan Kedua pre_

di ktor Iai nnya.

Analisis korelasi ganda kelompok kedua mengha_

silKan Fo = 14,91 dan sangat signifixan (p < 0,Ot ).
Ini berarti pengaruh laLar belakang pendidit<an di
sekolah, pendidikan di luar sekolah , umur dan

sikap secara bersama sangat berart.j terhadap kemam_

puan penyesuaian kerja, Ringkasan anal isis regrest_
nya dapat dilihat pacia Tabel 14.

Tabel 14: Ringkasan nnal isis Regresi canda AntaraLatar Belakang pendidikan Dl Sekolah, Latar
Beiakang Pendidikan Di Luar Sekolahr'Umur,
Si kap^dengan Kemampuan penyesuaian ker-

Sumber
variasi JK db RK F p

Reg res i

Res i du

?60aa ,12

?7 4O3 ,44

05'1 6,53

80,90

4 74,91 *rK 0,0.]

Tota I 53469 ,44 3 t 9

xx sangat si 9ni f i kan ( p < 0, O.t )

Koefi si en korelasi bersama

o'l eh sebesar O, 7O , l<oef i s r en

O,4812. Dengan demi ki an, secara bersama keempat p re-

Ry(t ,2,s,+) di Per-

determinan (R2) =

10
Perhitungan lengkap dapat dt I ihat pada Lampi ran ?
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diktor dapat menjelaskan 4a,72x dari varians kemam-

puan penyesuai an kerja, sedangkan 5i,2a% sisanya di-
pengaruhi o.l eh ubahan-ubahan lain yang tidak di'l i-

batkan dalam penel itian inr.

Sumbangan relatif (SR %) latar belakang pendi-

dikan sekolah terhadap kemampuan penyesuaian kerja

diperoleh sebesar O,21%, latar belakang pendidikan

di luar sekolah 5,03%, umur sebesat 30,42%, dan

sikap sebesat 64,34%. Sumbangan efektif (SE %) latar

belakang pendidikan di sekolah pada kemampuan penye-

suaian kerja diperoleh sebesar 0,1X, latar belakang

pendidikan di luar sekolah 2,45%, umur 14,83%,

serta sikap sebesar 31 ,34%. Kesimpulannya, secara

bersama latar belakang pendidikan .di sekolah men-

jelaskan 0,1x vali ans kemampuan penyesuai an ke13a,

latar belakang pendidikan di- luar sekolah

2,45%, umur 14,839i, dan sikap menjelaskan 3't,34%

darr varians kemampuan penyesuaian kerJa.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh murnj da-

li seti ap predi ktor d i gunakan anal isis korelasi
parsial, yang,hasilnya dapat dilihat pada Tabel 15.

Br la hasi I anal rsis korelasi jenjang nihi 1 diban-

dingkan dengan hasr'l anal isis korelasi parsial , maka

hubungan antara keempat prediktor dengan kriterrum-

nya dapat dijelaskan sebagai beli kut:
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'1 5: Hasrl Analisis Korelast Parstal
Antara Ubahan l-atar Be l akang
Pendrdrkan Di Sekolah, Latar Bela-
kang pendrdrkan Di Luar SekolahrUmur
dan Srkap Kerja dengan_ Kemampu-
an Penyesuaian Ker;a. l I

Rxy

Ko n stan ta
R R R R1,y 2,y 3,y 4,y

x

X

X

X

2

3

4

0,050

0,140

0,060

o,4?6

0,290

o,02?

0,521

0,4'l 3

0 , 341

0,637

0,523

0,539

x X

X X
1

X

X X2

X X4

X X4

0, 'l 58

o,058

0, 154

2

3

4

0,299

-0,0'l 7

-0, 074

0,435

0,367

0,348

0,523

o ,542

0,479

X X X'I 2 2

x X X
1 2 4

x X X
1 3 4

x X XZ 4

0,37 1

-0,065

0. 150

o,471

'I I
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampi ran 7

1
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Hubungan antara 'l atar belakang pendidikan seko

1ah dengan kemampuan penyesuaian kerja pada korelasi

jeniang nihil (Rr,y) = -0,01 dan tidak srgnifikan.

Pada anal isis korelasi parsia) jenjang pertama,

pengendal i an pengaruh predi ktor pendidikan di 1u-

ar sekolah (xr) atau sikap (Xo) hanya merubah

tanda dari negatif menjadi positif sedang besarnya

korelasi tet,ap tidak signifikan, tetapi pengendal ian

pengaruh prediktor umur (X3) ternyata menjadi kan hu-

bungan antara Iatar belakang pendidikan iii sekolah

dengan kemampuan penyesuaian kerja (Y) menjadi

signifikan (Rr,y-3) = 0,14 (p < 0,01). Bi la dikon-

firmastkan dengan besarnya koefisien korelasr jen-

jang nrhil antara latar belakang pendidikan sekg

lah dan umur(Rt,3) = -o,25 dapaL disimpulkan bahwa

rendahnya hubungan antara latar belakang pendidikan

di sekolah dengau penyesuaian keria oisebabkan

karena pekerja yang tinggr latar belakang pendidikan

sekolahnya umunnya berusia muda, sedangkan umur

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap

kemampuan penyesuaran kerja, Seterusnya, dari anali-
sis korelasi parsial jenjang ketiga juga ter'1 ihat

bahwa bila ketiga prediktor larn drkendalikan penga-

ruhnya, hubungan antara latar belakang pendidikan

deRgan kemampuan penyesuaian kerja ternyata

signifi kan (p < 0,01). Koefisien kore l as i murni
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(Rt,y_2,5,+) = 0,'1 5 artinya secara mandiri, latar

belakang pendrdrkan di sekolah menjelaskan 2,25x

dari varians kemampuan penyesua'i an ker3a. Inr berar-

ti bahwa bila pengaruh ubahan .l ain dikenda'1 ikan,

latar belakang pendidikan di sekolat mempunyar

pengaruh terhadap kemampuan penyesuaian kerja.

Koefisien korelasi jenjang nihi 1 antara pendi-

dikan. di luar sekolah dengan Kemampuan pe-

nyesuaian keria (RZ,y) = o,42. Pada analisis korela-

si parsial jenjang pertama pada pengendalian pred.i k-

!or s'i kap (x+), harga koef i.sien korelasi 'i ni iatuh
menjadi -0,02. Artinya korelasi yang positif dan

signifikan antara ubahan pendidlkan di luar se-

kolah dengan kemampuan penyesuaian kerja ternyata

rkut dipengaruhi oleh sikap. Hubungan antara ubab,

an pendidikan di luar sekolah dengan kemampuan

penyesuaran ker.1a pada korelasi parsial .len3ang ke-

tiga (R2 
,y_1 ,3,4) di peroleh sebesar -0,07, artrnya

hanya 0,4?% saja dari varians kemampuan penyesuaian

kerja yang dapat dijelaskan oleh ubahan pendi-dikan

di lual sekolan , dan trdak stgntfikan' Hal ini

berarti bahwa secara murni latar belakang pendidikan

di luar sekolah ternyata tidaklah kuat pengaruhnya

terhadap kemampuan penyesuaian kerja. Pengaruhnya

yang signifikan pada korelasr jenjang nihil ternyata

diakibatkan oleh ikut campurnya pengaruh prediktor
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yang larn.

Koef rsren korelasi jenJang nrhiI antara umur

dengan kemampuan penyesuai an ker.ia ( RS,y ) = 0,51.

Setelah pengaruh predtktor lain dtkendal ikan baik

pada koreiasi parsial jenjang pertama. kedua dan

ketiga ternyata koefisien korelasinva telap slgnlt l-

kan. Koefisien korelast murnin)ra berubah menjadr

Rs, y-t ,2,4 = 0,37 sehi ngga dengan ciemi kt an pred l ktor

umur secara murnr dapat menjelaskan 13.76% dari va-

rt ans kemampuan penvesuatan ker.la,

Selanjutnya analtsts korelasi parslal jenJang

perlama, kedua rdan ket19a antara ubahan sikap kerJa

dengan kemampuan penyesuatan Kerja ,tuga memberi kan

hasi I yang sr gni fi Kan, Koefisien kore I as t murn i

R+,y-t,2,3 = 0'48 sehingga dapat drstmpulkan bahwa

ubahan srkap dapat menJelaskan 22,7sju darl var'l ans

kemampuan penyesuaran kerJa.

3, Perbedaan Si kaD Ker.ia serta KemamDuan Pen yesua r an

untuk melihat apakah ada perbedaan vang sl9nt-

f ikan dalam hal stxap KerJa serta kemampuan penyesu-

aian kerJa cjr l ihat darr klasrfikasr -jents pekerJaan

(A) dan jenis kelamin (B) dlgunakan teknlk statlstlt(

anal isis kovarians dua -ialur slmultan (AB sim) '

Hasi I anal isrs kovarransnya dapat dl I lhat pada Tabel

40 dan Tabe] 41 pada Lampt ran I.
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Dari Tabel 46 tertihat bahwa untuk ubahan sikap

kerja cjiperoleh F = 4,641 dan sangat signifikan (p <

0,01 ) . Ini berarti bahwa terdapat perbedaan si kap

kerja yang sangat signitikan antara pekerja di I ihat
dari sektor kerja yang ditekuni.

Perbedaan sikap kerja antara keempat sektor
kerja ini selanjutnya dapat di I ihat lebih terperinci
dari uji T-nya. Rerata sesuaian ubahan sikap pekerja
sektor jasa ternyata menduduk.l tempat tertinggi
(/{ = e0,97) diikut.j oleh pekerja sektor perdagangan
(A = Ze,80), sektor buruh (H = t+,39) dan sektor in_
dust-rr (A = tz,ga). Dart uji T ternyata perbedaan

sikap kerja yang signifikan diperoleh antara pekerja
sektor industri dengan sektor perdagangan (t = 2,439
; p < 0,05), antara sekt,or industri dengan jasa (t =

3,345;p < 0,01) dan antara sektor buruh oengan

sektor jasa (L = 2,14A ; p < 0,0] ).
Untuk ubahan kemampuan penyesuaian kerja dari

analisis Kovarians dipero)eh F = 2,3gS dan hasil inr
ternyata tidak signifikan (p ) O,0S), sehingga oi_
simpulkan tidak terdapat alasan yang cukup t(uat un_

tuk menyatakan bahwa perbedaan kemampuan penyesuatan

kerja disebabkan karena perbedaan jenis pexerjaan.
Walaupun secara stattstik tidak cukup alasan untuk
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pe_

nyesuaian kerja dr'l ihat dari jenis pekerja, analisis
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data dr lanjutkan untuk mel ihat perbedaan melalu'i uji
T. Ternyata terdapat dua perbedaan kemampuan penye-

suaian yang signifikan di antara empat sektor kerja
yaitu antara sektor industri dengan sektor jasa (t =

2,358 ; p ( 0,05), dan antara sektor perdagangan de-

ngan sektor jasa (t = Z,SZ; p ( 0,Ob). Dilihat dari
reratanya, kemampuan penyesuaian yang paiing tinggi
skornya dimiliki ol eh pekerja sektor jasa (fl =

102,69 ) di i kuti oleh pekerj a sektor bu ruh (A =

101,05), sektor perdagangan (H = gg,53) dan sektor
i ndustri (r{ = ge, ss ) .

Selanjutnya ternyata bahwa tidak terdapat dasar
yang cukup kuat unt.uk meny.impul kan bahwa ada perbe_

daan sikap dan kemampuan kerja yang signifikan dil.i _

hat dari jenis kelamin pekerja (F = 0,16 : p ) 0,05

danF=e,??ip>0,05),

Efek interaksi antara jenis pekerjaan dengan
jenis kelamin juga tidak signifikan (F = 0,.1 7: p >

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa grafik garis
regresinya adalah paralel. Art.i nya bahwa perbedaan

sikap kerja di.l 'i hat dar.i sektor kerja tidak dipenga_

ruhi oleh jenis kelamin, atau dengan kata lain bahwa

perbedaan si kap kerja d.i I .i hat dar.i sektor kerja ber-
laku sama untuk pekerja pria maupun pekerja wan.i ta.

Untuk lebih memperjelas perbedaan sikap kerja
di I ihat dari jenis pekerjaan setelah ubahan kovaria_
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bel Xt , x2, Xs dikendal ikan secara ind.i vidual , di_
cantumkan matriks uji t inter AB seperti pada Tabel

16 dan Tabel 17. UJi t tnter AB ini drmaksudkan ha_

nya sebagai penjeiasan, karena efek interaksi antara
jenis peke13aan dengan jenis ke)amin dalam penel rti_
an ini dipero'1 eh tidak signifikan.

Tabel 16. Matri ks Uji t AB : (X4)

A,B 1,1 1,2 2,1 ?,2 3,1 3,2 4,1 4,2

, 1 0,000
p 'l ,000

1,2
p

2,1
p

p

cr I

p

4,1
p

0,425 0,000
0,675 I ,000

0,15'l
0,875

0,570
0,572

0,000
I , 000

0, 693
0,504

0,280
0,785

0,000
'r 

, 000

p
23

1 ,630
0, 100

2,245
o,024

2,749
0, 000

1,205
o ,227

0,117
0,903

2,173
0,029

'1 ,054
0, 293

0,937 0,000
0, 648 1 ,000

'1 ,E19
0,066

'r ,668
0,092

1,551
0,1]E

0,614 0,000
0,547 1 ,000

?,324
0,020

'1 ,119
0,203

0,504
0, 021

0,000
1 , 000

4 ,2 2,407
p 0,0'16

'1 
, 9E2

0,045
'1 ,831
0, 065

2,050
0,038

1,114
0,0E4

0,1t1
0, 556

0, 000
'r 

, 000

0, 163 -0,342
0,805 0,733

p dua ekor,

1
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Tabe.l I7. Matriks Uj.i t Inter AB : (y)

A,B 1,1 1,2 2,1 2,2 3,1 3,2 4,'t 4,2

p

1a
p

0, 000
'l ,000

-1,519
0,126

-0, 349
0,t2t

'I ,170
0,415

0,000
1,000

2,? 0, 909
p 0,633

0 ,000
1 ,000

0,995 -0, 115 -1 ,434
0,679 0,855 0,149

0, 675 -0,495
0,507 o,627

2,429
0,015

1,258
0, 206

0, 000
1 ,000

a1
p

p

p

4,1
p

4,2
p

-0,525
0,607

-0,844
0,596

1,oEE
0 ,211

2 ,607
0,009

1t431
0,'148

0, 179
0,853

'I ,613
0,104

0,000
1 ,000

-'l ,753 -0,319
0,007 0,74E

0,000
1 , 000

1 ,932 0,000
0,051 1 ,000

1 ,572 -0, 30 1

0, 1 13 0,720
o,727
0,525

2,247
0, 024

1,077
o ,282

-0,182
0, 850

1,252
0,209

0,000
1,000

p dua ekor,

Dari Tabel 1G dan t7 dapat di liha! bahwa sikap

kerja pekerja sektor industri pr.i a, berbeda dengan

pekerja sektor perdagangan wanita (t = 2,245 ; p <

0,05), berbeda dengan stkap pekerja sektor jasa pria
(t = 2,749 ; p < 0,0i) dan sikap pekerja sektor jasa

wanita (l = 2,4O1 ; p < 0,05). Selanjutnya sikap pe-

kerja sektoli ndustri wani ta berbeda dengan s.i kap pe-

kerja sektor jasa pria (l = Z,S?4; p < 0,05), dan

juga berbeda dengan sikap pekerja sektor jasa prra
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{! = 1,982 ; p < 0,05), Sri,(ap peker._]a sektor buruh

prra berbeda dengan stkap sektor lasa pr.ta (t =

2,113 : p < O,051. Selan.'lutnya stKap peker.ja burun

wanrta berbeda dengan s'tkap peKerla Jasa prra (t =

2,050 : p < 0,051.

Pada ubahan Kemampuan penyesuar an ker,ja terda-
pat gerbedaan stgntfrkan antara kemampuan penyesua.t-

an peker*ra sektor.l ndustrr want ta dengan kemamouan

penyesua ran peker,ta seKtor buruh wanrta (t = Z,4Zg:
p < 0,01), antara peker.ja sektor industrr want t,a Oe-

ngan pekerja sektor ..lasa Drta (t = ?.AOl I p < 0,Ot )

dan antara peker.ta seKtor rndustrr wantta dengan pe_

ke r.l a Sektor -'l asa wan I ta . Se I anJ utnya, kemampuan pe_

nyesuatan oeker3a sektor oerdagangan wanlta berbeda

dengan kemampuan Denyesualan sektor buruh Drta,

4. Efek Kausa I an sun dan Efek Kausal IA1K an sun

Darr hasr I anal rsis jalur kelompot< oertama. dr-
mana ubahan sr kao t<er.1 a (x4 ) d.t temDatKan sebagar

kr'rtertum denqan ubahan-ubahan latar belakang oendt_

dl kan di seholah ( X1 ), pendldtkan di Iuar . seko_

Iah ( X, ) , oan umur (x3) sebaga.l predtktor dioer-
o'l eh koef rsten regres.t st.andar (beta) dan dekompost -
si efek Kausal sepertl pada Tabel lB.

,,-.'r'li'lli-
f,
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Tabel 18: Ringkasan Anal isis Jalur ubahan
Be l akang Pendidikan Di Sekolah,
dikan Dj- 'l,uar 'Sekolah , dan
dengan Si kap Keria

Latar
Pendi

Umu r

Ubahan Dekomposi si Efek Kausa I

Total Langsung Tak L.
Beta

Prediktor

Latar Belakang Pen-
didikan Sekolah

Latar Bel akang
didi kan Luar
fah
Umu r

0,04

Pen- 0,62
Seko

0,20

0,04 0,04

0, 62 0, 62

0, 20 0, 20

0

**

*

0

0

* signifikan dengan pi,i --) 0,10 < pi,i < 0,29

xx sangat signifikan dengan pi,i ) 0,30.

Dari hasi I yang diperoleh ternyata bahwa ubahan

yang pa.l ing besar dampak/efek kausal langsungnya

terhadap sikap kerja adalah pendidikan di luar

sekolah (P4z = 0,62) diikuti oleh ubahan umur

(p+3 = o,20), sedangkan dampak kausa'l ubahan latar

belakang pendidikan formal ternyata sangat lemah

(p+t = 0,04). Dari penemuan ini dapat disimpulkan

bahwa semakin lama atau semaki n banyak seorang pe-

kerja pernah mengikuti latihan kerja,/penataran/kur-

sus yang relevan dengan bidang pekerjaannya, semakin

positif sikapnya terhadap pekerjaan yang ditekuni.

Demikian juga halnya dengan umur, semakin bertambah

usia pekerja semakin positif sikapnya terhadap pe-
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kerjaan yang di'l akukan. Di sisi larn, ternyata sema-

kin tinggi latar belakang pendidrt<an di sekolah yang

pernah di lalui semakin rendah skor s.i kapnya, dan ini

berarti semakin enggan mereka berusaha di sektor in-

formal .

Koefisien jalur ubahan residu terhadap sikap

P4Rj = 0,70 dengan koefisien determinan R2 = 0,5051 .

Dengan dem'i kian, sisa var.ians sikap yang t'i dak dapat

dijelaskan oleh ketiga prediKtor berjum.l ah 49,59%.

Selanjutnya untuk kelompok kedua dengan menem-

patkan ubahan kemampuan penyesuaian kerja sebagai

kriterium dan ubahan-ubahan .l atar belakang pendidik-

an di sekol-ah, pendidikan di luar sekolah , umur

dan sikap xerja sebagar prediktor diperoleh koefisi-

en regresr standar ( beta,l dan dekompos isi efek kau-

sal seperti pada Tabel 19. roefisien jalur ubahan

residu terhadap kemampuan penyesuaian kerja 'pyRZ 
=

0,72 dengan koefisien determi nan R2 = o,487?. Dengan

demikian sisa varians ubahan kemampuan penyesuaian

kerja tidak dapat dijelaskan oleh keempat prediktor

ada.l ah 51 ,28%.

SelanJUtnya bentuk hubungan kausal dan besarnya

efek kausal langsung maupun tidak 'l angsung dari ke-

dua model persamaan dapat di.l ihat pada Gambar 14.

Untuk menginterpretasikan koefisien jalur yang

diperoleh digunakan kategori seperti pada fabel 22.
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Tabe I 'I 9: Rrngkasan Anal Isls Jalur Ubahan Latar
Belekang Pendidikan Di Sekolah, Pend!
dikan Di Luar Sekola-h, Urnur , dan
Sikap Keria dengan Kemampuan Penyesu-
aian Kerj a

Prediktor
Dekomposi si Efek Kausal

Total Langsung Tak L,

Ubahan
Beta

Latar Bel akang Pen-
didikan Di Sekolah

0,11

-0,06

0 ,03

**
0,34

*
0, 11

0,00

0,14 0,11
*

*

**

Latar Belakang Pen-
didi kan Di Luar Se
kol-ah
Umu r

Slkap 6erja

0,28 -0,00

o ,44

0,55

0,33

0, 55

0,33

0,55

x signifikan dengan Pi,i --> 0,10 < Pi,3

*x sangat signifikan dengan pi,i > 0,30.

Tabel 2O. Kategori Kekuatan
menurut Koefisien

< 0,29

Dampak Kausal
Jal urnya

Koef r si en Jal ur Dayalpengaruh

o,o5 -
0,10 -
> 0,30

0,09

0,29

Lemah

Sedang

Ku at
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-o rL3

0 rJ8

o,l-1

I atar bel akang

'l atar bel akang

umu r

si kap Kerja

p o rTo4R1

pendidikan

pendidikan

!yn o r72
2

s ekolah

luar sekolah

04,

-o r25 o,52 o 
'55

or20

-or06

Gambar '1 4: Dragram Ja'l ur l4odel Recursive dengan
Koefisien Jal ur yang Oiperoleh

Keteranqan

Y

o 
'31

X 'I di

di2

x^

X

X

Y

4

kemampuan penyesuai an ke rJ a,

5. Pencujian Hipotesls

Peluang galat yang digunakan untuk mengui i har-

ga F maupun R hasil perhrtungan adalah 5% (signift-

kan) dan l% (sangat signifikan) dengan derajat kebe-

basan variasi regresi = m, derajat kebebasan variasi

res.idu = N - m - 1 dan derajat kebebasan variasi

residu diterima bila harga F atau R hrtung lebih be-

9





170

sar dari harga nadir dalam tabel pada peluang galat

tertentu,

Sedangkan aturan yang digunakan untuk menerima

atau menolak adanya hubungan kausa.l adalah dengan

menggunakan keberartian koefisien jalur ( path co-

effisien), Hubungan kausa I d i katakan berat i bi la

harga koefisien ialur yang diperoleh > 0,09, sedang-

kan harga koefisien jalur yang ( o,og dianggap ku-

rang berarli dan hubungan kausalnya bisa diabaikan'

Hipotesis Mayor r menyatakan bahwa terdapat pe-

ngaruh lalar belakang pendidikan di sekolah, pendi-

dikan di luar sekolah , dan umur terhadap sikap

kerja, Dari hasi1 anal isis regresi ganda ke.l ompok

pertama diperoleh Fo = 100'78 dengan db (3;316)

dan Ftls = 3,86. Karena Fo > Ftlx' maka hipotesis

Mayor I diterima (P < 0,01).

Hipotesis Minor Ia menyatakan bahwa semakin

tinggi pendidikan di sekolah yang pernah dijkuti

pekerja akan semakin positif sikap seorang pekerja

terhadap pekerjaan i nformal . Hasi l korel asi pars ial

ienjang kedua menghasi lkan Rt,+-2,3 = 0,06 ; Rtu* =

0,11. Karena R < Rtsx, maka hipotesis Minor Ia di-

tolak (p > 0,05). Selaniutnya dar.i hasil ana.l isis

jalur diperoleh efek langsung latar belakang pendi-

dikan di sekorah pada sikap P41 = 0'04 sehingga koe-

fisien jalur ini tidaklah berarti adanya'
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H r potes js M't nor Ib menyatakan bahwa semaki n

lama seorang pekerJa pernah mengikuti pendtdikan

Iuar sekola}r semakin positif sikapnya terhadap pe-

kerjaannya Hasi I anal isis korelasi parsial ieniang

kedua menghasi lkan RZ,+-1,3 = 0,63 ; Rttx = 0,14'

Karena R ) Rttx, maka hipotesis Minor rb diterima

(p < 0,01). Hasil analisis jalur menunjukkan efek

langsung latar belakang pendidikan luar sekolah pa-

da sikap F42 = o,6? dan koefisien jalur ini sangat

berarti adanYa '

Hipotesis Minor Ic menyalakan semakin tua umur

pekerja akan semakin positif pula sikapnya terhadap

pekerjaan. Analisis korelasi parsia'l jenjang kedua

menghasi lkan R3 ,4-1,? = o,?5 ; Rttx = 0' 14' Karena

R < Rt1%, maka hipotesis t'linor Ic diterima' Hasi I

analisis ialur menunjukkan efek langsung ubahan umur

terhadap sikap Pr= = o,2o dan berarti adanya'

Selaniutnya hipotesis Mayor II menyalakan bahwa

terdapat pengaruh Iatar belakang pendidikan di se-

kolah, pendidikan dl l-uar sekolah , umur dan sikap

kerja terhadap kemampuan penyesuaian kerja' Hasi'l

ana'l isis regresi ganda kelompok kedua menghasi lkan

Fo = 74,91 dengan db (3;3l6) dan Fttx = 3'86'

Karena Fo ) Ft1%, maka hipotesis Mayor II diterima

(p < 0,ol).



Hipotesis Minor 2a menyalakan bahwa semakin

tinggi pendidikan di sekolah yang pernah di ikuti

akan semakin baik kemampuan penyesuaian kerja peker-

ja sektor informal . Hasi I anal isis korelasi parsial

ienjang ketiga menghasi lkan R, ,y-2,3,4 = o'15 ; Rttx

= 0,14. Karena R ) Rtlx maka hipotesis Minor 2a

diterima (p ( o,o1). HasiI analrsis jalur menunjuk-

kan efek langsung Iat'ar belakang' pendidikan di se-

kolah terhadap kemampuan penyesuai an kerja Ptl =

0,11 dan berarti adanya, sedangkan efek tak langsung-

nya = 0,03 dan tidak berarti adanya'

Hipotesis Minor 2b menyatakan bahwa semakin

lama seorang pekeria pernah mengikuti pendidikan

di }uar sekolah yang relevan, makrn baik pula kemam-

puan penyesuaian kerjanya' Hasi I anal isis korelasi

pars.ial jeniang ketiga menghasilkan R2,Y-1,3,4 =

-0,07 ; Rtsx = o,l1' Karena R > Rtsx' maka hipotesis

'2b ditolak, (p < 0,05). Analisis ialur menghasi lkan

efek I angsung I atar be-lakang pend idi kan luar sekg

Iah terhadap henanpuan penyeeuaiaa '' 9Y? = -0 
' 
06 se-

hingga tidak berarti adanya, sedangkan efek tak

langsungnya = 0,34 dan sangat berarti adanya'

Hipotesis Minor 2c semakin tua umur seorang

pekerja akan semakin baik pula kemampuan penyesuaian

kerianya. enal isis korelasi parsial ienjang ketiga
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= 0,37 ; RttX = 0,14. Karena
menghas i I kan R3 ,T-1,2,4



R < Rtt%, maka hipotesis t'linor 2c diterima, (p <

0,01). Analisis ialur menghasilkan efek.l angsung

ubahan umur terhadap kemampuan penyesuaian kerja p'r=

= 0,33 dan sangat berarti adanya, sedangkan efek tak

langsungnya = O,1l yang iuga berarti adanya'

Hipotesis Minor 2d menyatakan bahwa semakln

positif sikap seorang pekerja akan semakin batk ke-

mampuan penyesuaian kerjanya' Anal'i sis korelasi

parsial ieniang ketiga menghasilkan R4,Y-1,2,3 =

0,48 ; Rt'l% = 0' 14' Karena R > Rtl% maka hipotesis

ir'inor 2d diterima (p < 0,01) ' Anal isis ja.l ur mengha-

silkan. efek langsung ubahan terhadap kemampuan pe-

nyesuai an kerja oy4 = 0'55 dan besa rn y a efek

langsung ini sangat berarti adanya'

Selaniutnya hipotesrs Mayor 3' terdapat perbe-

daan sikap keria antara pekerja industri pengolahan'

buruh, perdagangan dan jasa dibuktikan dengan meli-

hat hasi I analisis kovari ans ' Analisis kovar i ans

ubahan sikap kerja dilihat dari Jenis pekerjaan

menghasi.l kan F = 4'64 dan sangat signifikan (p <

0,01). Dengan demikian hipotesis 3 d-iterima (p (

0,01). Di I ihat dari reratanya, pekerja sektor jasa

memiliki skor sikap yang paling tinggr (u = 80'90) '

diikuti oleh pekerja sektor perdagangan (u = 78'80) 
'

pekeria seklor buruh (u = 74,3g) dan sektor industri

pengolahan (u = l?,39).

,,1,i
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Hrpotesrs 4, yang menyatakan terdapat perbedaan

srkap kerJa antara peker,ta pria dengan oekerJa wanr-

ta dibuktrkan dengan analrsis kovarrans. Analtsrs

kovarians ubahan srkap dr l that dari jenrs kelamtn

menghasllkan Fo = 0,'l 6 dan tioak stgnlf r kan (p )

0,05). Dengan demrkran hipotesis 4 ditolak. Art,tnva

secara statistik tldaK cukup kuat dasar untuk menya-

takan bahF/a perbedaan srkap ker-ta antara prla dengan

wanrta bukan akibat kesa lahan samolrng.

Hipotes'rs 5, menyatakan bahwa drduga terdapat

perbedaan kemampuan penyesuaian ker.la antara pekerJa

sektoLr ndustrl pengo'l ahan, buruh, perdagangan, dan

Jasa. Hasl l anal ists kovarrans menghasi I kan Fo =

2,39 dengan demi kian hipotesis 5 dito.lak.

Se.l anJutnya hipotesrs 6, menyatakan bahwa ter-

dapat perbedaan kemampuan penyesuatan ker.'ta antara

pekerja pria dengan pekerja wantta. Ana.l rsrs kova-

rrans menghasr lkan Fo = 0,22 dan trdak slgntftkan (p

> 0,05), Dengan demikran hipotesis 6 ditolak. Artr-

nya perbedaan kemampuan penyesuaian kerJa antara

pekerja prra dengan peker.la wanita trdak terbuktl

dalam penel i ti an rni.

Selanjutnya dapat dilihat bahwa efek interaksi

antara ubahan jents pekerjaan dengan ubahan jenis
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kelamin ternyata tidak signifikan baik terhadap

ubahan sikap Fo = 0,17 ; (p ) 0,05) maupun untuk

ubahan kemampuan penyesuaian kerja F = 1,?8 i (p )

0,05 ) . Dengan demi k ian dapat di s impul kan bahwa per-

bedaan ubahan sikap kerj a di I ihat dar i perbedaan

sektor kerja ini berlaku untuk pekerja pria maupun

pekerja wanita. Atau dengan kata lain perbedaan si-

kap kerja bersifat parali:l antara pekerja pria

dengan wan r ta.

D. Pembahasan Hasi I Penel itian

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang

telah diuraikan sebelum ini, maka berikut ini akan di-

bahas hasi'l -hasi I penel rtian:

Pe r'uama , sikap pekerJa sektor informal di Sumatera

Barat terhadap pekeriaan yang ditekuninya masih belum

cukup baik cii bandingkan dengan apa yang diharapkan agar

sikap ini dapat mendorong perkembangan usaha/prestasi

kerja.

Berdasarkan instrumen yang dibuat dan data yang

terkumpul ternyata hanya o?,tzx pekerja yang telah po-

s'i tif sikapnya, sedangkan sebagian lagi yaitu sejumlah

37,83% masih mempunyai sikap negatif yang tidak mendo-

rong pengembangan usaha/prestasi ke r3 a,

Tentang pengaruh latar belakang pendidikan di sekg

Iah, pendidikan di luar sekolah, dan umur, secara
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bersama ketiganya dapat menjel askan 50,41x dari varians

sikap kerja, sedangkan ubahan yang paling besar penga-

ruhnya dalam meni ngkatkan sikap positif pekerja adalah

pendidikan di luar sekolah (Iatihanr.penataran, kursus,

atau belajar mandi ri ) yans pernah diikuti ' Latar bela -

kang pendidikan di .1uar sekolah secara bersama dapa!

menjelaskan 41 ,81X varians sikap, atau secara murni

dengan mengendal ikan pengaruh latar belakang pendidik-

an di sekolah r dan umur, Iatar belakang pendidikan

di luar sekolah dapat menielaskan 39'56x dari vari ans

sikap, :pdangkan dari hasil analisis jalur ternyata se-

cara langsung ubahan latar belakang pendid'i kan luar sg

kol-ah berdanpak I angsung sebesar 0,62 terhadap

ubahan sikap. Ini berarti peningkatan l unit pendidikan

].uar sekolah menyebabkan kenai kan 0, 62 un i t pada

ubahan si kap keri a.

Ubahan umur mempunyai sumbangan efektif sebesar

8,24% ierhadap varians sikap keria, atau secara murni

dengan mengendal ikan pengaruh ubahan lainnya, umur

dapat menjelaskan 6% dari varians sikap keria. Dampak

I angsungnya diperoleh sebesar 0,20.

ubahan latar bel akang pendidikan sekolah ternyata

sangat kecil dan tidak signifikan pengaruhnya terhadap

sikap pekeria. Secara bersama hanya 0,36li (secara murni

0,31ti) dari varians sikap yang dapat dijelaskan oleh

latar belakang pendidikan di sekolah , ini berarti dam-
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pak l angsung l atar be lakang pendi di kan di sekol ah terha-

dap sikap hanya sebesar 0,04.

Selanjutnya di lihat dari jenis pekerjaan yang dite-

I iti, ternyata terdapat perbedaan yang signitifikan dali

sikap pekerja pada masing-masing sektor kerja. Pekerja di

sektor jasa pal i n9 ti nggi skor s ikapnya ( 80,97 ) , di i kuti

berturut-turut ol eh pekerja di sektor perdagangan

(78,80), buruh (74,39 ) dan industri (72,39 ). Dengan meng-

gunakan teknik analrsis kovarians dua jalan (AB) dimana

pengaruh ubahan serta latar belakang pendidikan di

sekolah, latar belakang pend'i dikan di luar sekolah, dan

umur di kendal i kan, semaki n terbukti adanya perbedaan

sikap di antara pekerja dilihat dari jenis pekerjaan yang

ditekuni.

Akan tetapi di I ihat dari jenis kelamin, tidak terl i-

hat adanya perbedaan yang signifikan dalam sikap pekerja,

dengan kata 1ain secara statistik dapat dikatakan bahwa

pekerja wanita relatif sama variasi skor sikap kerja yang

ditunjukkannya dengan pekerja pri a. Penelitian ini belum

dapat menunjukkan perbedaan sikap kerja antara pekerja

pria dengan pekerja wanita.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sikap pekerja

sektor informal terhadap pekerjaannya belumlah cukup po-

sitif sebagaimana yang di inginkan. Hal ini djsebabkan

karena sebagian besar pekerja masih merasa enggan bekerja

,,-ll

Pl i ;':tl: i_)
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di sektor informal . Keengganan ini muncul terutama karena

cara pandang yang masih kel iru tentang suatu pekerjaan.

Pandangan atau persepsi yng kel iru ini bersumber

dari anggapan bahwa pekerjaan di sektor informal tidak

memi l iki prospek yang cerah, tidak terjamin stabi I itas-
nya, atau rendah prestisenya, sehingga pekerjaan ini
bukan merupakan pekerjaan i daman bagi sementara calon

pekerja/pekerja. Akibatnya berkembanglah sikap negat.if,

sehingga kebanyakan pencari kerja lebih memprioritaskan

pekerjaan-pekerjaan di sektor formal walaupun lowongan

kerjanya sangat terbatas. Di I ihat dari sudut keamanan,

pekerjaan di sektor formal memang relatif lebih aman dan

stabiI dibandingkan dengan pekerjaan-pekerjaan di sektor

informa'l . Pekerjaan d.i sektor informal memang sangat

menantang, kompetitif, sehingga pekerja yang tidak ulet
dan tabah akan se] alu kalah dalam persaingan mencari

keuntungan. Dengan demi ki an pencari kerja yang kurang

yakin dengan kemampuan dan daya juangnya, merasa mengam-

biI risiko besar bi la berusaha di sektor informal.

Sebagi an besar pencari kerja buat pertama kal i

mengincar pekerjaan formal , barulah setelah gagal mema-

suki sektor formal , mereka ''terpaksa" bekerja di

sektoli nformal. Karena latar bel akang yang mendua seper-

ti ini, setelah bekerja di sektor informalpun sebagian

pekerja masih memendam impian untuk tetap mencar.i peker-
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Jan yang dirasa lebjh terjamin sehingga pekerjaan yang

di lakukan hanya dianggap sebagai batu loncatan sampai

memperol eh pekerjaan i daman Keadaan-keadaan seperti
in'i lah yang menyebabkan berkembangnya sikap negatif
terhadap pekerjaan i nf orma'l .

Berdasarkan kenyataan demikian, maka pengembangan

sektor informal harus dimulai darr usaha memperbaiki
persepsi pencari kerja/pekerja terhadap pekerjaan dengan
jal an mengi nformasi kan, mengkampanyekan, dan memoti vas.i
pekerja bahwa pekerjaan-pekerjaan informal sebenarnya
tidak kalah menarik dan baik prospeknya dibanding dengan
pekerjaan lain. Untuk memperkenal kan ini tentu bukan da_
lam bentuk slogan-slogan saja, tetapi hendaknya dibarengi
dengan usaha deregu.l as.i untuk menciptakan ikl.im berusaha
baik seperti mempermudah perizinan, membantu permodalan,
dan mempers.i apkan kemampuan dan kemandirian pekerja.

Terungkapnya bahwa latar belakang pendidikan di
sekolah ternyata berbanding terbalik dengan sikap pekerja
berupa indikasi bahwa pendidikan di sekotah belum mem_

beka'l i lulusan dengan sikap positif atau sikap mandiri
dan keberanian untuk bergerak disektor informal . Keadaan

ini tidak sejalan dengan harapan bahwa seorang lulusan di
sekolah akan mampu menciptakan lapangan baru. Dengan kata
lain pendapat bahwa semakin tinggi ratar pendidikan di
seko lah seseorang akan semak.i n ti nggi pul a kemauannya
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untuk mandi ri , tidak didukung oleh data yang dikumpulkan

dalam penelitian ini. Data menunjukkan keadaan sebalik-

nya, yaitu semakin tinggi latar belakang pendidikan di

sekolah yang pernah di ikuti semakin negatif sikapnya

terhadap pekerjaan-pekerjaan yang sudah tersedia di

sektor informal.

Gejala ini sesuai dengan survei dan ulasan surat

kabar Kompas bahwa terl ihat adanya kecendrungan generasi

muda untuk menyerbu pekerjaan-pekerjaan di sektor formal

seperti menjadi pegawai negeri karena pekerjaan i ni

dirasa paling aman da1 am situasi perekonomian yang belum

stabil.12 Dewasa ini berkembang pendapat- pendapat yang

menyatakan generasi muda memi1iki sifat cenderung berma-

'las-malasan, dididik menjadi pekerja yang tidak berani

mandi ri , sehingga mereka menempatkan pekerjaan di sektor

formal sebagai prioritas utama. Ditegaskan pula Wasty

Soemanto bahwa jarang sekal i tamatan pendidikan sekolah

yang mau berusaha mengamalkan/mengembangkan pengalamannya

dengan jal an berusaha mandi ri . 13 Aki bat si kap mental

ini dan karena keterbatasan lowongan kerja di sektor

formal, maka pengangguran terbanyak berasal dali lulusan

12 "Wajah Bingung Pemuda Kita", Komoas, 19 Mei 1985.

Pend id i kanWasty Soemanto. Sekuncuo Ide ope ras i ona I13

W i raswasta (Jakarta: Bina Aksara, 1984), P. 31.
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sekolah lanjutan tingkat atas' Keadaan ini terjadi karena

para lulusan sekolah laniutan tingkat atas merasa

memilik'ikesempatanlebihluasuntukmemperolehpekerjaan

yang sesuai dengan tingkat pendidikannya' Mereka sangat

selektif dalam memi1ih, sedangkan sesungguhnya I apangan

kerja yang ada sangat sedikit dibanding dengan jum] ah

'I ul usan yang mencari pekerjaan ' Bagi para putus

sekolah. at au lulusan sekolah lanjutan tingkat pertama

kebawahkarenamerasatidakmempunyaibeka.lyangmemadai

merekat.idakbegituse]ekt.ifmemilih-mi.lihpekerjaan'

karena bagi mereka yang meniadi pertimbangan utama adalah

mempunyai pekerjaan. Lagj pula di'l ihat dari struktur

pi ram.ida keria, lowongan kerja bagi mereka memang Iebih

banyak!ersedia.Keadaansepertiinilahyangmenyebabkan

sebagian besar pekerja. sektor informal hanya memi I iki

latarbelakangpendidikantrelaluisekolahyangsangat

rendah .

Se l ani utnya j uga terungkap bahwa l atar be l akang

pend idi kan di l uar sekol ah yang di ikuti atau pengal aman

kerjaSeseorangternyatasangatbesarpengaruhnya

terhadap perbaikan sikap kerja' Dalam penelitian ini

39,56% dari varians sikap kerja dapat dijelaskan oleh

latar be'l akang pendidikan di luar sekolah' Dari hasil

anal isis ialur iuga terl ihat bahwa peningkatan I unit
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latar belakang pendidikan di luar sekolah dapat memper-

baiki O,62 unit sikap kerja. Dengan demikian, semakin

lama atau semakin banyak seorang pekerja pernah mengikuti

latihan ke rj a/ penataran/ ku rsus yang relevan dengan peker-

jaannya atau semaki n banyak pengalaman kerjanya, ternyata

semak'i n positif sikapnya terhadap pekerjaan di sektor

informal. Dengan kata lain penanaman sikap positif dapat

di laksanakan secara berangsur-angsur melalui pelatihan

atau penga'l aman kerja. Kenyataan ini sesuai dengan hasil

penelitian yang di lakukan oleh Di rektorat Jenderal Indus-

tri Kecil, Departemen Perindustrian di tiga daerah indus-

tri kecil di pulau Jawa (1979-1981) bahwa latihan kerja

yang di laksanakan ternyata memberi kan ni1ai positif dalam

usaha peni ngkatan pengetahuan, ketrampilan dan sikap

pekerja.l4

6Cgua, dalam hal kemampuan penyesuaian kerja, baru

12% da.i pekerja di sektor informal di Sumatera Barat

yang dapat di kategori kan sebagai pekeria yang mampu

menyesuai kan di ri dengan bai k (we1 I adj usted ) dengan

pekerjaannya. Selebihnya 88X belum menampakkan hasi I

penyesuaian yang memuaskan,

14 M. Sukmono.
Pen i ngkatan
Keh i duoan ,
1985, p. 96

"Pengaruh Pendidikan dan Latihan terhadap
Produktivitas", Produktivitas dan Mutu

Penyunting J. Revianto (Jakarta: LSIUP,
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Tentang pengaruh ubahan latar belakang pendidikan di

sekolah, .latar belakang pendidikan di luar sekolah, umur

dan sikap, ternyala secara bersama-sama keempat prediktor

'i ni yang pal i ng besar pengaruhnya adal ah ubahan s ikap '

Ubahan s ikap dapat meniel askan 31 ,34x ( secara murni

22,75%) dari vari ans kemampuan penyesuaian kerja' Dilihat

dari hasi I anal i si s ial ur ' ternyata kenai kan 1 uni t si kap

dasar memperbaiki 0,55 unit kemampuan penyesuai an keria'

Umur memberi kan sembangan efektif 14,83x (secara

mandi ri 13,76x).Di1ihat dari hasiI analisis jalur dampak

total umur terhadap kemampuan penyesuaian keria adalah

sebesar 0,44, terdiri dari 0,33 dampak langsung dan 0' 11

merupakan damPak tak I angsung '

Umur ternyata mempunyai pengaruh yang signifi kan

terhadap sikap kerja maupun kemampuan penyesuaian kerja'

Pen ingkatan 1 unit umur ternyata dapat meni ngkatkan 0'20

unit sikap kerja, sedangkan terhadap kemampuan

penyesuaian keria peningkatan, unit umur meningkatkan

0,33 unit secara langsung dan 0,11 unit secara tak

I angsung. Dengan dem iki an ternyata bahwa semaki n

bertambah usia seorang pekeria sektor informal ternyata

semakin baik pula sikap dan kemampuan penyesuaian kerja

mereka, Hasi I ini sesuai dengan hasi I penel itian Azinar

Sayuti, bahwa umur seorang pekerja mempunyai pengaruh

terhadap rasa tanggung jawab dan penghasilan pekerja' 15

15 Peke rj ? dalam be ra aAzi nar Sayuti , P rof
-f 

akt-
li
ur,Pe rus h aan Manu se rta Per aq an qan.

S umate ra Barat. Disertasi
J abatan-6nstru

Rumah
( Mal an

di
981) , pp. 96-151,

Makan, dan Hote I
g: IKIP Malang, 1
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Mengenai latar belakang pendidikan di luar sekolah'

semula dari analisis regresi ganda memberi kan sumbangan

efektif sejuml ah 2,45% dengan koefisien korelasi jeniang

nihil R2Y = 0,42. Namun pada anal isis korelasi parsial,

dimana pengaruh ketiga prediktor lainnya dikendal ikan,

sumbangan murni latar belakang pendidikan di luar sekolah

terhadap kemampuan penyesuaian keria turun drastis menja-

di hanya O,42% saia. Demikjan juga halnya jika di lihat

dari hasi I anal isis ialur, ternyata efek tak langsung

latar belakang pendidikan di Iuar sekolah terhadap kemam-

puan penyesuai an kerja melalui ubahan sikap (0,34) jauh

lebih besar dibandingkan dengan efek langsungnya (-0'06).

Artinya di I ihat dari hubungan kausal itas, pertama kal i

latar belakang pendidikan di luar sekolah yang diikuti

pekerja akan sangat berpengaruh terhadap perbaik an sikap

kerja, barulah kemudian perbai kan s.i kap kerja akan berpe

ran terhadap kemampuan penyesuaian kerja.

Dari hasiI analisis regres i ganda, Iatar belakang

pendidikan formal hanya dapat menjelaskan 0,1x saia dari

varians kemampuan penyesuaian kerja dan korelasinya tidak

signifikan, akan tetapi setelah pengaruh ubahan latar

bel akang pendidikan di luar sekolah, umur dan sikap

di kendal i kan, pengaruh murni nya nai k meniadi 2,25% dan

korelasi signifikan. Begitu juga dari hasi l analisi jalur
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terl ihat bahwa dampak l angsung I atar be lakang pendi di kan

di sekolah terhadap kemampuan penyesuaian kerja (0, 1 1 )

sudah termasuis kategori signifikan, sedangkan dampak tak

langsungnya signifikan (0,03). Artinya semakin tinggi
latar belakang pendidikan di sekolah seorang pekerja

semakin besar pula potensinya untuk dapat menyesuai kan

dan menguasai pekerjaannya. Akan tetapi potensi yang

dimiliki ini ternyata tidak berkembang secara optimal

karena secara apriori telah mempunyai sikap kerja yang

tidak positif terhadap pekerjaan informal . Sikap yang

mendua, t idak antusi as, t idak bergai rah atau si kap

pesimis lainnya masih ditemui. Sikap kerja yang negatif

inilah yang menghambat proses penyesuaian kerja.

Hasi I penel itian menunjukan bahwa Iatar belakang

pendidikan di sekolah seorang pekerja mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kemampuan penyesuaian kerja

walau efek langsungnya lebih keci1 dibandingkan dengan

efek langsung ubahan sikap dan umur tetapi efek

langsungnya lebih besar dibandingkan dengan efek latar
bel akang pendi di kan d i I uar sekol ah. Kenyataan i ni

merupakan petunjuk bahwa bekal kemampuan yang diperoleh

dari sekolah formal juga berguna bagi pekerja dalam

menyesuakan dili dengan pekerjaannya. Artinya semakin

tinggi latar belakang pendidikan di sekolah yang di ikuti ,

semakin banyak bekal yang dimi liki, dan semakin besar
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potens i seseorang untuk dapat menyesuai kan diri dengan

kebutuhan pekerjaannya' Dalam kasus pekerja di sektor

informal , bukan kemampuan atau potensi yang menjadi

hambatan dalam penyesuaian kerja, tetapi keingin an untuk

menyesuai kan diri itulah yang masih tipis'

DiIihat dari hasi1 penyesuaian, dan dengan kriteria

yang di gunakan ternyata baru 12% pekerja yang dapat

menyesuaikan diri secara memuaskan (well adjusted) dengan

pekeriaannya, sedangkan selebihnya masih perlu berusaha

untuk mel akukan penyesuai an di ri dengan tuntutan

pekerj aan mas i ng-mas i ng ' Dal am rangka men i ngkatkan

kemampuanpenyesua.ianiniseorangpekerjaperlu

mempel ajari pengetahuan dan ketrampi I an keria' di sampi ng

mempelajari kiat-kiat dan mepertajam naluri untuk

menangkap dan memanfaatkan momentum usaha yang

menguntungkan. seperti yang telah diuraikan sebelum ini 
'

pekerjaan disektor informal merupakan suatu pekeriaan

yang selalu menantang, penuh Iiku dan ge lombang dan belum

mapan strukturnya, sehingga untuk dapat menyesuaikan diri

seorang pekerja harus ulet, tabah dan tidak putus asa'

Seorang pekeria harus selalu memperbai ki dan memantapkan

nilai-niIai yang dianut dalam rangka meningkatkan gairah

keria sehari-hari. Tanpa keuletan' kecekatan' kegai rahan'

kreativitas dan ketabahan seorang pekerja akan mengalami

hambatan dalam proses penyesuai an kerja'
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Selanjutnya baik di l ihat dari jenis pekerjaan maupun

dari jenis kelamin ternyata secara stati st.i k t.i dak terda-
pat alasan yang cukup kuat untuk memutuskan adanya perbe-

daan kemampuan penyesuaian kerja. Efek interaksi antara

kelompok jenis pekerjaan dengan kelompok jenis kelaminpun

ternyata ti dak signifikan.

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditali k

adalah bahwa memang terdapat perbedaan sikap dil ihat dar.i

jenis pekerjaan, tetapi di1ihat dari jenis kelamin, baik

sikap maupun kemampuan penyesuaian kerja pekerja ternyata

tidak berbeda. Dari data yang dikumpulkan cara statist.i k

belum cukup kuat untuk menyimpulkan bahwa terdapat perbe-

daan kemampuan penyesuaian kerja dilihat dali perbedaan

sektor pekerjaan atau karena perbedaan jenis kelamin.

Terungkapnya perbedaan si kap kerja di I i hat dari
jenis pekerjaan merupakan indikasi bahwa ada perbedaan

persepsi kerja dalam memil ih atau menekuni sektor kerja
tertentu. Sekt,or jasa ternyata pal ing diminat.i oleh

pekerja-pekerja sektor informal baik pria maupun wanita.

Sedangkan dugaan bahwa pekerj a wan i ta mem.i I i k i

keterbatasan dalam penyesuaian diri dan menguasi suatu

pekerjaan di sektoli nformal ternyata tidak terbukti
dalam penel itian ini. Perbedaan kodrat antara pria dan

wanita ternyata tidaklah menyebabkan perbedaan kemampuan

penyesuai an dan sikap kerjanya.
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Pendapat yang menyatakan bahwa wan ita menghadapi

kete rbatasan- kete rbatasan dalam pekerjaan yang ditemui

ternyata tidak didukung oleh hasi 1 penel.i tian.
Hasi l ini menggambarkan bahwa disektor informal baik

pekerja pria maupun waniLa mempunyai kesempatan yang sama

untuk berkembang. Perbedaan si kap maupun kemampuan

penyesuai an ternyata bukan d isebabkan oleh karena jenis

kelamin, tetapi karena ubahan-ubahan lainnya.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A slm ul an

Sesuai dengan keadaan di lapangan, permasalahan yang

dihadapi oleh sektor ketenagakeriaan tertumpu pada masa-

1ah perluasan kerja dan kesempatan berusaha. Masalah ini

di sebabkan karena terjadinya kelebihan penawaran tenaga

kerja. Dengan kata lain, Iapangan keria yang tersedia

belum mampu menampung semua pencari kerja, sedangkan di

sisi Iain teriadi pula ketidaksesuaian antara kemampuan

yang dimi liki pekerja dengan tuntutan pekerjaan'

Selaniutnya, tenaga kerja mempunyai dua sisi yang

tak dapat dipisahkan. Di satu sisi mengambi 1 peran fung-

sional sebagai faktor produksi, di lain sebagai terminal

kegiatan produksi yaitu sebaga.i konsumen produksi ' Demi-

kianlah karena tenaga keria tersedia secara mel impah'

aki batnya ti dak semua tenaga kerja yang berada dal am

suatu terminal memperoleh pembagian yang merata' Ternyata

pula bahwa mereka yang tergolong memperoleh kesempatan

dan pembagi an kecil ini berjumlah cukup besar ba'i k dalam

arti absol ut maupun relatif'

Sektor informal merupakan sektor keria yang banyak

ditekuni oleh pekerja yang tidak tertampung di seklor

formal . Dari hasi l-hasi 1 penel itian dan pengamatan lang-

|\.,

v
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sung ditemukan bahwa pekerja yang terl ibat di sektor

formal umumnya berpendidikan rendah ' modal usaha keci I '

berteknologi sederhana, tidak terjangkau oleh peraturan-

peraturan resmi , akan tetapi memi I i k i kesempatan mobi-

I i tas verti kal yang cukup bai k ' sebagai sal ah satu

a.lternatifataukatuppengamankebutuhanterhadap
pekerjaan, sektor kerja i nformal i ni perl u terus di bi na

dan di kembangkan.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sikap kerja pekeria di

sektor informal ternyata masih belum positif' sehingga

menghambat proses penyesuaian ' baik dalam hal gairah

kerja, kepercayaan diri maupun hasil keria' Pendidikan di

luar sekolah seperti kursus-kursus' latihan kerja' maupun

penata ran- penatar an ternyata sangat besar peranannya

dalam memperbai ki sikap kerja' Dari tiga prediktor'

pend.i dikan di Seko]ah, umur, dan pendid.i kan di .l uar

sekolah, !ernyata pendidikan di luar sekolah yang pal ing

besar pengaruhnya' Sikap kerja yang ditunjukkan ternyata

berbeda di'l ihat dari perbedaan subsektor kerja' telapi

t i dak berbeda di I i hat dari perbedaan jeni s kel ami n '

Penelitian juga mengungkapkan bahwa kemampuan penyesuaian

kerja pekeria sektor informal belum seperti yang

diharapkan. Hanya 12% pekerja yang sudah dapat di katego-

r.ikanSebagaipekerjayangmampumenyesuaikandiri.Sikap
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kerja merupakan prediktor yang pal ing kuat pengaruhnya

dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian diikuti oleh

umur dan Iatar be lakang pendi di kan di sekol ah, sedangkan

latar belakang pendidikan di 'l uar seko'l ah paling besarnya

pengaruh tak I angsungnya.

Selaniutnya ternyala di lihat dari jenis kelamin

ti dak !erdapat perbedaan si kap keri a maupun kemampuan

penyesuaian kerja. Sikap keria yang dituniukkan hanya

berbeda dilihat dari perbedaan sektor keria'

B. Ket r bata Pene I itian

Sebagai suatu produk penel itian i lmiah, penel itian

ini mengandung beberapa keterbatasan ' Keterbatasan terse-

but antara lain adalah :

Di lihat dari leori-teori yang digunakan' secara umum

teori-teori tersebut dikembangkan dalam suatu Iingkungan

yang berbeda suasana dan kontisinya' Namun karena teori-

teori tersebut bersifat umum dalam arti kata bisa diapli-

kasikan dalam situasi serupa, maka teori-teori tersebut

digunakan sebagai acuan kerangka berpikir' 5e.1 aniulnya'

karena teori-teori maupun hasil penelitian yang terdahulu

di rasakan masih terbatas iumlahnya untuk dapat menduKung

kerangka berfi ki r pene'l r ti secara tuntas ' sehi ngga

di.lihatdaridasarleoritisnyapenelitianinidapat

di katego.i kan sebagai suatu usaha eksploratif'
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Di I ihat dari i nstrumen penel itian, terulama

instrumen kemampuan penyesuaian keria, masih terbatas

cakupannya untuk mengukur semua aspek kemampuan

penyesuaian. Instrumen kemampuan penyesuaian kerja dalam

penelitian ini hanya mengukur aspek-aspek penyesuai an

yang bersifat umum yang berlaku untuk beberapa sektor

kerja, sedangkan kemampuan penyesuaian dalam ha1-ha1 yang

bersifat teknis-spesifik tentu berbeda untuk setiap

sektor peke rj aan .

C. Imol ikasi Penel i ti an

Dari hasi l-hasi1 penelitian diajukan beberapa

'impl ikasi sebagai berikut :

Mengingat keterbatasan kesempatan keria dan

kompleksnya masalah perluasan kesempatan keria' maka

sektor kerja i nformal yang telah ada perlu terus dibina

dan diberi kesempatan untuk bertumbuh ' Pembinaan sektor

'i nformal dapat berupa per'l uasan kesempatan, peni ngkatan

kemampuan pekerja dan perbai kan sikap keria atau cara

pandang masyarakat terhadap peke rj aan '

Dalam hal usaha peningkatan kemampuan pekeria'

terlihatbahwakegiatanlatihankerja/penataran/kursus-
kursus ternyata masih merupakan satu metoda yang dapat

meningkatkan sikap kerja serta kemampuan penyesuaian

kerja pekerja sektolinformal ' Dampak fiendidikan di Iuar
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sekolah sangat kuat terhadap sikap pekerja, selanjutnya

perbaikan sikap kerja juga akan berdampak positif

terhadap kemampuan penyesuaian kerja. Pada akhi rnya,

pekerja yang dapat menyesuaj kan diri dengan baik (wel l

adjusted) akan lebih baik produktivitas/penghasi lannya

dibanding dengan pekerja yang belum dapat menyesuai kan

diri . Dalam hal pengukuran apakah seorang pekerja

telah dapat menyesuai kan diri atau belum dengan

pekerjaannya perlu di kembangkan alat ukur yang sahih dan

andal . Untuk ini masih diperlukan val idasi alat ukur

secara komprehensi f, yang karena keterbatasan penel i ti an

ini, masih perlu di lanjutkan pada subyek dan sektor kerja

lainnya.

Impl ikasi hasi 1 penel i ti an terhadap suatu kel uarga

sebagai bagian !erkeci l dali masyarakat adalah agar dalam

suatu kel uarga dapat di tumbuhkan cara pandang bahwa

keberhasi I an seseorang dal am pekeriaannya ti dak

tergantung pada ienis pekerjaan yang dimasukinya' tetapi

lebihditentukanolehbagaimanaseorangpekerjaberusaha

meni ngkatkan penguasaannya terhadap pekerjaannya'

Keluarga merupakan sarana yang dapat menanamkan dasar-

dasar persepsi seseorang terhadap pekeriaan ' sehi ngga

perlu dimanfaatkan secara maksimal' Keluarga dapat

digunakanuntukmenanamkansikappositifyangmeng.ikis

si kap mental pri yayi , sehi ngga seseorang mempunyai
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keberan ian untuk berusaha mendi ri .

Selanjutnya, lembaga pendidikan di sekolah hendaknya

dapat memberi bekal kemampuan untuk mentransfer i lmu yang

dimiliki terhadap segala tuntutan pekerjaan' Lulusan

sekolah formal hendaknya juga memi l iki etos kerja yang

tidak hanya cenderung kepada sektor keria tertentu saia,

tetapi memi I iki kreativitas dan keberanian untuk mandi ri

dan membuka lapangan keria baru.

Seterusnya, apabi 1a pi hak yang terka it dengan

masalah ketenaga kerjaan' telah mengakui eksistensi sektor

i nformal maka d i samp i ng memberi fas i l i tas unt'uk

bertumbuh, maka pelatihan merupakan aspek yang perlu

dirancangdandi.laksanakanuntukmerubahs.ikappekerja

seka.l.igusmembekalimerekadenganketrampi.lanyang
d iperl ukan '

Memperbai ki sikap kerja/etos kerja akan membuka

wawasan berfikir atau cara pandang secara umum terhadap

suatu pekerjaan, sedangkan pelatihan untuk men ingkatkan

ketramp'i lan manipulatif jelas akan meni ngkatkan

produktivitas. Lembaga-l embaga pelati han yang sudah ada

secara periodik harus mengeval uasi kembali apakah sarana

yang dimiIiki memang sudah dimanfaatkan secara optimal

dan efektif untuk membentuk pekerja-pekerja yang

memer I ukannYa.
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D. Saran -saran

Darikesimpulandanimplikasipene.]itianselanjutnya

diajukan beberapa saran sebagai beriku! :

Pertama, instrumen kemampuan penyesuaian kerja pada

penelitian ini hanya mengukur aspek-aspek umum dari empat

jenis/sektor pekerjaan, sehingga terbatas kemampuannya

untuk mengukur semua aspek penyesuaian kerja'

Aspek penyesuaian yang bersifat teknis spesifik

tidak dapat diukur karena aspek teknjs spesifik ini

berbeda untuk se!iap pekerjaan' Oleh karena itu pada

penel itian-penel itian selaniutnya disarankan perlu

ditambahkan indikator-indikator lainnya sehingga semua

aspek-aspek penyesuai an kerja dapat di ukur ' Pengukuran

kemampuan penyesuaian kerja sebaiknya di'l akukan pada satu

seklor keria saia, atau pada beberapa sektor yang harus

sama karakteristiknya' sehingga aspek teknis manipulatif

yang spesi f i kPun dapat diukur'

Kedua, ditolaknya hipotesis yang menduga adanya

perbedaansikapkerjasertakemampuanpenyesuaiankerja

menunjukkan bahwa penel itian ini tidak/belum berhasi I

membuk!i kan bahwa perbedaan fitrah/kodrat antara pria

dengan wanita juga ikut mempengaruhi cara pandang ' maupun

penampi lan dalam pekeriaan informal ' Ada pengaruh ubahan-

ubahan sertaan yang ternyata menghi I angkan/menekan
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perbedaan alamiah ini sehingga tidak ikut mempengaruhi

sikap kerja dan penampi 1an pekerja' Selanjutnya

disarankan agar perbedaan ienis kelamin digunakan secara

hati-hatiuntukdinyatakansebagaipenyebabperbedaan.

Perluditelitilebihlanjut,dalamhalapasajakahatau

pada sektor mana sajakah perbedaan jenis kelamin ikut

mempengaruhi kondisi pekeria' Hal ini perlu diamati lebih

lanjut karena semakin banyaknya pekeria wanita yang 'masuk

ke sektor kerja, sehingga dapat dihindari kesal ahan

penempatan tenaga kerja karena perbedaan jeni s

kelaminnYa.

Ketiqa, hasi l penel itian menunjukkan bahwa untuk

pekerja sektoli nformal , pendidikan di Iuar sekol ah

sangat besar pengaruhnya terhadap perubahan sikap kerja

yang kelaniutannya juga akan memperbai ki kemampuan

penyesuaian kerja. Oleh karena itu disarankan agar usaha-

usahauntukmengembangkansektorinforma.ljugad.iikuti

dengan pengembangan lembaga pendidikan di Iuar sekolah'

di samping bantuan berupa kesempatan berusaha dan

permodalan. Lemba ga pendidikan luar sekolah akan sangat

besar peranannya dal am meni ngkalkan kual i tas pekerj a

sektor i nformal '
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Lampiran I.
Perhitungan Kesahihan dan Keterandalan Instrumen-

a. uji Kesah i han

uji Kesahihan di.l akukan clengan tekniK statistik anal isa

faktor. Muatan faktor setiap butir instrumen dan peng-

hitungan besaran 
.lainnya dr lakukan menggunakan komputer

dengan paket program SPSS edisi Norusis' Urutan pemro-

sesan di lakukan sebagai berikut:

Pertama, menghitung statistik dasar yang diperoleh dari

35 butir pertanyaan yang dibertkan pada 80 orang res-

' ponden uji coba, seperti rata-rata, simpangan baku dan

korelasi skor di antara setiap butir instrdmen '

Kedua, mengekstraksi faktor-faktor dengan metode prin-

cipal component dengan rumus dasar:

1

R.V =

Keterangan: R = matrik dimana perhitungan akan dllaku-
kan,

= e igen vektor

= ei gen val ue '

Eigen value dapat dipero.leh dengan menggunakan prinstp

operasi matriks dan persamaan axz + bx + c = 0 dari

rumus dasar. Selaniutnya muatan faktor dipero.l eh dengan

A

1

Jae on Kim dan charles TJ. Mul ler' Factor Anal sls:
atts al Method's and Practical ISS-U€s (Bev er'l y Hi 11s;

sag e publ i cation, 1978), P. 17.
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mengal i kan antara ei gen vektor dengan akar ei gen
2

va luenya.

Ketrqa,

besaran

I akukan

dengan

rotasi f aktor-f akt,or di lakukan agar drperoleh

yang dapat di interpretasikan. Rotas'r faktor di-
dengan metocje rotasi orthogonal srstem varrmax

rUMUS:

n
E

r
En

J

n

, !, 
oi ':'b5ia )?

2n-

?

Kete rangan :

r = jumlah barrs pada matriks

b, .? = muatan f aktor dari butt lI pada f aktor jIJ
2oij' = rata-rata muatan faktor

n = juml ah buti r.

Dari hasil perhitungan dengan komputer diperoleh muatan

faktor dan komunal itas sepert,i pada Tabel 2l dan Tabel

23,

Pada ubahan sikap keria butir-butir yang gugur adalah

butir nomor 'l o, ?7, 4,5, dan 8 (pada subf aktor 1),

butir nomor 17 (paoa subfaktor 3) dan butir nomor 34

(pada subfaktor 4). Pada instrumen kemampuan penyesuai-

an kerja butlr-butir yang gugur adalah butir nomor 32

(pada subfakt,or 2), butir nomor 3 (pada subfaktor 3),

rbid p. II

p. 36rbid

l

11
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TabeI 21. Kedudukan Butir Terhadap Faktor dan Konunali-

tasnya untuk Ubahan Sikap Kerja

But ir
ll ono r

Kedudukan Butir. Terhadap

Faktor 1 Faktor 2 Iaktor 3 Faktor 4 Konunalitas

1
,
3
4
5
6
7
I
I

10
11
t2
13
L4
15
16
t7
18
19
20
21
22

24
25
26
27
2A

.74568

.72565

.70L34

.63S68

.62263

.58289

.56010

.55805

.54398
. s3706
.52500
.5074L

.01581

.1t223
. 21368

-.07044
. 14149
.t5245

- . 058?2
.21456

- .0025s
-.2tot4

.24356

.4243L

.23407

.05199
-.05125
- . 07615

. 11008

.03424
-.06247

. 04801

.12272

.20012

.10281

.21568

.2L132

. 15169

.28798
. 19470
.L4203

.18085

.07963

.07t7t
- . L7233
- . 08759
- .00250

. t45t2

.09877
-. 15359

.04760
-. 15525

. 03135

.oo702

.035s4
-. 15191

. 15986

.01080
- . 01414

.08400
. 11948
.21157

- . 00517

0,5s02
0, 5494
0,4993
0,4589
0,4554
0, 3736
o,3847
0, 4119
o,3425
o,4L7A
o,3972
o,45A7
0,6718
o,4432
o,4621
o,3427
o,4347
0, 3632
0,5980
0, 595s
0,4649
0,4583
0,3549
0,5644
0 , 3s51
0,3662
0,4118
o,2737

.13889

.t2348

.13216
. tL252
.38228
.25348
.26816
.29?39
.34004
.38492
.24032
.04064

-.02265
- .03697

. 01594
- . 01740

7309
. 651 16
.64723
.54662
.52569
.503 1
.12462
-05422

-.o?7?3
.L77t8
. 19611

-.05442
.LO423
.27662

-.34462
.08085

.1 36

.00
- . L2L3A

.1S740

.0035s
-. 1786S
-.11544

.508s

.70956

.69991

.54630

.52?93

.73827

.587L2

.53694

. 51071

.50288

Tabel !2. Eigen value Setiap Subfaktor Sikap

,, A

7.O
6.7
5.8

1
u
3
4

7 . 85149
2.45t14
2.32979
2.0145S

22.4
29.4
36.1
41.8

l

Factor Eigenvalue Pct of Var Cun Pct
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Tabel 2]- Kedudukan Butir Terhadap Faktor dan Konunali_

tasnya untuk Ubahan Kemampuan penyesuaian

Kerj a

Butir Kedudukan Butir Terhadap

Nomor Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 Faktor 4 Komunalitas

1
,)

4
q.

6
7
8
s

10
11
1'

13
t4
15
16
L7
18
1S
20
2L
22
23

25
Zl)
27
28
,o
30

.4207t

.o7929
-.0672

. t97 52

.45882
- .09852

.37084
- .04s88

.13575
- . 06971

.36459

.24663

.05101

.22745

.1S100

.20228

. t77 46

.1361S
-.22609

.72565

.6775S
, ss021
.55066
.53662
.5297 7

.50507

.43465

.42330

.42309

.37172

.0s977

.19696
. 0s301

- .o8774
.46336
.242t5
. 13367

- . 14095
.32587
.19336

-.07916

-.o5747
- .7A257

.2L270

.06954

.16140

.24669

.06085
. 16S 18
.22287
.o4547
. 30971

-.31736
.13255

-.00056
-. 10704
-.31168

. 10581

. 14381

.066S6
- . 2850S

.1950S
- . 00259
- .oo202

.13559

.20851

.267 t9
-.02476
-.00s71
-.00943
-.03515

.10128

.04015
-.22564

.120S0

.30s18
- .27340

.17647

.77442

. 14 158
- .20449
-.7r6L2

.03837

,6725
,4403

.J1E'

,5287
,4185
,3207
,3088
,3356
,2186
,2405
, bbcJ
,2783

0,5443

.62160

.62160

.49323

.48992

.48459

.46507

.43851

2445
355 8
55 71
332 8
3S60
4804
4 305
3 084
4387
4625
2923
60 s4
28 56
313 1

2709
2494
3057

- .248t9
- .75224

.oo787
-.07083

. 41S94

.33080
- .41S 13
-.03091

.08940
- .04665
-.4878

.26760

.6345S

.59863

.53238

.50889

.46021.

.42282

0
0
0
0
0
0
U

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

. 03313

.03897
-.20387

.14436

.17000
-.06177

.52180

.49663

.47822

.47351

.44695

.42332

bel- 24. Eigen value Setiap Subfaktor Kenampuan penye-

suaian Kerj a

Factor Eigenvalue Pct of Var Cun Pct

1
,

4

s . 13575
2 . 55971
2.23668
2.04770

t4.7
7.3
6.4
6.0

74 .7
22.O
28.4
34.3
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dan butir 17,33 dan 35 (pada subfaktor 4). Butir-buttr
yang gugur ini kemudian didrop, dan sisanya disusun

kemba.l i sebagai butlr-butir instrumen sikap dan instru-

men kemampuan penyesuaian kerja. urutan penyusunan kem-

bali antara nomor uji dengan nomor i nstrumen adalah se-

perti pada Tabel 25.

Bertolak dari asumsi teoritis, ketiga puluh I tma

butir instrumen uji coba ubahan sikap keria diklaster-

kan atas 4 faktor yang pilah, yaitu subfaktor cara pan-

dang/perseps i pekeria terhadap pekerjaan informal ( l7

butir), subfaktor pendapatnya centang kesesuaian anta-

ra kemampuan yang ctimilikt dengan tuntutan pekeriaan (6

butir), keberanian menempuh resiko karena memasuki in-

formal (o butlr) dan pendapat tentang kondist/srtuasi

pekeriaan (6 butir). Ketiga puluh lima butir pertanyaan

ini disusun secara acak hingga tidak berurutan '

Dari hasil uii coba ternyata 7 butir instrumen sl-

kap keria dan 5 butir instrumen kemampuan penyesuaian

kerja tidak cukup kuat muatan faktornya (koeftsiennya

rendah terhadap semua faktor ) sehingga diputuskan bahwa

buti r-buti r tersebut bukan merupakan i ndi ka!or dari

subfaktornya. Dari butir-buti r yang cukup kuat koefrst-

ennya drtelaah kembal i ciri-cirt esensia1 yang melekat

pada faktor tersebut ' Berdasarkan ciri-ciri esensial

inr lah kemudian ditetapkan nama masing-masing subfaktor

(kisi-kisi) instrumen ubahan sikap kerja dan ubahan ke-
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b

mampuan penyesuaran kerja, seperti yang tercantum pada

I amp i ran 2,

Dari hasil anal.i sis faktor dapat juga diketengah-

kan tentang varians determi nan sikap sebesar 41 ,8X yang

terdiri dari cara panoang dengan proporsi 22,40%, ke-

mampuan pekerja 7,00x, keberanian menempuh restko 6,70%

dan kondisi usaha 5,80%, seperti tercantum pada Tabel

22.

Sedangkan varians determinan kemampuan penyesuai an

kerja sebesar 34,30% yang terdi ri dari vartans kepuasan

yang di rasakan 14,7o%, gaya penyesuaian 7,3x, nilai pa-

nutan 0,40X dan.1 ama keria/hasrat untuk bertahan 6,00%,

seperti tercantum pada Tabel 24.

Uji Keterandal an

uji keterandal an dilakukan dengan teknik koefisien

Alpha untuk mengetahui internal konsistensi dari in-

strumen. Karena pekerjaan uii kesahihan maupun uii ke-

terandalan menggunakan matriks korelasi (dapat di I ihat

Tabel 26 dan Tabel 2?) naka formula koefisien Alpha (a)

dapa! di ekspresi kan sebagai berikut:

N (

1+0 (N-1)\
butir

ko re.l as i antar butir,

a

Keterangan: N

(
= juml ah

= re rata

Edward c. carmi nes and
and Validitv Assesment,
t i ons, 1981), p. 44

Zeller, RE I i abi lityRi chard A
( Beve r I y

4

Hi I ls: Sage Publrca-
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dengan cara seperti rni diperoleh koefisien Alpha in-

strumen sikap sebesar 0,87 dan koefisien A.l pha lnstru-

men kemampuan penyesuai an kerja sebesar 0,83. Angka ini

menunjukkan bahwa kedua instrumen merupakan instrumen

yang cukup andal .

Penghitungan koefisien Alpha ubahan Sikap KerJa:

Jumlah interkorelasi butir-butir sahih (n) = 378'

7 3 ,4a7 07

7 3 ,487 01

r 'rJ

( o, r 94410238
378

28 x 0 ,194410234
6L= 0,87

1+ ( o, 19441023a x 27)

Penghitungan koef isien Alpha ubahan Kemampuan Penyesual-

an Kerja:

= 434

= 6?,24569

62 ,24569
o ,143423248

434

30 x o , 143423244
0,83

1 * (0,1434?3248 x 29)

n

'rJ

(

4.,
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Tabel 25, Penyusunan Kemba.l i Nomor Instrumen pene'l itian

Ubahan Si kap Kerja Ubahan kemampuan penyesuaian kerja

Baru Lama Baru Lama Baru Lama Baru Lama Baru Lana Baru Lama

3

4

5

1 21 11 14 21 33

219 12 25 22 22

23 ]3 13 23 'l

1?1462432

26 15 225 35

a 24 ',r6 3 26 29

7 1t 15 ?1 30

28 ]E 10 2E 3',1

11 19 20

'10 9 20 18

711 21 21 25

2 412 12 22 10

322 13 14 ?3 24

4 51421 24 34

5 6 't5 2252A

6 '16 'r I 20 15

1 17 121 29

E 19 16 2E 28 '13

9 20 19 30 29 23

10 3'r 20 'r8 30 16

9

EI

8

I



Lamp r ran 2.

Kisi-k isi Instrumen Penel itian.
Sikap Kerj a.

Faktor rndi kator Nomor Butrr Pernytaan

2

.,

4

cara Pandang

Kemampuan Peke rj a,

Keberan i an Menempuh
Res i ko

Kondisi usaha

1.,2,3,4,5,6,7,8,9, 10 ,11 ,12

13,14,15,16,17,18

19,20, ?1 ,22 ,23

?4 , ?5 , 26 ,27 ,24

Kemampuan Penyesuar an KerJ a

Faktor Indi kator Nomor Butrr Pernytaan

t Kepuasan yang di rasakan

Gay a

tli lai

Penyesual an

1 ,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 1 1

1?,13,14, 15,.16, I 7, II

19,20, 2't ,22,23,24

25 ,26 , ?1 ,24 , ?.9 , 30

panutan

kerja dan hasrat
be rtahan

a

4 Lama
untuk
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Lamp i ran 3

Instrumen Penel i ti an

Penqanta r

Pe rtanyaan- pe rtanyaan di bawah ini dimaksudkan untuk

mengetahur keadaan para pekerja sektoLi nformal di

Sumatera Barat. Bapak/Ibu/Saudara/ i terpi 1i h sebagai

salah seorang yang diminta pendapatnya. Tidak per 1u

ragu- ragu, karena ti dak akan ada res i ko apapun atas
j awaban atau pendapat yang di kemukakan. Ke rahas ) aan

jawaban kami jamin sepenuhnya. Bapak / I bulsaudara,/ r tidak
perlu mencantumkan nama atau ident,itas lain, sehingga

keleluasaan menjawab lebih terjamin. Harapan kami

kemukakanlah semua pendapat yang diminta sesuat dengan

apa adanya, Selamat mengisi dan atas kerjasama yang baik

di ucapkan banyak terima kasih.

Petun.i uk Penqtstan

'L Pertanyaan-pertanyaan terdi ri atas ti ga ke'1 ompok,

yaitu bagian pertama, bagian kedua, dan bagian ketiga.

2. Lingkari atau si'l anglah huruf di muka jawaban yang

dipi'l ih.

3. Untuk pertanyaan-pertanyaan yang tLidak d i sed.i akan

alternatif jawabannya, jawaban ditulis pada tempat

yang disediakan.
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Baq ian Pertama

1. Jenis kelamin: a, Pria

b, wan i ta

2. rengat/Tanggal , bulan dan tahun lahir:

3. Pekerjaan pokok sekarang ini: .... '

4. Tempat kerja

Sudah berapa lama saudara/i bekeria di sini?

,.,.. tahun ..,.. bu l an,

Apakah Saudara/i pernah masuk sekolah dasar ?

a, Pe rnah

b. Tidak pernah

Bila pernah, apakah Saudara/i tamat dari sekolah ter-

se but ?

a. Tamat

b. Tidak tamat

Tuliskan nama, tempat dan tahun saudara/'i meninggal-

kan sekolah dasar:

6

7

I

s Apakah Saudara/ i

kat pertama ( sMP,

a. Pernah

b. Tidak pernah

pernah masuk sekolah laniutan ting-

ST, SMEP, Madrasah, dl I ) ?

10. Bi1a pernah, apakah Saudara/r tamat dari sekolah ter-

sebut?

a, Tamat

b. Tidak tamat
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'1 I. TuIiskan nama, tempat dan tahun Saudara,/i meningga1-

kan sekolah lanjutan trngkat pertama: ,,...
'1 2. Apakah Saudara/ t pernah masuk sekolah lanjutan ting-

KAt AIAS (SMA, STM, SMEA, SPG, SI,IPP, MAI'], dII) ?

a. Pernah

b. Tidak pernah

13. Bi 'l a pernah, apakah Saudara/ t tamat dari seKo'l ah ter-
sebut ?

a. Pe rnah

b. Trdak pernah

'1 4, Tul iskan nama, tempat dan tahun Saudara/'i meninggal-

kan sekolah lanJUtan tingkat atas:

'I 5, Apakah Saudara pernah masuk perguruan tinggi (Univer-

sitas, Institut, Sekolah Trnggi , Akademi , dl l. ) ?

a. Pe rnah

b. Ti dak pernah

10. Bila pernah, apaKah Saudara/i memr liki ijazah/diploma?

a. Beri jazah,/Drp loma

b. Ti dak beri jazahlberd.i ploma

'l 7, Tuliskan nama perguruan tinggi r JUrusan, tingkat ija-

zah/di p loma, dan tahun Saudara,/i meningga lt(an pergu-

ruan tlnggi:
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18. Apat(ah Saudara,/i pernah mengikutl Iatihan keria/pe-

nataran/kursus yang relevan dengan pekerJaan pokot(

sekarang ini ?

a, Pe rnah

b, Tidak pernah

19, Bi.l a pernah, harap dituliskan semuanya pada t'empat

yang disediakan dt bawah ini:

No. Nama Keg l atan Lembaga Pe I aksana Lamanya
( hari )

20. Apakah saudara/ i Pernah

taran/kursus Yang ti dak

pekerjaan Pokok sekarang

mengi kuti I ati han KerJa/Pena-

berhubungan I angsung dengan

a. Pe rnah

b. Ti dak Pernah

2l. Bila pernah, tuliskan semuanya pada tempat di bawah

ini:

No, Nama Keg l atan Lembaga Pe I aksana Lamanya
(harr )
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22 . Tu I i skan berapa I ama rata- rata Saudara/ i

tugas-tugas berikut setiap harinya (selama

Mel akukan peker;aan pot<ox

Melakukan pekerJaan samp'i ngan (3ika ada)

Belajar mandirr untuK menguasar peke13aan

Tidur

Makan/mi num

Ist r r ah atl men gaso/j edah

Re k reas i /h i bu ran

Me I akukan tugas-lugas rumah (memasak,

merawat anak, membersihkan rumah, dl I )

225

me I aku Kan

?4 jam) i

a

b

d

i

I
h mencuc l ,

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

r. Kegi atan laln-lain

Baq i an Kedua (Sikap Terhadap Pet<erj aan )

Jam

ini merupakan sua!u hal yang

setuJ u

sangat setuj u

Peke rj aan

berni lai

a, sangat

b. setuj u

c . b i asa

saya sek a r ang

bagi saya.

setuju tidak setuj u

sangat ti daK setuJ u

saJ a

saya yang sekarang merupakan pekerj aan

saya.

dak setuj u

d

e

? Pekerjaan

i daman bag i

a, sangat tr
b. ti dak setuj u

c. ti dak setuj u

d
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Saya merasa rendah diri dalam melakukan pekeriaan

saya.

a. sangat setuiu d. tidak setuiu

b. setuju e. sangat tidak setuju

c, kadang-kadang saj a

Bagi saya, harga diri seseorang ditentukan oleh ienis

pekerjaan yang di l akukannYa.

a. sangat setuju d. setuiu

b. trdak setuiu e. sangat setuju

c, ti dak tahu

Saya tidak berkelnginan untuk berusaha di sektor in-

formal karena di sektor ini !ertutup kesempatan untuk

berkembang,

a. sangat setuju d. setuju

b. setuju e. sangat tidak setuJu

c, ti dak tahu

Sektor informal bukanlah pekeriaan yang layak bagi

saya.

a, sangat setuiu d. setuiu

b. setuiu e, sangat t'idak setuiu

c, ragu- ragu

Bekerja di sektor informal terpaksa saya lakukan ka-

rena tidak mempero leh pekerJaan dt sektor formal '

a. sangat tlda setuiu d. setuiu

b. tidak setuiu e. sangat setuiu

c, ragu- ragu

4

6

7

-,. .l', i .

i,
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8.

o

JU,

11.

12.

?27

Saya merasa bahwa pekerjaan saya trdak sesuai dengan

ci ta-c i ta saya.

a. sangat setuju d. trdak setuju
ir. scr.uJu e. sangat tidak setuju
c. ragu- ragu

Bekerja di sektor formal merupakan idaman saya karena

lebih terjamin kelangsungannya.

a. sangat setuju d, tidak setuju
b. setuju e. sangat tidak setuju
c. ragu- ragu

Bersaingan yang ketat bukan'l ah merupakan suatu ham_

batan untuk bisa berhasi I dalam suatu usaha.

a. sangat setuju d. tidak setuju
b setuju e. sangat ttdak setuju
c. tidak tahu

Saya t,ertari k untuk berusaha di sektor rnformal kare_

na di sektor ini kegiatan usaha sangat menantang.

a. sangat tidak setuju d. setuju
b. tidak setuju e. sangat setuju
c. ti dak tahu

Saya se)alu berusaha untuk

wa) aupun di sektor imformal

a. sangat setuJu d

u. scLuJu e

c. tergantung Keadaan

men i ngkatkan hasr l kerJa,

s i tuas r usaha be'l um j e 1 as .

ti dak setuj u

sangat ti dak setuj u
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13. Saya memutuskan untuk memasuki pekerJaan yang seka-

rang karena tidak

kerjaan ) a i nnya:

a. sangat setui u

b. setui u

c. ti dak tahu

Saya merasa tidak

masalah pe ke rj aan

a. sangat setuj u

b, setui u

c. biasa sai a

Saya selalu tabah

memi I iki kemampuan bekeria di pe-

dalam menghadapi semua masalah pe-

ti dak setuj u

sangat ti dak setuj u

mampu untuk mengatas t masa'l ah-

yang timbul:

d. ti dak setui u

e. sangat ti dak setuiu

d

e

'I 4.

15.

16.

17 ,

ke rj aan :

a. sangat t idak setuju

b. t idak setuj u

c, tidak tentu

Saya akan memanfaatkan

peroleh dalam pekeri aan:

a. sangat setui u

b. setui u

c. kadang-kadang saj a

Saya merasa sangat Yakin

formal karena saya cukuP

a, sangat tidak setui u

b. ti dak setui u

c. ragu- ragu

setuJ u

sangat setui u

kesempatan baik yang saya

tidak selui u

sangat tl dak setui u

akan berhasi I di sektoli n-

mem il i ki kemampuan:

d. setui u

e, sangat setuj u

d

e

d



18.

19.

?o.

?'l .

22

2?9

Kesempatan untuk berkembang pada suatu pekerJaan di-
tentukan t(emampuan pekerja rtu sendrri:
a. sangat tidaK setuju d. setuju

b. tidak setuJu e. sangat setuJu

c. tt dak tahu

Setiap pekerja harus beranr menghaoapi segala resiko

dal am pe ke rJ aan nya :

a, sangat setuju ci. tidak setuJu

b. setuJu e. sangat tidak setuju

c. tergantung srtuasi

Setiap peKerja harus berani menanggung rugi laba dari

usaha yang di 1 ak u kann ya:

a. sangat tidak setuju d. setuju

b. tergantung situasi e, sangat set,uju

c. tergantung sr tuas'r

Resiko usaha pada pekerJaan di sektor informal lebih

besar drbandlngkan dengan resiko yang dihaciapi pada

peke13aan 1a r nnya:

a. sangat tidal< setuju d, setuju

b. trdak setuju e, sangat setuJu

c. ti daK tahu

Resi t(o kerja sebenarnya dapat dlperkecil dengan per-

hitungan dan tindakan yang benar:

a. sangat setuju d. ttdak setuju

b. setuju e. sangat trdak setuju

c, t idak tahu
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24.

,F.

26.

Dengan berusaha sendiri saya merasa .l ebih berkesem-

patan untuk mengembangkan kemampuan saya:

a, sangat tidak setuiu d. setuJu

b, tidak setuju e. sangat setuju

c, ragu- ragu

Proses pengurusan izin-izin, bukanlah merupakan ha-

langan besar dalam pekerjaan saya yang sekarang ini:

a. sangat tidak setuj setuiu

b, tidak setuju e. sangat setuju

c, kadang-kadang

Saya tidak bermi nat bekerja di sektor informal karena

perkembangannya dipengaruhi langsung oleh situast

perekonomi an masyarakat :

a. sangat setuiu d. tidak setuju

b. setuju e. sangat tidak setuiu

c. kadang- kadang

Lokasi usaha saya ternyata trdak mendukung perkem-

bangan usaha usaha yang saya lakukan:

a, sangat tidak setuiu d' setuju

b. tidak setuiu e' sangat setuiu

c, t idak tahu

Saya meml1ih bekerja di sektor informal karena ti0ak

perl u melalui seleksi masuk:

a. sangat tidak setuiu d. set,uiu

b. tidak setuiu e. sangat setuiu

c. ti dak tahu
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28. Saya merasa malas

c21

men9urus lzrn-rzrn usaha karena

bi asanya be rbe l it-belit:1n1urusan se pe rt l

a, sangat tr dak

b. tidak seluju

c. ti dat( tahu

setuJ u setuJ u

sangat setuJ u

Kemampuan Penyesuat an ner.ia)

yang saya lakukan sekarang dan

merupakan hal yang menyenangkan

setuju d. ti dak setuiu

e. sangat tidak

d

Peke rj aan

nya sudah

a, sangat

b. setuj u

juga has r i-

bag i saya:

se tuJ u

2

c. bi asa saj a

Saya t'i dak memilrki gairah dan semangat dalam melaku-

kan pekerjaan yang sekarang:

a. sangat setuiu d. tidak setuju

b. setuJu ., =unnua tidak setuiu

c. bi asa saj a

Saya merasa tidak menyesal bekerJa pada pet(erJaan

saya yang sekarang int:

a. sangat setuiu d. tidak setuiu

b. setuju e. sangat tidak setuJu

c. bi asa sai a

Saya serrng

sekarang ini
merasa jemu terhadap pekeriaan saya yang

3

4

d

e

a

b

C

sangat setuJ u

se tuJ u

b iasa sai a

t i dak setuj u

sangat tr dak setui u

Baqran Ketiqa: (



5. Saya se rasa

dengan teman

sangat setuJ u

setuj u

bi asa saj a

kerja saya:

a. sangat setui u

b. setuj u

c, biasa sai a

Has i I yang saya

tuhan pokok saya

a. sangat setui u

b. setuj u

c. kadang-kadang

menyenangi pekerjaan saya dibandrng

menyenangi pekerjaannya:

d, !r dak setuj u

e, sangat ti dak setuiu

ti dak setui u

sangat ti dak setui u

peroleh, tidak dapat memenuhi kebu-

dan kel uarga:

d, tidak setui u

e, sangat ti dak setuJu

lebih

I ar n

a

b

c

6, Saya sering merasa tidak puas dengan prestas l keria

saya sekarang ini:
a. sangat setuiu d. tlciak setuiu

b. setuju e. sangat tidak setuiu

c. bi asa saj a

7. Kini saya merasa lebih bergai rah dan berusaha untuk

menguasai pekeriaan saya, dibanding dengan yraktu

sebe I umnya:

a, sangat setuiu d' tidak setuiu

b, setuiu e. sangat tidak setuiu

c. sama sai a

8. Saya merasa tidak puas terhadap hasil dan prestas l

d

I



'1 0. Sewaktu bekerja sehari-hari, bagarmana saudara/i
merasakan waklu berl al u ?

a. sangat I ambat sekal i d. cepat berlalu

b. Iama sekal i e. cepat sekal i berl alu

c. biasa saj a

11. Pekerjaan saya yang sel(arang merupakan suatu kegi atan

yang akan memberi kan kesenangan bat,hin bagi saya:

a. tidak setuju d. setuju

b. Kurang setuju e. sangat tidak setuju

c. ti dak tentu

12. Walaupun banyak hambatan, saya tetap berusaha agar

dapat mel akukan pekerjaan saya:

a, sangat setuju d. tidak setuju

b. setuju e. sangat tidak set,uju

c. tergantung keadaan

13, Semula pekerJaan saya memang kurang menarik, tetapi

14.

saya berusaha untuk

a, sangat setuj u

b. setuj u

c. bi asa saj a

l{a I aupun pe ke rj aan

j aan r daman , saya

sebai k mungk i n:

a. sangat setuj u

b. setuj u

c. bi asa saj a

menguasarnya:

d. t idak setuJ u

ti dak setuS ue, sangat

'i nr semu la bukan merupakan peker-

berusaha untuK sel al u me I akukan

ti dak setuj u

sangat t idak setuj u

d

e
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15, Latar bel akang pendidikan sebelum ini tidaklah selalu

merupakan hal yang menentukan hasil pekeriaan:

a. sangat setuiu d. tidak setuiu

b, setuiu e' sangat tidak setuiu

c. kadang-kadang saj a

16, Menurut pengamatan saya' pekeriaan lain lebih mampu

dan ulet iika dibanding dengan apa yang telah sava

I akukan :

a. sangat setuju d. t'i dak setuju

b, setuiu e. sangat tidak setuiu

c, boleh saj a

17. Saya selalu berusaha untuk mencari penyelesaian yang

paling baik dari masa I ah-masa.l ah yang saya hadapi:

a. sangat setuiu d. tidak setuju

b. setuiu e' sangat setuju

c. kurang setuj u

18. Saya selalu mengamati dan memiki rkan kesempatan untuk

dapat men ingkatkan penghasilan dan prestasi keria:

a. tidak Pernah d' sering kali

b. jarang sekal i e' sela'l u

c. kadang-kadang saj a

19. Saya merasa malu dengan diri sendiri iika tidak dapat

mel akukan pekerjaan secara memuaskan:

a. tidak setuiu sama sekal i d' setuiu

b. Kurang setuju e' sangat setuiu

c. ti dak Perlu malu
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Tanggung jawab dan tugas pekerjaan untuk mencapai

prestas i saya rasakan sepertt:

a. bukan merupakan beban sama sekal r

b. kadang-kadang mejadi beban

c, bi asa sa; a

d, merupakan beban

e. merupakan beban yang me)elahkan

Pekerjaan yang sekarang in.i telah memberi kehidupan

yang layak bagi saya karena di lakukan dengan sungguh-

sungguh:

a. tidak setuju d. tidak setuju

b. setuJu e, ti cjak setuju sama sekal i

c, ragu- ragu

Pekerjaan yang sekarang inr telah dapat menaikKan

status dan harga diri saya di mata masyarakat:

a. sangat setuju d, tlcjak setuJu

b. setuju e. sangat lidak setuju

c. ragu- ragu

Pekerjaan saya memberi kesempalan untuk meraih pres-

tasi yang di i n9i nkan:

a, sanga! memungki nkan cj , tidak memungki nkan

b. ada kemungkinan e. tidak memungktnkan sama

c. kurang memungki nkan sekal i

Saya merasa bahwa has'i 1 kerja atau prestasi yang

telah dicapai masih perlu ditingkatkan lagi:
a. trdak setuJu d. setuju
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26.

27,
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b. kurang setuiu e. sangat setuJu

c. agak setuj u

Berapa lama saudara,/i berharap untuk dapat bekeria

pada pekerjaan Pokok sekarang ini ?

a. lebih dari I tahun d. 2 sampai 4 tahun

b. 6 sampai 8 tahun e. kurang darr 2 tahun

c.4sampai6tahun
Berapa lama lagr saudara/i berharap untuk dapat be-

kerja pada pekerjaan pokok sekarang ini ?

a, sampat memperoleh pekeriaan lain

b. ti dak lama lagi

c. tergantung perkembangan keadaan

d. saya tidak lagi memikirkan tentang pindah pekeriaan

e. selama mungk i n

seandainya terbuka kesempatan untuk pindah pekeriaan'

bagaimana pendapat saudara,/ i ?

a. saya tidak akan pindah pekeriaan

b. saya belum memi k i rkannYa

c, barang kali saya akan menggunakan kesempatan ter-

se but

d. besar kemungki nan saya akan pindah

e. sudah pasti kesempatan itu akan saya gunakan

Saya akan tetap akan bertahan pada pekeriaan sekarang

'ini dengan segala resikonYa:

a. sangat setuiu d. tidak setuiu

b. setuiu e' sangat tidak setuJu
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30.

c. ragu- ragu

Sampai saat sek ar ang

p'r ndah pekerjaan ?

a. bel um pe rnah

b. 1 kati

c. 2 ka'l i

Kegagal an dal am suatu

lesai kan dengan p i ndah

a. tidak setuj u

b. kurang set.u j u

c. tergantung siluasi

ini, sudah berapa kali saudara/i

3 kal i

lebih darr 3 kal i

pekerjaan tidaklah dapat dise-
peKerjaan:

d. setuj u

e. sangat setuj u

d

e

A
I
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Lamp i ran 4

Tabel Data ubahan Penelitlan

Keterangan !

t = Jenis Pekerjaan (A): 1. Industri Pengo.l ahan'

2, Buruh, 3. Perdagangan, 4' Jasa

2 = Jenis Kelamin (B): 1. Pria' 2' }{anita

3 = Latar Belakang Pendrdrkan Di Sekolah ( X:- )

4=LamaLatihanKerja,/Kursus/PenataranRe.levanyang
pernah di i kuti , mi nggu

5 = Jam Kerja Rata-rata Setiap uari' iam

6 = Masa Kerja pada Pekerjaan PokoK Terakhir' tahun

7 = Bobot Belajar Mandiri (.tam Kerja x Masa Kerja)

8 = Latar Belakang Pendidikan Di Luar Sekolah ( XZ )

I = Umur (x3)' tahun

10 = Slkap Kerja ( X,* )

11 = Kemampuan Penyesuaian xerja (Y)
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Lamp i ran 5

Has i l Perh i tunqan Statistik Dasar

Hasi I penghitungan kecenderungan sentral

bi I itas ubahan-ubahan penelrtian, dicantumkan

?8.

247

dan var i a-

pada Tabe I

Tabel 28: Rangkuman Hasi I nnal isis
Ubahan-ubahan Penel r ti an

Stati sti k Dasa r
(U = 320)

statist'tk X X X x4 Yo

Skor Terti ngg j

Skor Te rendah

Rerata

Simpangan Bak u

varians

Med i an

Modus

10

1

5,00

?,12

4 ,51

5,79

o, tc

101

a4,44

JZ , i t

1080, 38

85,33

81 ,87

55

'I 5

I,84

74,?2

33,95

34,98

130

76,78

21 ,61

467,08

75,43

13,A?

139

60

'I 00,40

1?,93

'I 07, 09

100 ,46

101,36

Keterangan:

Latar Be I akang

Latar Bel aKan g

Pendidikan

Pendidikan

Di Sekolah

Di Luar Sekolah

X

X

X

Y

2

X3 = u m u r
Jlr\crpllgfJa

Kemampuan Penyesua.l an Keria
4

1



Lampi ran 6

Has i I Ui i

HAS i I

ri um dapat

ini:

iniearit Req res 1

uji linearitas settap

di l ihat pada Tabe.l 29

244

predi ktor dengan kr i te-

sampai Tabel 35 berikut

Tabel 29 Ringkasan Anal isis varians untuk
uJi Linearitas Regres'l Antara Latar
eelakang Pend'i dikan Di Sekolah dengan
si kap t<erja.

Y=a+ bX

Sumber variast db JK KR F

Total 320 2035827

Regres l

Reg res i

Res i du

(a)

(b/ a)

318

1886361

1 I68,40

148296 ,85

1886301,75

'I 168,40

466,34 2,51

Tuna cocok

calat

1235,49

141061,36

904,43

455,033t0 'I ,98

Y

a

b

= I l , 82

= -O,91

Kesimpulan:

1. db

Fo

?, db

Fo

8l ,82 0 , 90 x 
1

--------) F

reg res i nya

-------- > F

t5x
ada I ah

t5x

(s ; 3l0)

< Ft, maka

(1 ; 318)

< Ft, maka

I OO

I inear

3,87

signifikan.regres i nya tidax

1

'I
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Tabel 30: Ringkasan Anal isis Varians untuk
uJi Linearitas Regresi antara Latar
Belakang Pendidikan Di Luar Sekolah
dengan Sikap Kerja.

Y=a+ bX 2

Sumber Vari asi db JK KR F

Tota I 2035A?7

Reg res i

Reg res i

Residu

(a)

(b/ a)

318

1886361,75

70510,90

78954,35

'r 886361 ,75

70510,90

244 ,7A to? oo

Tuna cocok 82

?3A

22O 1O , 35

56944

268,41

241 , ?9 1,11

a = 38,65

[1 = 0,45

Kesimpujan:

1. db

FO

?. db

Y 38,05 0 ,45 X2

maka regresi nya adal ah I i near

318 ) ---------) Ft5% = 3,87

maka regresinya inr berarti adanya,

(az ;

< Ft,

(1 ;

Fo ) Ft,

1
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Tabel 3'l : Ringkasan Anal isis varlans
Uii t-inearitas Regresi antara
dengan si kap Kerj a

untuk
Umu r

Y = 6 + b X3

Sumber Variasi db JK KR F

Tota I

Reg res 1

Regresi

Res i du

(a)

(b/ a)

s20 2035A27

1886361 , 7 5

20518,01

122946 ,64

I 0839 , 7 3

106106,91

1880361 , 75

26518,61

s86,03

510,29

31 2 ,30

68,59318

Tuna cocok

eal at

= 41 ,78

= 1,03

Kesimpulan:

1.

83

285

41 ,14 1,03 X3

Fo < Ft, maka regresinya ada.l ah linear

Fo )Ft, maka regresinya signifikan'

1 ,37

Y

a

b

'I

I
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32: R'i ngkasan nnal i si s vari ans untuk
UJ'i Linearrlas Regresi antara Lalar
Belakang Pendrdrkan Dj- Sekolah dengan
Kemampuan Penyesuai an Kerja.

I

Tabel

+ bx

Sumber Variasi db JK KR F

Tota I 320 32831s8

Regresl

Regresi

Residu

(a)

(b/ a)

318

3229668,45

5,?4

53464,31

3229068,45

5,?4

168, ',l 3 0,03

Tuna cocot(

Gal at

8 1734,18

517 ?9 ,53

216 ,85

166 ,87310 1 ,30

a = 100,80

b : -0,06

Kesimpulan:

1.

Y 100 ,80 0 , 60 x 
1

db

FO

db

Fo

(g ; s10)

< Ft, maka

(l ; 3l8)

> Ft, maka

____--i -- >

reg res i nya

re9resrnya

1 ,99

I r near

F

2

t5x
adal ah

r-tsx - o'o,

ti dak srgnifixan.
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Tabe I 33: Ringkasan Analisis varians untuk
Uji Lineari tas Regresi antara Latar
g6lakang Pendidikan Di Luar Sekolah
dengan Kcnampuan Penyesuaian Kerja.

bxzY=a+

Sumber Vari asi db JK KR F

Total

Reg res l

Reg res i

Res i du

(a)

(b/ a)

320 3283138

318

82

2s6

3229668,45

9794,08

4307 5 , 47

85 I5,69

35159,78

3226668,45

9794,08

137 ,34

103,85

148, 96

71,31

o,70
Tuna cocok

Gal at

= 86 ,39

= o'17

Kesimpulan:

1.

'1 o0,80

reg res i nYa

reg res i nya

o,17 X2Y

a

b

db (82 ; 236)

Fo < Ft, maka

66 (1 ; 318)

Fo < Ft, maka

- - . 1Ort5x - 'tJ4
ada.l ah I inear

FtSX = 3,87

tidak signifikan'

1

,l
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Tabel 34 Ringkasan Anal rsis varians untuk
u3i rrnear.ltas Regresi Antara umur
dengan Kemampuan Penyesuai an Keria

I - d'r bX

Sumber variasi db JK KR F

Tota I 320 3283138

Regresl

Reg res i

Res i du

(a)

(b/ a)

3229668,45

13713,90

39755,59

3229668,45

13713,90

125 , O? 'r 09,69

Tuna cocok

cal at

JJ

?85 s439A ,21

162,59

120,68 'l ,35

a = 15,?7

[ = o,14

Kesimpulan:

75,21 0,74 X3

l'1'2 2tlq i --------)\JU ' 
IUU

< Ft, maka reg res l nYa

(r ; s18 ) ---------)
) Ft, maka regresi nYa

Fl.,S% = 1 ,47

adalah linear

rts|x - J'o,

sanga! si gni fi xan.

Y

db

FO

db

Fo

1
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Tabel 35: Ringkasan Anal isis varians untuk
UJi Linearitas Regres i Antara Sikap
rerja dengan Kemampuan Penyesuai an

Keria

y = a + b X4

Sumber var i asi db JK KR

Total 320 328s 138

F

Re9res l

Reg res i

Resrdu

Tuna cocok

Galat

( a)

(b/ a)

318

3229608,45

2157 ? , 16

31897 ,39

62 7796,8?

241OO , 57256

Y 71 , 30 0,38 X4

(62 ; 25a) ------->
< Ft, maka regresi nYa

(1 ; 318 ) --------)

> Ft, maka reg res i nYa

125,76

94,14

FtsX = 1 ,30

adalah linear

FtSN = 3,87

sangat srgnrfrkan.

3226668,45

?151? ,14

1 00 , 31 2,15

a

b

= 7 l ,30

= 0,38

Kesimpulan

1

z

db

FO

db

FO

,l
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Has i I Anal isis Req resl canda

Hasi.l analisis regrest ganda dapat dilrhat di bawah

rni. Dengan bantuan komputer dan program anal'ls1s reg-

resi ganda edisi sutrisno Hadi dari data kelompok per-

tama dlperoleh hasil-hasi1 sebagai berikut:

Beta 0 = 23,7I

Beta I = o'42

BeLa ? = 0,4'l

Beta 3 = 0,48'

4 d i lempatkan

xz, cian x3 )

ada I ah:

Persamaan garis kelompok pertama d'l mana x

sebagai kr'lter'l um dengan 3 prediktor (Xt'

X4 = 0,4? x1 + 0,41 xZ + o '48 X3 + 23'78'

Sel anjutnya dl Perol eh R+(t,Z,S)

Ringkasan

36.

Tabe I

Ana I isls reg res I nYa

= 0,71 dan R2

dapat cjilihat

db KR

= 0,5041'

pada Tabe.l

p

Rinokasan nnalisis Regresl Ganda Anlara
.;;;;-;;irkang penoioikan Di sekorah, Latar
e"iuruns pendidikan Di Luar sekolah, dan umur
dengan Si kap KerJa.

F
Sumber Va|l asl JK

25080,98

234 , 88

106.78xx o,01
7 5?4? ,93

1 42?2 , 31

cRegresl
o

Residu 316

Total 149465 ,24 319

*x sangat, stgnifikan paoa p < 0'01'



Koefisien kore.l asi antara maslng-maslng

kriterium dan bobot sumbangan relatif

efektifnya diperoleh seperti pada Tabel

Tabel 37.

256

pred i ktor dengan

serta sumbangan

37.

Koefisien Kore.l asi dan Sumbangan Prediktor
lui..-e"tuLang Pendidikan Di Sekolah, Latar
i"iixung penoiaikan DL Luar Seko1ah, 'dan Umur

terhadap Si kap KerJa.

U bahan
Pred i ktor

Koef is t en
Korelasi

S umba n gan
(SR

ReIatif
x)

S umban I an
(SE

Efektif
%)

X
1

-0 ,09

0,09

o ,42

0,71

83 ,05

16 ,24

0,36

41,81

a,?4
x 2

x3

Total 100,00 50 , 41

Selanjutnyakorelasiparsia]jenjangpertamadiperoleh:

R
14 (R12)(R24)

Rr,4-2

\/ ( 1-R ? r") tt-a2
4?

-0 , o9 ( -0, 13 ) ( o , 06e )

( 1-(-o, 13)2)( 1-(0, oe)2

= 0,001.

Denganmemasukkanangka-angkayangdtperolehdariperhr-

tungan analisis korelasi ienjang nihil keda.l am rumus-

rumuskore]asiparsialjenjangpertamadanSeterusnya
diperoleh:
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o
tr+-J

o

o

o
"3 ,4- 1

o
"3 ,4-2

Korelasi

Rt,+-z,3

Rz,+-'t ,3
R3,+-t,g

= 0,01I

= 0,084

= 0,628

= o,414

= 0,239.

parsi al ienjang kedua:

= o,?45

Anal isis regresi Ganda dengan 4 Prediktor:

Pada analisis bagian ini ubahan penyesuai an ke-

mampuan keria (Y) di tempatkan sebagai kri terlum de-

ngan ubahan latar belakang pendidikan di sekolah

( Xf ), pendidikan di luar sekolah ( Xz ), umur (X3)'

dan sikap l(erJa (x+) sebagai prediktor' Dar'l hasi l

anal rsis diPeroleh:

Beta 0 = 57,'lI

Bela 1 = 0,08

BeLa 2 = -0,03

Beta 3 = 0,48

Beta 4 = 0,33.

Persamaan garis regresi kelompok kedua adalah:

Y = 0,68 X1 - 0,03 XZ + O,4A X3 + O,33 X4 + 57'18

se I ani utnya:

Ry('t ,2,3,4) = o ' 
70 dan R2 = o '4872 '
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Ringkasan Anal isis Regresinya dapat di I ihat pada Tabel

38.

Tabe l 38: Ri ngkasan Analisis Regresi Ganda Antara
Lat;r Belakang Pendidikan Dt Sekolah,
Pendidikan Di Luar Seko1ah, umur, dan
Sikap Kerja dengan Kemampuan Penyesualan
Kerja.

Sumber varl as l JK db KR F p

26006, 12

27 4O3 ,44

4 6516,53

86,96

74.91xx 0,01Regresr
Res i du 315

Tota'l 5346S,55 319

xx sangat signifikan Pada P ( o'01 '

Koefisien korelasi, sumbangan relatif dan sumbangan

efektif antara prediktor dengan kriterrum dicantumkan

pada Tabel

Tabel 39.

39.

Koefisten Korelasi dan sumbangan Prediktor
iatar Belakang pendidi kan Di Sekolah,
p.oafaiX"" DL Luar Sekolah t umur' dan
SiXap Xeria terhadap Kemampuan Penyesualan
rerja.

Ubahan
Pred i ktor

Koefisien
Korelasi

Sumbangan
(SR

Sumbangan Efektr t
( SE % )

Relatif
%)

x

x

X

1

2

-o,02

o ,42

0,51

0,04

o,?'l

5,03

30 ,42

64 ,34

0,10

2,45

14 ,83

3'l , 34x 4

Total 10o,00 4A,12
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Dari anal isis korelasi parsial jenjang pertama diper-

oleh:

Rt,Y-2

Rr 
, Y-s

o
'' l , Y-4

Rz,v-t

Rz,v-+

Rz ,v- +

R3,v-r

Rg,v-z

R+, v- t
o"4,Y-I
o
'' 4,Y-2

''4, Y-3

= 0,050

= 0 , I40

= 0,060

= 0,426

= 0,290

= o,o?2

= o ,5?1

= o,413

0 , 341

0,637

0,523

0,539.

Dari anal tsis korelasi parsral Jeniang kedua

Rt,v-2,3

R-t ,T -2,+
Rt,v-3,+

Rz,v-t,g

Rr,v-2,s,+

R2,v-t,g,+

Rz,y-'t ,4 = -o 'o17
R2,Y-g,4 = -o'o74

R3, Y-t ,2 = -0'435

Rs,y-t,4 = -o ' 367

oiperoleh:

= 0,348

= 5?341

= o ,54?

= 0,479

= 0, 158

= 0,058

= 0, 'l 54

= 0,299

Rz,v-2 
, +

R+,v-z,z

R+,Y-t,3

R+, Y-2, g

Dari anal isis korelasi parsial ienJang ketrga

0, r 50

-0,065

Rz,Y-t,2,+

R+,v-r ,z ,3

diperoleh:

0,371

o,477
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Lampr ran I
Hasi I Analisis Kovarians AB

ana.l isis kovarian AB digunakan untuk menentukan

apakah ada perbedaan ubahan taut (sikap dan kemampuan

penyesuaian keria) di I ihat dari ubahan cupl ikan (ienis

pekerjaan dan jenis kelamin) dengan mengontrol ubahan

se rtaan,/ kovar i abe I (.latar belakang pendidikan di seko-

Iah, pendidikan di luar sckolah , dan umur)' Dalam

hal ini digunakan analisrs kovari ans dua jalan (AB)

dengan 3 kovariabel, dan hasilnya dapat dilihat dr bawah

ini,
Dengan bantuan komputer dan program Anakova Simul-

tan dua jalur (sim. AB) diperoleh hasi l-hasi I sepertl

pada Tabel 40, 41 , dan 42 di bawah in'i :

Tabel 40: Rangkuman Anakova Jenis Pekerjaan (A)
..tenis relamin (B) dengan Kovariabel
xr, dan x3 untuk ubahan sikap Kerja'

dan

sumber ubahan JK db RK F p

**
Antar A

Antar B

Inter A8

Dalam

3192,531

37,141

1 19, 125

70847 , 080

4,641

0, 162

0, 173

0,004

0,090

0,914

x

x

x

X

4

4

4

4

3 1 064 , 1 7 7

1 31 ,141

3 39, 708

309 229 ,219

Tota I X 741 95 , 88O 31 64

xx sangat s:gnifikan.
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Tabel 41: Rangkuman Anakova Jenis Pekerjaan (A) dan
Jenrs Kelamin (B) dengan Kovariabel X1,
xr, dan x3 untuk ubahan Kemampuan Penyesu-
an KerJa,

Sumbe r db RKJK E p

Antar A

Antar B

Inter AB

Dalam

o_7R at?

29,336

523,805

421 3A ,21 0

325 ,27 1

29,336

174,60?

136,363

?,345

0,215

'l ,280

0,008

o,648

o ,243

309

I L,,t Ct I 43665 ,230 316

fabe) 4?: Rerat,a Sesuaian A dan B

Ke I ompoK X Y4

1?,388

14,384

78,799

80,968

98,334

101,049

98,530

102 ,647

5

4

B

B

1

2

16,433

77,123

100,457

99,843

IliJLiK UPT PERPIJS]I (AAN

I}(IP PADAh]G
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Lampi ran I

Hasi I Anal isis Jalur

Teknr k Analisls Jal ur (Pat'h Analysis) d i gunakan

untuk mengungkapkan arah hubungan kausal ' dan kuat atau

tidaknya efek kausa.l langsung maupun etek kausa.l tak

langsung dari ubahan latar belakang pend'idikan di sekg

lah, peBdidikan di luar sekolah ' 
umur dan stkap

kerja terhadap kemampuan penyesuaian kerja'

Dalam anal is ialur ini digunakan 2 model Kelompok

persamaan ' Kelompok pertama menempatkan ubahan sikap

keria (x+) sebagai ubahan tolok/kriterium dengan 3 pre-

drktor, sedangkan kelompok kedua menempat'kan ubahan ke-

mampuan penyesualan kerJa (Y) sebagai ubahan tolok

dengan 4 prediktor' Selanjutnya urutan proses dan rumus-

rumus yang di gunakan dal am anal i si s jal ur adal ah:

- Menghllung koefisien korelasi antar ubahan-ubahan yang

terdapatdidalampersamaan'SepertipadahalamarllS5.

- Menghitung harga koefisien regresl setiap prediktor

seperti Pada halanan 255 dan 2'7 '

Untukmancarihargakoefisienjalur,hargasetiapkoetr-
sienregresiharuslahmerupakanhargastandar'harga
standar ini ini d'rhitung dengan rumus:

SDx
BBETA

SD Y

I

I
I
I

!

I
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Harga koefisien regresi standar inilah yang merupa-

Kan Koefrsien jalur (p) dan merupaKan angka yang diper-

gunakan un!uk menggambar[<an kekuatan efek kausal dari

suatu ubahan terhadap ubahan kriterium seperti yang dr-

susun pada model kausal rtas,

Selanjutnya persamaan koefisien jalur kelompoK/model

pertama adalah:

x4 - px4xl X1 + px4x2 X2 + px4x3 X3 + px4R1 R]

sedangkan xoefisien jalur residu terhadap sikap kerJa

dihitung dengan rumus:

pX+R t

Persamaan koefisien ialur kelompok kedua yang menempat-

kan ubahan Kemampuan penyesuaian kerJa sebagai ubahan

taut adal ah:

+pYx?x? + pY X 3x3

res i du te rhadap

X

?
R

2

XpYX 1

koef isi en i a.l ur

kerja adal ah:

9YR2= \
\

R+ pYX4 4 +PR? 2

kemampuan penyesua I an

tak I angsung dih.j tung dengan

anal isis jalur seperti yang di-

Y

R

Efek Iangsung dan ef ek

mengurai kan teori dasar

sarankan o leh Duncan: 
u

- P r..'JK t',Jr ]K

otls D.
Ameri can

Duncan,
Journal

"Path Analysis: Sociologicat Examples ,

of Socioloqv, vol .7?, 1900, PP. '1 -10.
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Keterangan:

r5p = korelasi antara i dan k
pji = efek langsung ubahan i terhadap ubahan j
ri1 = korelasi antara ubahan i dengan k

i = indeks notasi yang menunjukkan setiap ubahan yang
menyebabkan j.

Sete.lah menjabarkan rumus inr, maka dari dekomposisr
persamaan kelompok pertama diperoleh :

rx'rx4 = Fx4xl + 9x4xz + rxlxz + px+x3 + rxtx3 (t)
r xzx4 = 9x+xz + Pxtx+ + rxlxz + px+x3 + rx.tx3 (?)
rx3x4 = Px4x3 + Px4xl + rx1x2 +. Fx4x3 + rx2x3 (3)

Dekomposisi persamaan kelompok kedua menghasi lkan per_

samaan- pe rsamaan ber.i kut :

rx4y = Fyx+ + Fyxt rxtx+ + pyxz rxzx+ + Fyxs r^a^, (4)
rxry = Fyxl + Pyx4 rxtx4 + Dyxz rxlxz + Fyxg rxtx3 (s)
rxzy = 9yxz + Fyx4 rxzx+ + Pyx.l rxtxz * pyx3 rxzxs (o)
rx3y = PyX3 + FyX+ rXgX+ + pyx.l rXlX3 + pyXz r*r^a (7)
dengan mensubst i tus i kan persamaan ( 1), (z), (3) terhadap
persamaan (4), (s), (6) dan (7) dipero)eh persamaan yang

menyimpulkan bahwa korelas.i antara . p red i ktor dengan kri_
teri um merupaKan jumlah dari efek kausal langsung, efek
kausal tak langsung dan asosiasi yang terjadi karena ko_

relasi antara ubahan eksogenous, Untuk mempermudah pro_

ses komputasi, penghitungan anal.i sis jalur d.i lakukan de_

ngan menggunakan program komputer ed.i si Lee pt. Wolfe
( 1982J dan hasi I koefisien jaturnya dapat d.l I rhat pada

halaman l?Z dan halaman IZ4.

I
t*

E


